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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
 K = ك S = س  b = ة
 L = ل Sy = ش  t = ت
 M = م {s = ص  \s = ث
 N = ى {d = ض  j = ج
 t} ّ = W = ط  {h = ح
 H = ُـ {z = ظ  kh = خ
 Y = ي a‘ = ع  d = د
    G = غ  \z = ذ
    F = ف  r = ر
    Q = ق  z = ز
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(, ). 
2. Vokal 
Vokal  ( a )  panjang = a>         --   قبل = qa>la 
Vokal ( i )  panjang =  i@          --         قيل = qi>la 






Au     قْل  =  qaul 
Ai  خير  =  khair 
4. Kata Sandang 
 Alif la>m ma’rifah ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di (ال)
awal, maka ditulis dengan huruf besar (Al), contoh: 
a. Hadis riwayat al-Bukha>ri> 
b. Al-Bukha>ri> meriwayatkan ... 
5. Ta> marbu>t}ah ( ة )  
Ta> marbu>t}ah ditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat, 
maka ditransliterasi dengan huruf (h), contoh; 
 .al-risa>lah li al-mudarrisah = الرسبلة للود رسة 
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta> marbu>t}ah disandarkan kepada 
lafz} al-jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh; 
 .fi>  rah}matilla>h =  فى رحوة هللا
6. Lafz} al-Jala>lah ( هللا )  
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya, 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih, ditransliterasi dengan tanpa huruf 
hamzah,  
Contoh;   ببهلل   = billa>h                  عبدهللا     =‘Abdulla>h 
7. Tasydi>d 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan ( ّ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda). 




Kata-kata atau istilah Arab yang sudah menjadi bagian dari 
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa 
Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara transliterasi ini. 
B. Singkatan 
Cet.  = Cetakan 
saw.  = S{allalla>hu ‘Alaihi wa Sallam 
swt.  = Subh}a>nah wa Ta‘a>la 
QS  = al-Qur’an Surat 
t.p.  = Tanpa penerbit 
t.t.   = Tanpa tempat 
t.th.  = Tanpa tahun 
t.d.  = Tanpa data 
t.n   = Tanpa nama           
M   = Masehi 
H   = Hijriyah 
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Kajian tentang tradisi zikir berjamaah pada tarekat Qadiriyah dan 
Naqsyabandiyah di Desa Lampa, Kec. Mapilli, Kab. Polman menjadi salah satu 
tradisi yang menarik dikaji, sehingga pokok masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana kualitas hadis zikir berjamaah tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah 
di Desa Lampa, Kec. Mapilli, Kab. Polman, bagaimana tradisi zikir berjamaah 
tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah di Desa Lampa, Kec. Mapilli, Kab. 
Polman dan apa urgensi zikir berjamaah bagi pengamal tarekat Qadiriyah dan 
Naqsyabandiyah di Desa Lampa, Kec. Mapilli, Kab. Polewali Mandar. 
Penulisan skripsi ini diharapkan memberikan pengetahuan mengenai 
kualitas hadis zikir tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah di Desa Lampa, Kec. 
Mapilli, Kab. Polman, tradisi zikir berjamaah tarekat Qadiriyah dan 
Naqsyabandiyah di Desa Lampa, Kec. Mapilli, Kab. Polman dan urgensi zikir 
berjamaah bagi pengamal tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah di Desa Lampa, 
Kec. Mapilli, Kab. Polman. 
Penelitian ini tergolong kualitatif dalam bentuk pustaka lapangan dengan 
menggunakan ilmu hadis dengan metode living hadis, historis, dan sosio kultural. 
Adapun sumber data penelitian ini adalah Koordinator wilayah, wakil talkin 
Polewali Mandar dan pengurus tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah. 
Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dokumentasi dan penelusuran referensi/pustaka. Kemudian teknik 
pengelolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan yaitu: 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas hadis zikir tarekat Qadiriyah 
dan Naqsyabandiyah melalui kritik hadis yang terdiri dari kritik sanad dan matan 
dinilai s}ahi>h, tradisi zikir berjamaah tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah 
memiliki prosesi zikir berjamaah tertentu dan urgensi zikir berjamaah tarekat 
Qadiriyah dan Naqsyabandiyah, yaitu: ketenangan hati, mendapatkan berkah 





A. Latar Belakang Masalah 
Islam oleh Syeikh Mahmud Syaltut didefinisikan sebagai akidah (al-iman) 
dan syariah (al-a‘malus salihat). Menurutnya, esensi akidah tidak pernah berubah 
semenjak rasul pertama, Nabi Adam as hingga rasul yang terakhir, Nabi 
Muhammad saw. Sementara itu, syariah senantiasa mengalami perubahan sampai 
mencapai bentuk yang lebih baik dari yang sebelumnya.
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Esensi akidah tidak pernah berubah, namun esensi  syariah (al-a‘malus 
salihat) senantiasa mengalami berubahan sampai mencapai bentuk yang lebih 
baik dari yang sebelumnya,  dengan pengertian esensi syariah tersebut budaya 
dapat didesain ulang atau dimodifikasi dengan tampilan yang elegan dan lebih 
berdayaguna. Hal ini,  dapat dijumpai pada tradisi yang awalnya tidak berangkat 
dari Islam yang diistilahkan dengan budaya murni. Ketika Islam datang budaya 
murni tersebut menerima al-Qur‘an dan hadis sebagai satu nilai.  Maka budaya 
akan berakulturasi, lahirlah budaya baru yang diilhami oleh al-Qur‘an dan hadis.  
Misalnya pada masyarakat Bugis ada istilah Pangadareng,2 yang awalnya  
pangadareng berjumlah empat; Ade’, Bicara, Warik, dan Rapang. Ketika Islam 
                                                             
1
 Andi Muhammad Akhmar, Islamisasi Bugis: Kajian Satra Atas La Galigo Versi Bottinna 
I La Dewata Sibawa I Wa Attaweq (BDA), (Cet.I; Jakarta: Yayasan Putaka Obor Indonesia, 2018 
M), h. 492. 
2
 Pangadareng adalah kontitusi yang terdiri dari: 1). Ade’ yang berarti undang-undang atau 
ketetapan permanen, 2). Rapang yang kurang lebih berarti yurisprudensi, 3).Wari’ yang bermakna 
aturan-aturan termasuk keprotokoleran, 4). Bicara yang berarti kesepakatan dewan kerajaan, 5). 
Syara’ atau syariat (setelah masuknya Islam). Lihat Muh. Said, Peran Bissu Pada Masyarakat 
Bugis, Seminar Nasional ‚Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial Membentuk Karakter Bangsa Dalam 




datang budaya berakulturasi sehingga pangadareng bertambah dengan adanya 
Sara’ (Agama) di dalamnya.3 Penerimaan masyarakat Bugis akan al-Qur‘an dan 
hadis sebagai satu nilai sehingga berasimilasi atau berakulturasi dengan nilai 
yang lama, lahirlah budaya baru.  
Orang Bugis di Sulawesi Selatan sebelum menerima agama Islam, telah 
menganut sebuah kepercayaan kuno, yaitu kepercayaan terhadap Dewata Seuwae 
(Tuhan Yang Tunggal).
4
 Kemudian tampaknya islamisasi menyentuh ajaran 
ketuhanan yang dipahami dalam kepercayaan lama orang Bugis karena 
penyebutan nama Dewata Seuwae sudah melekat pada pengertian tentang Allah 
Tuhan Yang Maha Esa.
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Sehinnga akan terlihat ganjil, apabila orang Bugis Sulawesi Selatan 
berbudaya Islam karena awalnya orang Bugis Sulawesi Selatan menganut sebuah 
kepercayaan kuno yaitu kepercayaan terhadap Dewata Seuwae (Tuhan Yang 
Tunggal), bukan Islam agama aslinya. Tetapi justru kepercayaan kuno tersebut 
tergantikan setelah Islam datang maka orang bugis identik dengan Islam.  
Demikian halnya pada masyarakat Mandar bahwa salah satu tradisi di 
Mandar yaitu zikir berjamaah tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah. Namun 
dalam zikir berjamaah tersebut, jelas lahir setelah Islam datang. Maka yang ingin 
ditelusuri adalah modifikasi jamaah tarekat tersebut terhadap hadis. Katakanlah 
                                                             
3
 Muhammad Sabiq, ‚Nilai-Nilai Syara‘ Dalam Sistem Pangadareng Pada Prosesi 
Madduta Masyarakat Bugis Bone Perspektif ‘Urf.‛Tesis,  (Malang: Program Magister Al-Ahwal 
Al-Syakhshiyyah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2017), h 15. 
4
 Andi Muhammad Akhmar, Islamisasi Bugis: Kajian Satra Atas La Galigo Versi Bottinna 
I La Dewata Sibawa I Wa Attaweq (BDA), h. 483-484. 
5
 Andi Muhammad Akhmar, Islamisasi Bugis: Kajian Satra Atas La Galigo Versi Bottinna 




tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah menerima zikir berjamaah, tetapi apakah 
zikir berjamaah pada tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah sama dengan tarekat 
Ahmadiyah, khalwatiah dll. 
Dalam ajaran Islam zikir adalah kesadaran terhadap sesuatu yang disebut 
atau diingat. Menyebut atau mengingat sesuatu tanpa kesadaran bukanlah zikir. 
Oleh karena itu, zikrullah juga berarti sebagai keadaan mukmin akan 
hubungannya dengan sang khalik. Sementara keadaan akan hubungan manusia 
dengan Tuhannya sulit diukur, kecuali efeknya terlihat sikap dan perilaku 
manusia. Sehingga menurut Ibnu ‘Atha‘illah as-Sakandari bahwa zikir dapat 
menguatkan hati dan tubuh, memperbaiki batin dan zahir, membuat hati dan 
wajah berseri cerah, serta mendatangkan dan memudahkan reski. 
Zikir secara sederhana biasa didefinisikan membebaskan diri dari lalai dan 
alpa dengan senantiasa menjaga hati agar selalu hadir bersama al-Haq (Allah 
swt). Adapula yang mengatakan, zikir adalah mengulang-ulang nama yang 
dizikiri dengan hati dan lisan. Dalam hal ini, zikir mencakup zikrullah 
(mengingat Allah) atau sifat, hukum ataupun perbuatan-Nya, dapat pula berupa 




 Masyarakat Indonesia, memiliki kecenderungan dalam melakukan 
beberapa amalan Nabi yang kemudian pelaksanaanya dilakukan secara berulang-
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Ibnu ‘Athaillah As-Sakanadari, Miftah al-Falah wa Misba>h al-Arwa>h bi Dzikrillah al-
Kari>m al-Fattah, terj. Kaserun AS. Rahman, Seluk Beluk Dzikrullah (Cet I: Yogyakarta; Pustaka 






ulang, kemudian bertransformasi menjadi salah satu bagian prosesi ritual 
keagamaan. Masyarakat Indonesia pada umumnya dalam melakukan ibadah zikir 
sangat variatif. Menilik tidak sedikit komunitas keagamaan yang dibentuk oleh 
masyarakat secara penuh kesadaran, seperti Majelis Taklim, Majelis Zikir dan 
lain-lain. Ada organisasi yang lebih melembaga bahkan mendunia yaitu Tarekat-
tarekat muktabarah (diakui) dalam melakuakan praktik  zikir cenderung berbeda-
beda, mulai dari prosesi zikir secara individu atau berjamaah serta lafal-lafaz 
zikir yang digunakan. 
Salah satu Tarekat muktabarah  di Indonesia adalah tarekat Qadiriyah dan 
Naqsyabandiyah  secara rutin melakukan zikir berjamaah.Tradisi zikir berjamaah 
tersebut dilakukan secara konsisten di setiap selesai salat fardu yang telah 
ditentukan oleh wakil talqin.  Hal ini menjadi kewajiban bagi setiap jamaah 
tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiayah. 
Adapun kegaiatan Tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah meliputi antara 
lain: 1) Zikir harian dibaca (165 kali), dilanjutkan Khofi (zikir dalam hati), 2) 
Zikir khatam berjamaah tiap malam jumat, 3) Manaqiban  tiap bulan, 4) Ziarah 
makam Ulama (sifatnya anjuran).
7
 
Hal yang menarik pada tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah adalah 
penggabungan dua ajaran inti tarekat, pertama zikir Qadiriyah dengan bersuara 
keras mengucapkan La> Ila>ha Illa> Alla>h (tidak ada tuhan selain Allah).  Kedua 
zikir Naqsyabandiyah, dengan tidak bersuara (sirri), mengucapkan kalimat 
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Allahu-Allah.8 Penggabungan zikir tersebut dipandang agar jamaah dapat 
mencapai derajat kesufian yang lebih tinggi dengan cara yang paling efektif dan 
efesien. Juga tak kalah menarik dari masa ke masa signifikan bertambah 
jamaahnya. Masyarakat berbondong-bondong menghadiri zikir berjamaah dan 
manaqiban tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah yang telah ditentukan yaitu 
berpusat di masjid Nurul Hadiah Desa Lampa, Kec. Mapilli, Kab. Polman. 
Tradisi zikir berjamaah yang dipraktekkan tarekat Qadiriyah dan 
Naqsyabandiyah adalah suatu bentuk pengamalan, respon dan resepsi umat Islam 
terhadap hadis, praktik tersebut dilatar belakangi oleh cara berfikir, kondisi 
sosial, dan konteks yang berhubungan kehidupan masyarakat. Segala bentuk 
praktik dan respon masyarakat dalam memperlakukan dan berinteraksi dengan 
hadis itulah yang disebut living Sunnah (hadis yang hidup) ditengah kehidupan 
masyarakat. 
Kecintaan dalam menghidupkan sunnah (living Sunnah) senantiasa 
dilakukan umat Islam khususnya di Indonesia. Dengan demikian living Sunnah 
adalah studi mengenai hadis yang tidak bertumpu atau bertitik pada keberadaan 
teks semata, melainkan studi tentang praktik yang terjadi pada masyarakat yang 
berlandaskan hadis. Berbagai gejala-gejala atau fenomena-fenomena hadis yang 
ada di tengah kehidupan manusia, seperti tradisi zikir berjamaah oleh pengamal 
tarekat Qadiriyah dan Naqsyabadiyah tersebut. 
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Hadis yang memotivasi dan menjadi dasar jamaah tarekat Qadiriyah dan 
Naqsyabandiyah dalam melakukan zikir berjamaah adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari> sebagai berikut:  
ُص،  َّ ُٓ َزْفٍع، َزذَّثََٕب أَثًِ، َزذَّثََٕب األَْػ ُش ْث َّ ْؼُذ أَثَب َزذَّثََٕب ُػ ِّ َس
 ِٗ ٍْ ًُّ َغٍَّى هللاُ َػٍَ ُْٕٗ، لَبَي: لَبَي إٌَّجِ ُ َػ ًَ َّللاَّ ٌَْشحَ َسِض َُ٘ش ْٓ أَثًِ  ٌِرٍ، َػ َغب
ؼَُٗ إِرَا رََوَشًِٔ،  َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ،  ْٕذَ َظ ُ رَؼَبٌَى: أََٔب ِػ : " ٌَمُُٛي َّللاَّ َُ َسٍَّ َٚ
ِٗ رََوْشرُ  ْ رََوَشًِٔ فًِ َْٔفِس ََلٍ فَإِ َِ ََلٍ رََوْشرُُٗ فًِ  َِ ْ رََوَشًِٔ فًِ  إِ َٚ ُٗ فًِ َْٔفِسً، 
 ًَّ َة إٌَِ ْ رَمَشَّ إِ َٚ ِٗ ِرَساًػب،  ٍْ ْثُذ إٌَِ ًَّ ثِِطْجٍش رَمَشَّ َة إٌَِ ْ رَمَشَّ إِ َٚ  ، ُْ ُٙ ْٕ ِ ٍٍْش  َخ
ٌَخً  َٚ َْ٘ش ٍْزُُٗ  َ ِطً أَر ّْ ْ أَرَبًِٔ ٌَ إِ َٚ ِٗ ثَبًػب،  ٍْ ْثُذ إٌَِ ِرَساًػب رَمَشَّ
9  
 Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Hafs telah menceritakan 
kepada kami Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy aku 
mendengar Abu Shalih dari Abu Hurairah radliyallahu'anhu berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku berada dalam prasangka 
hamba-Ku, dan Aku selalu bersamanya jika ia mengingat-Ku, jika ia 
mengingat-Ku dalam dirinya, maka Aku mengingatnya dalam diri-Ku, dan 
jika ia mengingat-Ku dalam perkumpulan, maka Aku mengingatnya dalam 
perkumpulan yang lebih baik daripada mereka, jika ia mendekatkan diri 
kepada-Ku sejengkal, maka Aku mendekatkan diri kepadanya sehasta, dan 
jika ia mendekatkan diri kepada-Ku sehasta, Aku mendekatkan diri 
kepadanya sedepa, jika ia mendatangi-Ku dalam keadaan berjalan, maka 
Aku mendatanginya dalam keadaan berlari." (HR. al-Bukhari>)  
 
Hadis di atas diperkuat dalam QS. Ali-Imran;191: 
                      
                           
 
Terjemahannya: 
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(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami 
dari siksa neraka.
10
(QS. Ali-Imran: 191). 
Ajaran inti Tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah yaitu zikir dan wirid 
secara berjamaah dan demikian telah bertranformasi menjadi tradisi di 
Mandar.Tradisi zikir setelah shalat fardhu dan malam jumat oleh tarekat 
Qadiriyah dan Naqsyabandiyah sudah berlangsung lama dan telah menjadi tradisi 
yang hidup di Mandar, menimbang akhir-akhir ini muncul pendapat yang 
mengusik mayoritas umat Islam Indonesia dengan menyatakan bahwa banyak 
tarekat yang menyimpang dari ajaran Islam seperti salah satu amalan zikir yang 
di dalamnya sebagai kegiatan bid’ah yang tidak memiliki dasar dalam Islam. 
Namun demikian pemahaman eksklusif dari sebagian kelompok tersebut, tidak 
memengaruhi eksistensi para jamaah tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah  
untuk melakukan zikir dan wirid  berjamaah di setiap lepas salat fardu dan 
malam jumat serta waktu yang diminta oleh jamaah tarekat Qadiriyah dan 
Naqsyabandiyah di kediaman jamaah sekitar. 
Dengan demikian tradisi zikir berjamaah tarekat Qadiriyah dan 
Naqsyabandiyah sudah barang tentu sangat layak untuk diteliti dalam perpektif 
living Sunnah yang selama ini masih kurang mendapat sorotan dari para 
mahasiswa program studi ilmu hadis. Penulis akan meneliti sekilas bentuk living 
Sunnah yang berkembang di Mandar. Pada dasarnya penulis mengacu pada 
penelitian tentang fenomena tradisi zikir berjamaah tarekat Qadiriyah dan 
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Naqsyabandiyah yang berada di Desa Lampa, Kec. Mapilli, Kab. Polewali 
Mandar diharapkan menghadirkan pemahaman komprehensif  kepada semua 
kalangan untuk senantiasa menghidupkan sunnah dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian lebih 
lanjut dengan judul ‚Tradisi Zikir Berjamaah Tarekat Qadiriyah dan 
Naqsyabandiyah (Suatu Kajian Living Sunnah Di Masyarakat Desa Lampa, Kec. 
Mapilli, Kab. Polewali Mandar) 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, maka peneliti 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas hadis zikir tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah 
di Desa Lampa, Kec. Mapilli, Kab. Polewali Mandar? 
2. Bagaimana tradisi zikir berjamaah tarekat Qadiriyah dan 
Naqsyabandiyah di Desa Lampa, Kec. Mapilli, Kab. Polewali Mandar ? 
3. Apa urgensi zikir berjamaah bagi pengamal tarekat Qadiriyah dan 
Naqsyabandiyah di Desa Lampa, Kec. Mapilli, Kab. Polewali Mandar? 
C. Deskripsi Fokus dan Fokus Penelitian 
1. Deskripsi Fokus 
Tujuan dari deskripsi fokus ini adalah memudahkan dalam pemgembangan 
penelitian ini. Hal penting sebagai petunjuk tentang makna dari istilah yang 
digunakan peneliti sebagai pegangan dalam penelitian lebih lanjut. 
Istilah peneliti maksudkan dalam penelitian ini adalah kata yang digunakan 





Kata tradisi dalam bahasa Indonesia bermakna: a) adat kebiasaan turun-
temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan di masyarakat, b) penilaian 
atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan yang baik dan benar.
11
 
Sedangkan dalam kamus ilmiah diartikan sebagai segala sesuatu seperti adat, 




Kata zikir berasal dari bahasa Arab yang tersusun dari huruf  ذ (al-zal), ك 
)al-Kaf(, ر )al-ra ( yang dapat bermakna al-muzkir ٌَذَْد رََوًشا َٚ  yang) اٌَّزًِ 
melahirkan ingatan) dan al-mizka>r  ً َْ َػبدَح ٍِذُ اٌزُّْوَشا  yang menimbulkan) اٌَِّزً رَ
kebiasaan). Kemudian dapat pula berarti zakartu an syain (mengigat sesuatu), 
berbeda dari nasitu summa hamala alaihi al-zikr bi al-lisan (kemudian membawa 
kepada sebutan dengan lisan). Ij’alhu minka ala Zukrin. Di damma huruf za, 
dapat berarti; jangan lupa.
13
 
Adapun pemaknaan zikir secara etimologi, dalam bahasa arab dikenal 
dengan istilah al-zikr, berasal dari kata رَوش ٌَزُوش، ِرْوًشا  . Menurut Ahmad Mukhta>r 
kata ini memiliki makna dasar yang menunjukkan pada arti mengingat, 
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 Hasan Alwi dkk,  Kamus Besar Bahasa Indinesia  (Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 
2007),h. 1208. 
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Arkola,1994), h. 756. 
 13 Ahmad Fa>ris bin Zakariya>‘ al-Qazwi>ni> al-Ra>zi>, Mu‘jam Maqa>yi>s  al-Lugah , Juz II 




menyebut, mengucapkan,mengagunggkan, mensucikan, menjaga atau mengerti.
14
 
Zikir juga dimaknai sesuatu yang disebutkan. 
Secara terminologi adalah a) ucapan yang disebutkan  untuk berdoa atau 
memuji Allah swt. b) setiap ucapan yang mana bagi pelakunya akan 
mendapatkan pahala. c) setiap perkara yang dijadikan media oleh sesorang untuk 
menghadap Allah, baik secara zahir maupun secara batin. Iman al-Fakhru Razi 
berkata: yang dimaksud zikir lisan adalah lafal-lafal yang menunjukkan tasbih 
(mensucikan Allah). Sementara yang dimaksud zikir dengan hati adalah berfikir 
tentang dalil-dalil yang menunjukkan adanya zat Allah dan sifat-Nya, dan 
berfikir tentang hikmah dalil-dalil perintah dan larangan Allah, sehingga ia 
mengetahui hukum-hukum Allah, dan juga tentang rahasia-rahasia ciptaan Allah 
swt. Sedangkan yang dimaksud zikir dengan seluruh  anggota badan adalah 
menghabiskan seluruh kegiatan untuk taat kepada Allah, karena itulah Allah 
menamakan salat dengan sebutan zikir
15
,   
Zikir juga bermakna bahwa setiap ucapan yang dirangkai untuk tujuan 
memuji dan berdoa. Yakni lafaz yang kita gunakan untuk beribadah kepada 
Allah, berkaitan dengan pengagungan terhadap-Nya dan pujian terhadap-nya 
dengan menyebut nama-nama dan sifat-Nya, dengan memuliakan dan 
mentauhidkan-Nya, dengan bersyukur dan mengagungkan zat-Nya, dengan 
membaca kitab-kitab-Nya, dengan memohon atau berdoa kepada-Nya.
16
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Apabila seseorang mengingat  atau menyebut sesuatu, maka hal tersebut 
berarti bahwa orang tersebut menyadari yang disebut sesuatu yang diingatnya. 
Zikir dalam ajaran Islam adalah kesadaran terhadap sesuatu yang disebut atau 
diingat. Menyebut atau mengingat sesuatu tanpa kesadaran bukan zikir. Oleh 
karena itu, zikrullah juga berarti sebagai keadaan mukmin akan hubungannya 
dengan sang Khalik, yaitu Allah swt. Sementara keadaan akan hubungan manusia 





Menurut Ahmad Mukhta>r kata ini memiliki arti bilangan yang banyak 
sekali, beliau mencontohkan besar jumlah kelompok manusia.18Makna yang lain 
juga menurut ibnu Manzur al-Jamaah adalah as-sawadul a’zam (golongan 
mayoritas umat Islam yang setia kepada pemimpin umat Islam), kedua al-Jamaah 
adalah ulama-ulama mujtahid. Karena jamaah Allah adalah para ulama. Ketiga 
al-Jamah adalah para sahabat Nabi saw. Mereka adalah orang-orang yang tidak 
mungkin bersepakat pada kesesatan. Keempat al-Jamaah Islam yang bersepakat 
dalam masalah syariat (ahli ijmak). Ketika mereka telah bersepakat tentang 
sesuatu maka wajib bagi yang lainnya mengikuti mereka. Dengan demekian 
seluruh pendapat ini bermuara pada titik kesimpulan bahwa yang dimaksud 
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d. Tarekat Qa>diriyah  
Tarekat  adalah pelaksanaan. Jadi, orang yang mau sampai pada tujuan 




Tarekat berarti jalan atau petunjuk dalam melaksanakan suatu ibadah 
sesuai dengan ajaran yang ditentukan dan dicontohkan oleh Nabi dan dikerjakan 
oleh  sahabat dan tabi’in, dilakukan secara turun temurun sampai kepada guru-
guru, sambung menyambung dan meluas menjadi kumpulan penganut-penganut 
sufi yang sepaham dan sealiran guna memudahkan menerima ajaran-ajaran dan 
latihan-latihan dari para guru (pemimpinnya) dalam suatu ibadah.
21
  
Sedangkan Qadiriyah adalah nama salah satu tarekat yang dinisbahkan 
pada pendirinya yaitu Abdul Qadir Jaelani. Nama Abdul Qadir Jaelani adalah 
pendiri tarekat, kemudian namanya dinisbahkan menjadi nama tarekatnya 
menjadi tarekat Qadiriyah. Tarekat ini pengaruhnya sangat banyak meresap di 
hati masyarakat, hal ini dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari ketika 
melakukan upacara-upacara syukuran dengan cara membaca manaqib-nya.22 
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 Lihat Depertemen Agama RI, Penulis menyadurkan dari buku, Abd. Kadir Saile, 




Berdasarkan dari batasan pengertian di atas, maka dapat dirumuskan bahwa 
tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah adalah suatu aliran kesufian dalam Islam  
yang didirikan oleh Abdul Qadir Jailani.
23
 
e. Tarekat Naqsyabandiyah 
Tarekat Naqsyabandiyah  digagas oleh Muhammad bin Baha al-Din al-
Uwais al-Bukhari (w. 1389 M). Secara bahasa Naqsyabandiyah berarti lukisan 
atau memelihara sebagai bentuk kebahagian hati. Sedangkan nama Baha al-Din 
Naqsyabandiyah dikenal sebagai orang yang ahli dalam memberi lukisan dari 
kehidupan yang gaib-gaib. Muhammad Bin Baha belajar tarekat dan ilmu adab 
dari Amir Sayyid al-Bukhari (w. 1317 M), kemudian kerohanian terasah atau 
dididik oleh Abd al-Khalik al-Ghujdawani (w. 1220 M) yang mempraktikkan 
pendidikan Uwais. Sedang pendapat yang lain mengatakan bahwa nama al-Uwais 




f. Living Hadis 
Living Hadis adalah kajian atau penelitian ilmiah tentang berbagai 
peristiwa sosial terkait dengan kehadiran atau keberadaan hadis di sebuah 
komunitas muslim tertentu. Dari sana maka akan terlihat respon sosial (realitas) 
komunitas muslim untuk membuat hidup dan menghidupkan teks agama melalui 
sebuah interaksi yang berkesinambungan. Kajian living hadis yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah upaya penelitian mengenai pemahaman dan praktek 
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pengamalan sunnah Nabi terkait hadis mengenai tradisi zikir berjamaah tarekat 
Qadiriyah dan Naqsyabandiyah di Desa Lampa, Kec. Mapilli, Kab. Polewali 
Mandar. 
2. Fokus Penelitian 
Mengingat luasnya ranah dan bidang garapan penelitian ini, maka untuk 
lebih memperjelas dan memberi arah yang tepat dalam penelitian  ini, perlu 
adanya pembatasan masalah dalam pembahasannya. Maka peneliti membatasi 
pembahasan dan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Bagaimana kualitas hadis zikir berjamaah tarekat Qadiriyah dan 
Naqsyabandiyah di Desa Lampa, Kec. Mapilli, Kab. Polewali Mandar? 
b. Bagaimana tradisi zikir berjamaah tarekat Qadiriyah dan 
Naqsyabandiyah di Desa Lampa, Kec. Mapilli, Kab. Polewali Mandar? 
c. Apa urgensi zikir berjamaah bagi pengamal tarekat Qadiriyah dan 
Naqsabyandiyah di Desa Lampa, Kec. Mapilli, Kab. Polewali Mandar? 
D. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai karya ilmiah, peneliti 
tidak menemukan penelitian yang sama dengan penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti. Peniliti menemukan bebarapa karya ilmiah yang memilki korelasi 
dari segi tema kajian dan tidak menemukan satupun dari penelitian tersebut yang 
meneliti ditempat lokasi penelitian yang peniliti akan teliti yaitu Desa Lampa, 
Kec. Mapilli, Kab. Polewali Mandar, Adapun karya ilmiah yang memiliki 




Pertama, disertasi yang ditulis Musafir Pababbari pada tahun 2004 dengan 
judul ‚Tarekat Qadiriyah Kajian Sosiologis Pola Hubungan Otoritas Agama dan 
Politik di Mandar‛. Dalam disertasi tersebut, beliau menjelaskan tentang pola 
hubungan otoritas agama dan politik dalam perpektif sosiologis di Mandar pada 
studi kasus tarekat Qadiriyah di Polman.  
Disertasi tersebut menenjukkan bahwa, pertama Terbentuknya pola 
hubungan otoritas dalam jamaah tarekat Qadiriyah pada bidang agama melalui 
suatu proses panjang yang berawal dari halaqah yang disampaikan oleh 
annangguru  bahwa tarekat adalah suatu jalan keselamatan yang dijamin, baik di 
dunia maupun di akhirat. Kedua peran politik yang dilakukan oleh penganut 
tarekat Qadiriyah terbagi dua, a) Fanatisme pada guru dengan mudah berubah 
menjadi fanatisme politik yang dapat mempengaruhi masyarakat untuk mencapai 
tujuan-tujuan politik. b) terdapat kecenderungan dari jamaah tarekat Qadiriyah 
dalam menetukan sikap politiknya berdasarkan pandangan teologis bahwa hak 
menentukan pilihan partai bukan kewajiban agama, artinya bertingkat dari 
gerakan tradisional dengan mengikuti otoritas kharismatik ketindakan rasional 
dengan pilihan politiknya sendiri. Ketiga spritualisasi uzlah dalam ritual dan 
sosial yang berlansung dalam kehidupan tarekat Qadiriyah akan menjadi satu 
katup pengaman sosial bagi sosiobilitas masyarakat sehingga dengan demikian 
memberikan jaminan sosial bagi penganutnya. 
Pembeda dari penelitian ini adalah peneliti fokus pada tradisi zikir tarekat 




Kedua, buku yang ditulis Tasmin Tangngareng pada tahun 2014 dengan 
judul ‚Zikrullah: Kesaksian Para Sufi Dalam Mencapai Puncak-Terdalam 
Kesadaran Spritual‛.  Dalam buku tersebut, beliau menjelaskan tentang 
implementasi zikrullah sebagai ajaran tasawuf, mengajak manusia mengenal 
dirinya sendiri, mengenal lingkungannya.  
Buku tersebut menjelaskan bahwa ada tiga implementasi zikrullah, yaitu 
implementasi Zikrullah  para ulama sufi. Impelentasi zikrullah dalam tarekat, 
yang bagian kedua ini membahas adab dan etika zikir dalam dunia tarekat. 
Implementasi zikrullah ulama halaf  dan kontemporer seperti Syekh Abd al-Qadir 
al-Jaelani. 
Buku tersebut berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti. Penelitian ini tidak hanya akan menjelaskan implementasi zikir dalam 
dunia tarekat dan implementasi ulama kontemporer semisal Syekh Abd al-Qadir, 
al-Jailani tetapi juga akan akan menjelaskan  lebih komprehensif mengenai ahli 
tareqat terhadap tradisi zikir berjamaah tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah.   
Ketiga, buku yang berjudul ‚Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat 
Muktabarah Di Indonesia‛ yang ditulis oleh Sri Mulyati pada tahun 2004. Dalam 
bukunya beliau membahas sedikit tarekat Qadiriyah dan Naqsabandiyah Lebih 
jauh beliau memaparkan segala yang perlu diketahui oleh mereka yang tertarik 
memasuki dunia tarekat yang merupakan sarana pendahulu untuk mendalami 





Buku tersebut hanya menjelaskan atau membahas sedikit sejarah dan 
amalan dari tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah sampai membahas aktivitas 
dan kehidupan Syekh Sambas.  
Sedangkan peneliti akan menjelaskan lebih fokus mengenanai tradisi zikir 
berjamaah atau amalan Tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah  dalam hal ini 
zikir berjamaah tarekat Qadiriyah dan Naqsyabndiyah dalam perpektif hadis 
Sulawesi Barat, tepatnya Desa  Lampa, Kec. Mapilli, Kab. Polewali Mandar. 
Keempat, buku yang ditulis oleh Hasbi ash-Shiddieqy, pada tahun 2010 
dengan judul ‚Pedoman Zikir dan Doa‛. Dalam buku tersebut menjelaskan bahwa 
Kedudukan zikir dan doa pembinaan keimanan, keislaman, hukum dan Adab 
Berdoa. Zikir yang dibaca berdasarkan waktu dan keadaan, zikir dan doa yang 
dibaca dalam ibadah shalat dll. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hasbi ash-Shiddieqy hanya meneliti tata 
cara, waktu dan keadaan berzikir dan peneliti mendapat gambaran secara umum 
mengenenai tehnik-tehnik zikir. Sedangkan peneliti akan lebih luas menjelaskan 
tradisi zikir berjamaah tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah dan landasan hadis 
Nabi Muhammad saw. Yang menjadi dasar dari tradisi terekat Qadiriyah dan 
Naqsyabandiyah tersebut. 
Kelima, buku yang ditulis  Quraish Shihab, pada tahun 2006 dengan judul 
‚Wawasan Al-Qur’an Tentang Zikir dan Doa‛. Buku yang ditulis tersebut 
menjelaskan bahwa zikir dan doa menjadi media yang menghubungkan manusia 
dengan Allah, Juga menjadi bentuk pengakuan manusia akan keberadaan dirinya 




tak mau berzikir dan berdoa. Keenggangan melakukan zikir dan doa hingga 
batas-batas tertentu, bisa diartikan sebagai bentuk penolakan manusia akan 
ketergantungannya kepada Tuhan. 
Penelitiaan tersebut adalah jenis penelitian kuantitatif, sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ialah jenis penelitian kualitatif. 
Aspek yang menjadi pembeda dari pelitian ini diantaranya adalah 
pentingnya berzikir dan Allah swt. mengecam kepada orang yang tak mau 
berzikir. Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah mengangkat 
hadis dalam tradisi zikir berjamaah tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah di 
Desa Lampa, Kec. Mapilli, Kab. Polewali Mandar. 
Keenam,  buku yang berjudul ‚Tarekat Naqsabandiyah di Indonesia‛ yang 
ditulis oleh Martin Van Bruinessen pada tahun 1992. Dalam bukunya beliau 
membahas latar sejarah kehadiran dan perkembangann tarekat Naqsabandiyah di 
Indonesia. 
Buku tersebut menjelaskan sejarah tarekat Naqsabandiyah sampai 
terbentuk Tarekat Qadiriyah dan Naqsabandiyah. Sedangkan peneliti akan 
menjelaskan lebih fokus terkait tradisi zikir berjamaah tarekat Qadiriyah dan 
Naqsyabandiyah Sulawesi Barat, tepatnya Desa  Lampa, Kec. Mapilli, Kab. 
Polewali Mandar.  
Sedangkan peneliti akan menjelaskan lebih fokus terkait tradisi atau 
amalan TQN dalam hal ini zikir berjamaah tarekat Qadiriyah dan 
Naqsyabandiyah dalam perpektif  hadis Sulawesi Barat, tepatnya Desa  Lampa, 




Ketujuh,  skripsi yang berjudul ‚Tradisi Zikir Dalam Ritual Keagamaan 
Thoriqah Qodiriyah dan Naqsabandiyah di Desa Punggul Gedangan Sidoarjo‛ 
yang ditulis oleh Nur Hidayatus Sholichah pada tahun 2018. Dalam Skripsinya 
beliau membahas motivasi para jamaah dalam melakukan zikir, tatacara 
pelaksanaan zikir dan pandangan masyarakan terhadap Tarekat Qadiriyah dan 
Naqsabandiyah  
Skripsi tersebut membahas tentang amalan tarekat Qadiriryah dan 
Naqsyabandiyah tetapi lebih kepada aspek sosiologisnya. 
Sedangkan penelitian kami akan menjelaskan mengenai tradisi zikir 
berjamaah tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah dan hadis yang digunakan 
sebagai landasan serta bagaimana pandangan pengamal tarekat Qadiriyah dan 
Naqsyabandiyah terhadap tradisi zikir berjamaah Qadiriyah dan Naqsyabandiyah. 
Jadi perbedaan penelitian ini adalah pertama tempat lokasi penelitian, yang 
kedua hadis yang digunakan sebagai landasan serta bagaimana pandangan ahli 
tarekat tarekat Qadiriyah dan Nasyabandiyah terhadap tradisi zikir berjamaah 
tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah. 
Berdasarkan kajian pustaka di atas nampaknya pembahasan mengenai 
tradisi zikir berjamaah tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah (Suatu Kajian 
Living Sunnah Pada Masyarakat Desa Lampa Kec. Mapilli Kab. Polewali 
Mandar, masih memiliki ruang literasi atau karya ilmiah. Dalam penelitian ini 
peniliti berharap bisa memperjelas tradisi zikir berjamaah tarekat Qadiriyah dan 





E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Adapun yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
a. Kualitas hadis zikir berjamaah tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah di Desa 
Lampa, Kec. Mapilli, Kab. Polewali Mandar. 
b. Tradisi zikir berjamaah tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah di Desa 
Lampa, Kec. Mapilli, Kab. Polewali Mandar. 
c. Urgensi zikir berjamaah bagi pengamal tarekat Qadiriyah dan 
Naqsyabandiyah di Desa Lampa, Kec. Mapilli, Kab. Polewali Mandar. 
2. Kegunaan 
a. Sebagai hasil khazanah  perkembangan akademik. 
b. Menjadi bagian dari pemahaman kepada masyarakat bahwa begitu pentingnya 















A. Pengertian Zikir dan Tarekat 
1. Pengertian zikir 
Adapun makna zikir secara etimologi, dalam bahasa arab dikenal dengan 
istilah al-zikr, berasal dari kata رَوش ٌَزوُش، ِرْوًشا. Menurut Ahmad Mukhta>r kata 
ini memiliki makna dasar yang menunjukkan pada arti mengingat, menyebut, 
mengucapkan, mengagungkan, mensucikan, menjaga atau mengerti.
25
  
Secara terminologi adalah a) ucapan yang disebutkan  untuk berdo‘a atau 
memuji Allah swt. b) setiap ucapan yang mana bagi pelakunya akan 
mendapatkan pahala. c) setiap perkara yang dijadikan media oleh sesorang untuk 
menghadap Allah, baik secara zahir maupun secara batin. Iman al-Fakhru Razi 
berkata: yang dimaksud zikir lisan adalah lafal-lafal yang menunjukkan tasbih 
(mensucikan Allah). Sementara yang dimaksud zikir dengan hati adalah berfikir 
tentang dalil-dalil yang menunjukkan adanya zat Allah dan sifat-Nya, dan 
berfikir tentang hikmah dalil-dalil perintah dan larangan Allah, sehingga ia 
mengetahui hukum-hukum Allah, dan juga tentang rahasia-rahasia ciptaan Allah 
swt. Sedangkan yang dimaksud zikir dengan seluruh  anggota badan adalah 
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menghabiskan seluruh kegiatan untuk taat kepada Allah, karena itulah Allah 
menamakan salat dengan sebutan zikir
26
.  
Zikir dapat bermakna setiap ucapan yang dirangkai untuk tujuan memuji 
dan berdoa. Yakni lafaz yang kita gunakan untuk beribadah kepada Allah, 
berkaitan dengan pengagungan terhadap-Nya dan pujian terhadap-Nya dengan 
menyebut nama-nama dan sifat-Nya, dengan memuliakan dan mentauhidkan-
Nya, dengan bersyukur dan mengagungkan zat-Nya, dengan membaca kitab-
kitab-Nya, dengan memohon atau berdoa kepada-Nya.
27
  
Apabila seseorang mengingat  atau menyebut sesuatu, maka hal tersebut 
berarti bahwa orang tersebut menyadari yang disebut sesuatu yang diingatnya. 
Zikir dalam ajaran Islam adalah kesadaran terhadap sesuatu yang disebut atau 
diingat. Menyebut atau mengingat sesuatu tanpa kesadaran bukan zikir. Dalam 
pada itu, zikrullah juga berarti sebagai keadaan mukmin akan hubungannya 
dengan sang khalik, yaitu Allah swt. Sementara keadaan akan hubungan manusia 
dengan Tuhannya sulit diukur, kecuali efeknya terlihat sikap dan perilaku. 
2. Bentuk-bentuk zikir 
a. Istigfar  
Kata istigfar  terambil dari kata dengan huruf ga (ؽ). Fa (ف), dan ra (س), 
yang berarti menutup, menghapus.
28 
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Mengucapkan astagfirullah, berarti mohon kiranya Allah menutupi, 
menghapus kesalahan dan aibnya, karena Allah memperkenalkan diri-Nya, antara 
lain sebagai gaffar. Dari akar kata, terbentuk istigfar yang bereti memohon 
magfirah, yakni perlindungan, pertolongan dan ampunan.
29
 
Islam mengajarkan kepada kaum muslimin untuk senantiasa melakukan 
istigfar  kepada Allah. Rasulullah biasa beristigfar setiap harinya sebanyak 100 
kali. Dalam hadis Muslim dari al-Agazzi al-Muzaniyyi Rasulullah saw. Bersabda: 
ثٍِغِ  أَثُٛ اٌشَّ َٚ ُٓ َسِؼٍٍذ،   ْث
ٍْجَخُ َ لُز َٚ ُٓ ٌَْسٍَى،  ٍؼًب، َزذَّثََٕب ٌَْسٍَى ْث ِّ ًُّ َخ ٌْؼَزَِى ا
بٍد  َّّ ْٓ َز ٌٍْذ  -َػ ُٓ َص بدُ ْث َّّ ْٓ أَثًِ ثُْشدَحَ،  -لَبَي ٌَْسٍَى: أَْخجََشَٔب َز ْٓ ثَبثٍِذ، َػ َػ
 ِٗ ٍْ َّْ َسُسَٛي هللاِ َغٍَّى هللاُ َػٍَ َوبَْٔذ ٌَُٗ ُغْسجَخٌ، أَ َٚ  ،ِ ًّ َضِٔ ُّ ٌْ ِٓ اأْلََغّشِ ا َػ




Rasulullah saw., bersabda: Sesungguhnya hatiku haus (akan Allah), karena 
itu sungguh aku ber-istigfar kepada-Nya seratus kali dalam sehari. HR. 
Muslim. 
b. Tahlil 
Tahlilan terambil dari kosa kata tahlil, yang dalam bahasa Arab diartikan 
dengan mengucapkan kalimat la ila>ha illallah. Sedangkan tahlilan merupakan 
sebuah bacaan yang komposisinya terdiri dari beberapa ayat al-Qur‘an, salawat, 
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tahlil, tahmid dan tasbih, yang pahalanya dihadiahkan kepada orang yang masih 
hidup maupun sudah meninggal.
31
 
c. Tahmid (al-Hamdulillah) 
Alhamdulillah berasal dari kata dasar زّذ  yang bermakna lawan dari 
mencela.
32
 Al (اي) mendahului kata  زّذ yang dalam kaidah bahasa Arab 
bermakna segala. Maka dengan itu Alhamdulillah bermakna segala puji bagi 
Allah swt. 
Memuji Allah swt. merupakan implementasi rasa syukur yang memenuhi 
jiwa sepumuji karena keberadaan siapa pun sejak semula dipermukaan bumi ini 




Apabila seseorang telah sering mengucapkan Alhamdulillah dari waktu ke 
waktu, maka dia akan merasa berada dalam curahan rahmat dan kasih sayang 
Allah. Dia akan merasa bahwa Tuhan tidak akan membuatnya sendiri. Jika 
kesadaran ini telah berbekas dalam jiwanya maka seandainya dia mendapat 
cobaan, dia pun mengucapkan Alhamdulillah.34 
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d. Takbir (Allah Akbar) 
Kata takbir merupakan bentuk masdar dari kata kabbara-yukabbiru-
takbi>ran. Bentuk jamaknya adalah takbi<ra>t. Secara terminologis, kata takbir 
bentuk pengagungan atau kebesaran sesuatu dari yang lain, baik secara ucapan 
maupun perilaku sehingga yang lain menjadi kecil dan bisa tidak berarti sama 
sekali kalau dibandingkan dengan yang diagungkan itu.
35
 
e. Tasbih (Subhana Allah) 
Kata (ْسجسب) terambil dari kata (سجر), yang pada mulanya berarti 
menjauh. Seseorang yang berenang dilukiskan dengan kata sabaha yang seakar 
dengan kata subhana tersebut karena dengan berenang dia menjauh dari posisinya 
semula. 
Ber-tasbih dalam pengertian agama mengandung makna menjauhkan Allah 
dari segala sifat kekurangan dan keburukan. Dengan mengucapkan subhana 
Allah, seseorang mengakui bahwa tidak ada sifat atau perbuatan Tuhan yang 
kurang sempurna, apalagi tercela, tidak ada ketetapan-Nya yang tidak adil, baik 
terhadap orang atau makhluk lain maupun terhadap pembacanya.
36 
f. Hauqalah (La Haula wa La Quwwata Illa bi Allah) 
Kalimat hauqalah menafikan dua hal. Pertama hal yang terambil dari kata 
hala-yahulu, Ada juga yang memahaminya terambil dari kata hawwala-
yuhawwilu, yang bereti mengalihkan. Hal kedua yang dinafikan adalah quwwah 
yang biasa diartikan kekuatan atau kemampuan. 
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Hauqalah ini mengandung makna tiada kemampuan untuk menghalangi dan 
menampik sesuatu bencana dan tidak ada juga kekuatan untuk mendatangkan 
kemaslahatan, kecuali bersumber dari Allah awt.
37
 
g. Salawat (Allahumma Salli ‘ala Muhammad) 
Salawat adalah bentuk jamak dari kata salat yang dari segi bahasa 
mempunyai banyak makna. Apabila salawat dilakukan oleh seseorang yang lebih 
rendah derajatnya kepda yang lebih tinggi atau diri manusia kepada Tuhan, maka 
itu berati permohonan, jika dilakukan oleh malaikat, maka maknanya adalah 
permohonan magfirah. Sedang apabila salat dilakukan oleh Allah swt. maka 




Salat adalah sistem peribadatan paling sempurna yang diberikan oleh Allah 
swt., Desain salat memperlihatkan bentuk ibadah dilakuan oleh setiap unsur 




Berasal dari kata akar kata (ع) ,(د), dan (ٚ), dengan arti َء ًْ ًَ اٌطَّ ٍ ِّ ُ ْ ر أَ
ْٕهَ  ِ  ُْ ٍَ ٌَُىٛ َوََل َٚ ٍد  ْٛ ٍَْه ثَِػ  yang berarti kecenderungan kepada sesuatu إٌَِ
untukmu melalui suara dan kata-kata.
40 
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3. Pengertian dan jenis-jenis tarekat  
a. Pengertian tarekat 
Tarekat berarti jalan atau petunjuk dalam melaksanakan suatu ibadah 
sesuai dengan ajaran yang ditentukan dan dicontohkan oleh Nabi dan dikerjakan 
oleh  sahabat dan tabi’in, dilakukan secara turun temurun sampai kepada guru-
guru, sambung menyambung dan meluas menjadi kumpulan penganut-penganut 
sufi yang sepaham dan sealiran guna memudahkan menerima ajaran-ajaran dan 
latihan-latihan dari para guru (pemimpinnya) dalam suatu ibadah.
41
  
Dilain hal tarekat  adalah pelaksanaan. Jadi, orang mau sampai pada tujuan 




b. Jenis-Jenis Tarekat 
Tarekat terbagi dua ada tarekat Muktabarah (sah) dan tarekat Gairu 
Mauktabarah (tidak sah). Sedangkan tarekat-tarekat Muktabarah di Indonesia 
ada delapan (lebih dari ini pada referensi yang lain) seperti yang disebutkan 
dalam buku Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia 
sebagai berikut: 
1. Tarekat Qadiri>yah 
Qadiriyah adalah nama tarekat yang diambil dari nama pendirinya, yaitu 
‘Abd al-Qa>dir Ji>la>ni>, yang terkenal dengan sebutan Syaikh Abd al-Qa>dir Jilani> al-
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A. Nawawi Abd. Djalil, Di Manakah Allah?: Bunga Rampai Dialog Iman-Ihsan (Cet. I; 




Ghaus atau Qutb al-awliya>. Tarekat ini menempati posisi yang amat penting 
dalam sejarah spritulitas Islam karena tidak hanya sebagai pelopor lahirnya 
organisasi tarekat tetapi juga cikal bakal munculnya berbagai cabang tarekat di 
dunia Islam. Kendati struktur organisasinya baru muncul beberapa dekade setelah 
kematiannya, semasa hidup sang Syaikh telah memberikan pengaruh yang amat 
besar pada pemikiran dan sikap umat Islam.
43
 
2. Tarekat Sya>ziliyah 
Tarekat Sya>ziliah tak dapat dilepaskan hubungannya dengan pendirinya, 
yakni Abu> al-Hasan al-Sya>zili>. Selanjutnya nama tarekat ini dinisbahkan kepada 




Tarekat Sya>ziliyah adalah salah satu tarekat yang besar di samping tarekat 
Qadiriyah. Tarekat Sya>ziliyah adalah adalah yang paling layak disejajarkan 
dengan tarekat Qadiriyah dalam hal penyebarannya.
45
 
3. Tarekat Naqsyabandiyah 
Pendiri tarekat Naqsyabandiyah adalah seorang pemuka tasawuf terkenal 




Ciri yang menonjol tarekat Naqsyabandiyah adalah pertama, diikutinya 
syariat secara ketat, keseriusan dalam beribadah yang menyebabkan penolakan 
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terhadap musik dan tari, dan lebih menyukai berzikir dalam hati. Kedua, upaya 
yang serius dalam memengaruhi kehidupan dan pemikiran golongan penguasa 
serta mendekatkan negara pada agama.
47
 
4. Tarekat Khalwatiyah 
Tarekat Khalwatiyah di Indonesia banyak dianut oleh suku Bugis dan 
Makassar di Sulawesi Selatan atau di tempat-tempat lain di mana suku itu berada 
seperti di Riau, Malaysia, Kalimantan Timur, Ambon dan Irian Barat. 
Nama Khalwatiyah diambil dari nama seorang sufi ulama  dan pejuang 
Makassar abad ke-17, Syaikh Yusuf al-Makassari al-Khalwati. 
Tarekat Khalwatiyah tebagi dua, pertama, Tarekat Khalwatiyah Yusuf 
disandarkan pada nama Syaikh Yusuf al-Makassari, kedua, Tarekat Khalwatiyah 
Samman diambil dari nama seorang sufi Madinah abad ke-18 Muhammad al-
Samma>n. Tarekat Khalwatiyah Yusuuf dalam berzikir mewiridkan nama-nama 
Tuhan dan kalimat-kalimat singkat lainnya secara sirr dalam hati, sedangkan 






5. Tarekat Syattariyyah 
Tarekat Syatta>riyah merupakan salah satu jenis tarekat terpenting dalam 
proses islamisasi di dunia Melayu-Indonesia. Sejauh ini diketahui bahwa 
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penyebarannya berpusat pada satu tokoh ulama, yakni Abdurrauf al-Sinkili di 
Aceh. Melalui sejumlah muridnya, ajaran tarekat Syatta>riyah kemudian tersebar 
ke berbagai wilayah di dunia Melayu-Indonesia. Di antara murid-murid al-Sinkili 
yang paling terkemuka adalah Syaikh Burhanuddin daru Ulakan, periaman, 
Sumatra Barat dan Syaikh Abdul Muhyi dari Pamijahan, Tasikmalaya, Jawa 
Barat. 
Tarekat Syatta>riyah yang dikembangkan oleh al-Sinkili dan murid-
muridnya menjadi salah satu tarekat yang mengembangkan ajaran tasawuf di 
dunia Melayu-Indonesia dengan kecenderungan neosufisme. Di antara 
karekteristik yang paling menonjol dari ajaran neosufisme adalah adanya ajaran 
untuk saling pendekatan antara ajaran syariah dengan ajaran tasawuf.
49
 
6. Tarekat Samma>niyah 
Tarekat Samma>niyah adalah tarekat pertama yang mendapat pengikut 
massal di Nusantara. Hal yang menarik dari tarekat Samma>niyah, yang mungkin 
menjadi ciri khasnya adalah corak wahdatu al-Wujud yang dianut dan syahadat 
yang terucapkan olehnya tidak bertentantangan dengan syariat. Maka Syaikh 
Samma>n adalah seorang sufi yang telah menggabungkan antara syariat dan 
tarekat. 
Tarekat Samma>niyah didirikan oleh Muhammad bin Abd al-Karim al-
madani al-Syafi‘I al-Samma>n (1130-1189/1718-1775). Ia lahir di Madinah dari 
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7. Tarekat Tija>niyah 
Tarekat Tija>niyah didirikan oleh Syaikh Ahmad bin Muhammad al-Tijani 
(1150-1230 H/1737-1815), yang lahir di Ain Madi, Aljazair Selatan, dan 
meninggal di Fez, Maroko, dalam usia 80 tahun. Syaikh Ahmad Tijani diyakini 
oleh kaum Tijaniyah sebagai wali sebagai wali agung yang memiliki derajat 
tertinngi dan memiliki banyak keramat karena didukung oleh faktor geneologis, 
tradisi keluarga dan proses penempaan diri.
51
  
Tarekat ini, masuk ke Indonesia tidak diketahui secara pasti tetapi 
fenomena yang menunjukkan gerakan awal tarekat Tijaniyah yaitu kehadiran 




8. Tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah 
Tarekat Qadiriyah Naqsyabandiyah ialah sebuah tarekat gabungan dari 
tarekat Qadiriyah dan tarekat Naqsyabandiyah. Tarekat ini didirikan oleh Syaikh 
Ahmad Khatib Sambas (1802-1872) yang dikenal sebagai penulis Kitab Fath al-
‘Arifi>n. Sambas adalah nama sebuah kota di sebalah utara Pontianak, Kalimantan 
Barat. Syaikh Naquib al-Attas mengatakan bahwa tarekat Qadiriyah dan 
Naqsyabandiyah tampil sebagai sebuah tarekat gabungan karena Syaikh Sambas 
adalah seorang Syaikh dari kedua tarekat.  Dan mengajarkannya dalam satu versi 
                                                             
50
 Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-tarekat Muktabarah di Indonesia ,h. 
181-182. 
51
 Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-tarekat Muktabarah di Indonesia ,h. 217. 
52




yaitu mengajarkan dua jenis zikir sekaligus yaitu zikir yang dibaca dengan keras 




B. Transformasi Tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah 
Cabang dari Qadiriyah yang paling aktif di Indonesia adalah yang 
menggabungkan diri dengan Naqsyabandiyah. Di Indonesia dan Negara-negara 
sekitarnya tarekat yang dikombinasikan ini dikenal sebagai tarekat Qadiriyah dan 
Naqsyabandiyah, yang didirikan pada abad ke-19 oleh seorang Syekh Qadiri, 
Ahmad Khatib Sambas, di Mekkah. Unsur-unsur Qadiri bergabung dengan 
Naqsyabadi pada praktik tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah. Sebagai 
contoh, selain zikir jahar (ciri khas zikir Qadiri dengan suara keras), nama-nama 
figur dalam silsilah tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah kebanyakan dari garis 
Qadiriyah. Pengaruh Naqsyabandiyah, pada sisi lain, mungkin dapat dilihat pada 
praktik zikir diam (zikir khafi) dan pengulangannya sepanjang hari. Unsur-unsur 
lain yang menyangkut Qadiriyah dalam tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah 
mungkin dapat dilihat dari terpeliharanya ritual keagamaan khataman dan 
manakiban dan pembaitan. Unsur-unsur inilah yang telah dipraktiktikkan 
bersama dengan unsur-unsur dari Naqsyabandiyah.
54
 
Sementara Trimingham tidak berkomentar perihal berbagai cabang 
Naqsyabandiyah, para ilmuan berikutnya mengenali tiga cabang tarekat ini yang 
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telah ada di Indonesia: Naqsyabandiyah Khalidiyah, Naqsyabandiyah Mazhariyah 
dan tarekat Qadiriyah Naqsyabandiyah.
55
 
C. Living Sunnah 
Terma living hadis pada dasarnya adalah terma yang dipopulerkan oleh 
para dosen Tafsir  Hadis (sekarang menjadi Prodi Ilmu al-Qur‘an dan Prodi Ilmu 
Hadis) UIN Sunan Kalijaga lewat buku Metodologi Living al-Qur‘an dan Hadis. 
Namun jika melihat ke belakang untuk istilah living hadis sesbenarnya sudah 
dipopulerkan oleh Barbara Metcalf lewat artikel, Living Hadith in Tablighi 
Jama’ah.56 Jika ditelusuri lebih jauh lagi, terma ini sebenarnya merupakan 
kelanjutan dari istilah living sunnah,
57
 dan merunut lebih ke belakang lagi adalah 
praktik sahabat dan tabiin dengan tradisi Madinah yang digagas oleh Imam 
Malik.
58
 Jadi pada dasarnya ini bukanlah barang baru. Hanya saja, sisi 
kebaruannya adalah pada frasa kata yang digunakan. Secara lebih detail dan 
terperinci, kemunculan terma living hadis ini di petakan menjadi empat bagian.  
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Pertama, sebagaimana yang telah disebutkan, living hadis hanyalah satu 
terminologi yang muncul saat ini. Pada konteks kesejarahan sebenarnya sudah 
ada, misal tradisi Madinah, living sunnah. Kemudian ketika sunnah diverbalisasi 
maka menjadi living hadis. Tentu dengan asumsi bahwa cakupan hadis disini 
lebih luas daripada sunnah yang secara literal bermakna habitual practice.59 Dari 
pada itu satu bentuk konsekuensi dari perjumpaan teks normatif (hadis) dengan 
realitas ruang waktu dan lokal. Jauhnya jarak waktu antara lahirnya teks hadis 
ataupun al-Qur’an menyebabkan ajaran yang ada pada keduanya terserap dalam 
berbagai literatur-literatur bacaan umat Islam, semisal kitab kuning.  
Kedua, Pada awalnya, kajian hadis bertumpu pada teks, baik sanad maupun 
matan. Lalu dalam kajian living hadis bertitik tolak dari praktik (konteks),  
praktik di masyarakat yang kemudian diilhami oleh teks hadis. Sehingga pada 
titik ini, kajian hadis tidak dapat terwakili, baik dalam ma’a>ni al-h}adi>s\ ataupun 
fahmil ḥadīṡ. Dari sini dapatlah digaris bawahi bahwa apabila terdapat 
pertanyaan apa perbedaan ma’a>ni al-h}adi>s\, fahmi al-h}adi>s\ dengan living hadis? 
Maka jawaban dari pertanyaan ini adalah terletak dari titik perbedaannya yakni 
teks dan praktik. Jika ma’a>ni al-h}adi>s\/fahmi al-h}adi>s\ lebih bertumpu pada teks, 
living hadis adalah praktik yang terjadi di masyarakat, jika pada kajian ma’a>ni al-
h}adi>s\ ataupun fahmi al-h}adi>s\, kajiannya lebih fokus pada matan dan sanad, Maka 
telah jelas perbedaanya di sini yaitu perbedaan titik tolak. Yusuf Qardawi
60
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 adalah sekian dari tokoh-tokoh yang pakar pada kajian-kajian ilmu 
ma’a>ni al-h}adi>s\. Secara keseluruhan, mereka memberikan konsep-konsep 
pemahaman mengenai kaidah-kaidah matan hadis. Namun, kajian yang bertolak 
dari praktik memang tidak ada porsinya dalam buku para pendekar ma’a>ni al-
h}adi>s\ tersebut.  
Ketiga, dalam kajian-kajian matan dan sanad hadis, sebuah teks hadis harus 
memiliki standar kualitas hadis, seperti sahih, hasan, dan maudu’. Berbeda dalam 
kajian living hadis, sebuah praktik yang bersandar dari hadis tersebut tidak lagi 
mempermasalahkan apakah ia atau praktik itu berasal dari hadis sahih, hasan, 
daif  yang penting itu hadis dan bukan hadis maudu’. Sehingga kaidah kesahihan 
sanad dan matan tidak menjadi titik tekan di dalam kajian living hadis. 
Mengapa? 
1. Karena ia sudah menjadi praktik yang hidup di masyarakat. Bahkan ketika 
saat-saat dan situasi tertentu menjadi menarik untuk mengetahui 
bagaimana teks-teks hadis dalam praktik salat yang dilakukan jamaah 
Nahd}atul Ulama (NU) itu berbeda dengan teks hadis yang dipraktikkan 
dalam bacaan jamaah Muhammadiyah. Olehnya itu, kajian tarjih atas hadis 
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yang tampak mukhtalif  tidak bisa digunakan dalam ilmu living hadis (jika 
boleh dikatakan sebagai salah satu cabang disiplin ilmu) 
2. Karena ia sudah menjadi praktik yang hidup di masyarakat, maka 
sepanjang tidak menyalahi norma-norma, maka ia akan dinilai satu bentuk 
keragaman praktik yang diakui di masyarakat. Praktik-praktik umat Islam 
di masyarakat pada dasarnya banyak dipengaruhi oleh agama, namun, 
kadang masyarakat atau individu tidak lagi menyadari bahwa itu berasal 
dari teks, baik al-Qur’an maupun hadis. Hal ini dapat dipahami mengingat 
bahwa masyarakat belajar melalui buku-buku seperti fikih, muamalah, 
akhlak, dan kitab lainnya, sementara di kitab atau buku tersebut tidak 
disebutkan lagi kalau hukum atau praktik itu berasal dari hadis. 
Keempat, membuka ranah baru dalam kajian hadis. Kajian-kajian hadis 
banyak mengalami kebekuan, terlebih lagi pada awal tahun 2000-an kajian sanad 
hadis sudah sampai pada titik jenuh, sementara kajian matan hadis masih juga 
bergantung pada kajian sanad hadis. Akhirnya pada tahun 2007 muncullah buku 
Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis yang dibesut oleh Sahiron 
Syamsuddin Dkk di Prodi Tafsir Hadis, Fak. Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Dari sini dapatlah disimpulkan bahwa fokus kajian living hadis 
adalah pada satu bentuk kajian atas fenomena praktik, tradisi, ritual, atau 
perilaku yang hidup di masyarakat yang memiliki landasannya di hadis Nabi saw.  
Secara sederhana ilmu ini juga dapat didefinisikan sebagai ilmu untuk 




kehidupan manusia. Karena itu, ia bertugas mengggali ilmu-ilmu pengetahuan 
hadis yang ada di balik gejala dan fenomena-fenomena sosial. Lalu 
pertanyaannya adalah, kenapa fenomena-fenomena tersebut harus diilmiahkan? 
Mengenai hal ini syair yang digubah oleh Ibnu Rusla>n pada abad ke-8 H, dari 
hadis-hadis Nabi dan ayat-ayat al-Qur‘an, penting untuk dijadikan sebagai 
pijakan menjawab pertanyaan tersebut.  
 ػٍُ ٌؼًّ أػّبٌٗ ِشدٚدح ال رمجً ٚوً ِٓ ثغٍش
Artinya: 




Dari itu, jelas bahwa fenomena-fenomena tersebut akan ditolak 
eksistensinya jika tidak didasari oleh ilmu. Atau bisa juga ia tidak akan diterima 
esensinya jika tidak diilmiahkan fenomena-fenomena tersebut, kita 




Terdapat perbedaan oleh kalangan ulama hadis mengenai istilah 
pengertian sunnah dan hadis, terlebih khusus di antara ulama mutaqaddimi>n dan 
ulama muta’akhiri>n. Menurut kalangan ulama mutaqaddimi>n, hadis adalah segala 
perkataan, perbuatan atau ketetapan yang disandarkan kepada Nabi Muhammad 
saw. pasca kenabian, sementara sunnah adalah segala sesutu yang diambil dari 
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Nabi saw. tanpa membatasi waktu. Sedangkan kalangan ulama muta’akhkhiri>n 
berpendapat bahwa hadis dan sunnah memiliki pengertian yang sama, yaitu 
segala ucapan, perbuatan atau ketetapan Nabi.
67
 
Sunnah di sini mengenai pengertiannya adalah sebagai sebuah praktek yang 
disepakati secara bersama (living Sunnah). Maka Sunnah relatif identik dengan 
ijma’ kaum Muslimin dan tentu termasuk ijtihad para ulama generasi awal yang 
ahli dan tokoh-tokoh politik. Dengan demikian, sunnah yang hidup adalah 
sunnah Nabi saw. yang secara bebas ditafsirkan oleh kalangan para ulama, 
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A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis dan Lokasi Penelitian 
a. Jenis Penilitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan. Penelitian 
kualitatif memiliki ciri khas penyajian data menggunakan perspektif emic, yaitu 
data dipaparkan dalam bentuk deskripsi menurut bahasa, dan cara pandang 
subjek penelitian. Deskripsi, informasinya atau sajian datanya harus menghindari 
adanya evaluasi dan interpretasi dari peneliti. Jika terdapat evaluasi atau 
interpretasi itu pun harus berasal dari subjek penelitian.
68
 
b. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertujuan untuk membatasi tempat yang akan diteliti, 
yaitu di wilayah Desa Lampa, Kec. Mapilli, Kab. Polewali Mandar yang 
merupakan pusat tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah di Polewali Mandar. 
Dalam penelitian ini, penulis akan meneliti di lokasi yang dimaksud dengan 
Tradisi Zikir Berjamaah Tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah. Kemudian 
memaparkan dan menganalisis terkait semangat hadis yang hidup dalam tradisi 
zikir berjamaah tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiayah. 
 
B. Metode Pendekatan Penelitian 
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Mengenai penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa pendekatan, yaitu: 
A. Pendekatan hadis digunakan untuk memahami kualitas hadis dan syarah 
hadis serta menganalisis terhadap living hadis di dalam tradisi zikir 
berjamaah tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah di Desa Lampa, Kec. 
Mapilli, Kab. Polman tersebut. 
B. Pendekatan historis dimaksudkan untuk memberi pemahaman beberapa 
peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek, latar 
belakang serta pelaku dari peristiwa tersebut sehingga tradisi zikir 
berjamaah tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah di Desa Lampa, Kec. 
Mapilli, Kab. Polman sehingga mentradisi.
69
  
C. Pendekatan sosiologis  urgen diterapkan untuk mengetahui gambaran 
keadaan pengamal tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah karena penelitian 
ini adalah tradisi yang hidup pada komunitas tarekat dengan tujuan dan 
cita-cita dari Khalifah dan jamaahnya. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data tersebut peneliti membagi menjadi dua model 
pengumpulan dengan beberapa metode yang penulis gunakan, yaitu: 
1. Metode pengumpulan data yang diperoleh dari pustaka 
a) Takhri>j al-h{adi>s\  
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Takhri>j al-h{adi>s\ terdiri merupakan mas}d{ar dari fi’il ma>d}i> mazi>d yang akar 
katanya terdiri dari huruf kha’, ra’ dan jim memiliki dua makna, yaitu sesuatu 
yang terlaksana atau dua warna yang berbeda dari dua suku kata yang keduanya 
berasal dari bahasa Arab. Kata takhri>j memiliki makna memberitahukan dan 
mendidik atau bermakna memberikan warna berbeda.
70
 Sedangkan menurut 
Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, takhri>j pada dasarnya mempertemukan dua perkara yang 
berlawanan dalam satu bentuk.
71
 Kata hadis berasal dari bahasa Arab al-hadi>s|, 
jamaknya adalah al-ah}a>di>s\ berarti sesuatu yang sebelumnya tidak ada (baru). 
Sedangkan dalam istilah muhaddis\u>n,  hadis adalah segala apa yang berasal dari 




Dari gabungan dua kata tersebut, Ibn al-S}ala>h} mendefinisikannya dengan 
Mengeluarkan hadis dan menjelaskan kepada orang lain dengan menyebutkan 
mukharrij (penyusun kitab hadis sumbernya).73  
Sedangkan metode yang digunakan dalam takhri>j al-h}adi>s\ sebagaimana 
yang diungkapkan Abu> Muh{ammad ada lima macam, yaitu: 
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1) Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan lafal  pertama matan hadis sesuai 
dengan urutan-urutan huruf hijaiyah seperti kitab al-Ja>mi‘ al-S}agi>r karya 
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>.  
2) Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan salah satu lafal  matan hadis, baik 
dalam bentuk isim maupun fi’il, dengan mencari akar katanya.   
3) Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan perawi terakhir atau sanad pertama 
yaitu sahabat dengan syarat nama sahabat yang meriwayatkan hadis 
tersebut diketahui. Kitab-kitab yang menggunakan metode ini seperti al-
at}ra>f  dan al-musnad. 
4) Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan topik tertentu dalam kitab hadis, 
seperti kitab-kitab yang disusun dalam bentuk bab-bab fiqhi atau al-
targi>b wa al-tarhi>b. 
5) Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan hukum dan derajat hadis, semisal 
statusnya (s}ah}i>h}, h}asan, d}a‘i>f dan maud}u>‘).74    
b) Merujuk ke Kitab Sumber 
c) I’tiba>r al-Sanad 
I‘tiba>r merupakan bagian dari langkah-langkah kritik hadis. Salah satu 
fungsinya adalah melacak secara kuantitas sanad sebuah hadis sehingga akan 
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terlihat apakah hadis yang menjadi obyek kajian merupakan hadis gari>b, 
masyhu>r, atau mencapai derajat mutawa>tir.75 
Dari hasil takhri>j dan klasifikasi hadis tersebut di atas akan dilakukan 
i‘tiba>r.76 Melalui i‘tiba>r, akan terlihat dengan jelas seluruh sanad hadis, ada atau 
tidak adanya pendukung berupa periwayat yang berstatus sya>hid  (hadis yang 
diriwayatkan lebih dari satu sahabat) atau muta>bi’ (hadis yang diriwayatkan 
lebih dari satu ta>bi‘i>n).
77
  
a) Kritik Sanad 
Kata sanad 78 menurut pengertian bahasanya berarti bagian bumi yang 
menonjol, atau sesuatu yang berada di hadapan kita serta jauh dari kaki bukit 
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sebuah hadis divonis mutawa>tir atau tidak akan tetapi lebih penekanan kualitas individuanya, jadi 
bisa jadi sebuah hadis divonis mutawa>tir meskipun hanya diriwayatkan oleh 3 orang saja.  
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Dari aspek kebahasaan kata i‘tiba>r  merupakan mas}dar dari kata i‘tabara yang berarti menguji, 
memperhitungkan. Sedangkan dari aspek peristilahan i‘tiba>r adalah menyertakan sanad-sanad 
yang lain untuk suatu hadis tertentu, agar dapat diketahui apakah da periwayatan lain, ataukah 
tidak ada bagian sanad hadis dimaksud. Lihat juga: M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian 
Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992 M), h. 51-52. 
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‘Abd al-H}aq ibn Saif al-Di>n ibn Sa‘dulla>h al-Dahlawiy, Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ 
(Cet. II; Bairu>t: Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyah, 1406 H./1986 M.), h. 56-57.    
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Kata sanad adalah bentuk mashdar dari sanad, jamaknya adalah isnad yang mempunyai 
beberapa arti, antara lain: 1. Bersandar, 2. Segala sesuatu yang disandarkan kepada yang lain, 3. 






 Dan juga berarti ِباسرغ ِٓ االسؼ apa yang 
menonjol dari bumi, sandaran. Segala sesuatu tempat kita bersandar. Dikatakan 
sandaran, karena setiap hadis selalu bersandar kepadanya.
80
Adapun menurut 
Istilah, terdapat perbedaan rumusan pengertian. Al-Badru ibn Jama’ah dan al-
Thibi mengatakan bahwa: 
 االخجبسػٓ طشٌك اٌّزٓ
Berita tentang jalan matan
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a. Kriteria Kesahihan Sanad Hadis 
Imam al-Sya>fi’i> yang pertama yang mengemukakan penjelasan yang lebih 
konkret dan terurai tentang riwayat hadis yang dapat dijadikan hujjah (dalil). Dia 
menyatakan hadis ahad tidak dapat dijadikan hujjah , kecuali menemukan dua 
syarat, yaitu pertama hadis tersebut diriwayatkan oleh orang yang s}iqah (adil dan 
d}abit), kedua, rangkaian riwayatnya bersambung sampai kepada Nabi 
Muhammad saw atau dapat juga tidak sampai kepada Nabi. 
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Hadis sahih adalah hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh 
perawi yang adil dan d}abit sampai akhir sanadnya, tidak terdapat kejanggalan 
(Sya>z) dan cacat (Illah).83 
                                                                                                                                                                      
Munawwir, kamus al-Munawwir, h. 666; Abu al-Husain Ahmad ibn Fa>ris ibn Zakariah, Mu’jam 
Maqayis al-Lu>gah, Juz. IV (Bairu>t: Da>r al-Ji>l, 1411 H/1991 M), h. 105 
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Ibn Manz}u>r Abu> Fad}l  Jama>l al-Di>n Muh}ammad ibn Mukarram, Lisa>n al-Arab, h. 224 
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Mahmu>d al-T{ahha>n, Tafsi>r Musthalah al-Hadi>s, h. 15 
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Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abu> Bakr al-Suyu>t}i>, al-Ja>mi’ al-S{agi>r, Juz I (Bairu>t: 
Da>r al-Fikr), h. 41 
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Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ibn Idri>s al-Sya>fi’i>, al-Risa>lah, naskah diteliti dan disyarah 
oleh Ahmad Muhammad Syakir  (Kairo: Maktabah Da>r al-Turas, 1399 H/1979 M), h.369. 
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Dari defenisi hadis s}ahih di atas tampak jelas bahwa hadis s}ahih harus 
memenuhi lima syarat: 
1. Bersambung sanadnya 
2.  Diriwayatkan oleh periwayat yang ‘adil 
3.  Diriwayatkan oleh periwayat yang d}abit 
4.  Terhindar dari sya>z 
5. Terhindar dari illah. 
Setelah dilakukan kegiatan takhri>j sebagai langkah awal penelitian untuk 
hadis yang diteliti, maka seluruh sanad hadis dicatat dan dihimpun untuk 
kemudian dilakukan : 
Naqdu al-Sanad Kata naqdu  ٔمذ  memiliki arti  kritik yang juga diambil 
dari kata   رٍٍّض.  Sedangkan menurut istilah kritik berarti berusaha menemukan 
kekeliruan dan kesalahan dalam rangka menemukan kebenaran. Kritik yang 
dimaksud di sini adalah sebagai upaya mengkaji hadis Rasulullah saw untuk 
menentukan hadis yang benar-benar datang dari Nabi Muhammad saw. 
 
b) Kritik Matan 
Metode kritik matan meliputi dua hal, yaitu terhindar dari sya>z\84 dan 
‘illah85. M. Syuhudi Ismail menjadikan terhindar dari kedua hal tersebut sebagai 
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1) Sanad hadis bersangkutan menyendiri. 
2) Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan matan hadis yang 
sanadnya lebih kuat. 
3) Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan al-Qur’an. 
4) Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan akal. 
5) Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan fakta sejarah. 




1) Sisipan/idra>j yang dilakukan oleh perawi s\iqah pada matan. 
2) Penggabungan matan hadis, baik sebagian atau seluruhnya pada matan 
hadis yang lain oleh perawi s\iqah. 
                                                                                                                                                                      
banyak periwayat s\iqah. Al-H{a>kim mengatakan bahwa sya>z\ adalah hadis yang diriwayatkan 
orang s\iqah dan tidak ada periwayat s\iqah lain yang meriwayatkannya, sedangkan Abu> Ya‘la> al-
Khali>li> berpendapat bahwa sya>z\ adalah hadis yang sanadnya hanya satu macam, baik 
periwayatnya bersifat s\iqah maupun tidak. Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn ‘Abdillah ibn 
Muh{ammad al-H{a>kim al-Naisabu>ri>, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Mesir: Maktabah al-Mutanabbi>, 
t.th), h. 119.  
85‘illah adalah sebab-sebab yang samar/tersembunyi yang dapat menyebabkan kecacatan 
sebuah hadis yang kelihatannya selamat dari berbagai kekurangan. Lihat: Muhammad ‘Ajja>j al-
Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s\, h. 291.  
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2005 M), h. 117. Bandingkan dengan Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode 
Kritik Hadis (Cet. I; Jakarta: Hikmah, 2009 M), h. 58. 
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3) Ziya>dah yaitu penambahan satu lafal atau kalimat yang bukan bagian dari 
hadis yang dilakukan oleh perawi s\iqah. 
4) Pembalikan lafal-lafal pada matan hadis/inqila>b. 
5) Perubahan huruf atau syakal pada matan hadis (al-tah}ri>f atau al-tas}h{i>f),  
6) Kesalahan lafal dalam periwayatan hadis secara makna. 
Menurut Syuhudi, untuk mengetahui terhindar tidaknya matan hadis dari 
sya>z\ dan ‘illah dibutuhkan langkah-langkah metodologis kegiatan penelitian 
matan yang dapat dikelompokkan dalam tiga bagian penelitian matan dengan 
melihat kualitas sanadnya, penelitian susunan lafal berbagai matan yang semakna 
dan penelitian kandungan matan. 
Peneliti menembahkan menyempurnakan takhri>j di atas dengan 
menggunakan digital research, yaitu CD-ROM yang memuat tentang hadis-hadis 
Nabi saw. yang terkait dengan hadis yang menjadi sumber rujukan dalam tradisi 
zikir berjamaah tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah, baik dalam bentuk al-
Kutub al-Tis’ah, al-Maktabah al-Sya>milah atau al-Mu ’jam al-Kubra> (PDF). 
2. Metode pengumpulan data yang diperoleh di lapangan 
a) Teknik interview (wawancara atau Pengajuan Pertanyaan Langsung)88 
Selama ini metode wawancara seringkali dianggap sebagai metode yang 
efektif dalam pengumpulan data primer dilapangan.
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Peneliti akan melakukan wawancara dengan mengambil sampel acak dari 
beberapa warga yang berada di sekitar Desa Lampa sebagai bahan dasar dalam 
menarik kesimpulan tentang judul penelitian ini, dan metode inilah yang paling 
banyak digunakan di lokasi tersebut. Adapun klasifikasi yang digunakan dalam 
menentukan sampel yaitu: 
b. Kriteria inklusif adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu 
populasi target yang terjangkau yang akan diteliti. Berikut kriteria umum 
sampel: 
1) Kordinator tarekat Qadiriyah Sulawesi Barat/Sulawesi Selatan 
2) Wakil talkin tarekat Qadiriyah dan Naqsabandiyah di Desa Lampa, 
Kec. Mapilli, Kab. Polman dan Kab. Majene 
3) Jamaah tarekat Qadiriyah dan Naqsabandiyah di Desa Lampa, Kec. 
Mapilli, Kab. Polman 
b) Kriteria eksklusi adalah menghilangkan atau mengeluarkan subjek tidak 
yang memenuhi kriteria inklusif. Berikut sebab-sebab tertentu: 
1) Jamaah yang tidak mengaplikasikan atau tidak mengakui zikir  
2) Masyarakat yang idak memahami hadis tentang zikir 
3) Masyarakat tidak mengetahui tradisi zikir 
Dengan teknik ini akan tergali informan masyarakat tentang kultur zikir 
berjamaah dan pengaplikasiannya, sehingga diharapakan dapat mengungkap 
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dengan baik pengalaman dan pengetahuan eksplisit maupun yang tersembunyi 
(tatic) di balik itu, termasuk informasi yang berkaitan dengan masa lampau, 
sekarang maupun cita-cita keagamaannya di masa depan. 
b) Observasi atau Pengamatan  
Metode kedua digunakan adalah observasi yaitu dengan cara mengadakan 
analisa, pengamatan dan pencatatan secara terperinci serta sistematis tentang 
tradisi zikir berjamaah di Desa Lampa tersebut. Observasi dilakukan dalam kurun 
waktu satu bulan agar mendapatkan penjelasan lebih terperinci. 
Observasi dilakukan sesuai kebutuhan penelitian mengingat tidak setiap 
penelitian menggunakan alat pengumpul data. Pengamatan dilakukan dapat 
tanpa suatu pemberitahuan khusus atau dapat pula sebaliknya.
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Metode ini merupakan cara yang sangat baik untuk mengetahui urgensi 
dari sebuah tradisi yang tetap berlangsung di tempat tersebut seperti dampak 





Dokumentasi diterapkan dengan pengumpulan data dalam bentuk 
dokumentasi yang berhubungan kepada sejarah tarekat Qadiriyah dan 
Naqsyabandiyah serta tradisi zikir berjamaah. Data ini diharapkan dapat lebih 
meyakinkan dan selanjutnya akan dianalisis dan diolah.  
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D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Dalam mengolah data yang peneliti terima, maka dipergunakan metode 
sebagai berikut: 
a) Metode Deduktif  
Suatu cara pengumpulan data yang dimulai dari hal-hal yang bersifat umum 
kemudian menyimpulkan secara khusus.
92
 Yakni mengambil gambaran umum 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan zikir tarekat Qadiriyah dan 
Naqsabandiyah di Desa Lampa, kemudian disimpulkan setelah melakukan 
penelitian. 
 
b) Metode Komparatif  
Suatu cara yang dilakukan dengan membandingkan suatu pemahaman 
dengan pemahaman lainnya kemudian berusaha menghasilkan kesimpulan dalam 
bentuk argumen penulis. 
2. Teknik Analisis Data 
a. Display Data 
Display adalah bagian dari kegiatan analisis, mengenai dibuatnya display 
data maka masalah makna data yang terdiri dari berbagai macam konteks dapat 
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terkuasai dan tidak tenggelam dalam tumpukan data, seperti bentuk tradisi, 
alasan dan faktornya sehingga tetap bertahan hingga saat ini.  Data yang telah 
diperoleh dari lokasi penelitian penting untuk didisplay untuk mengatur 
penjelasan data.  
b. Reduksi Data 
Data yang diterima dari tempat penelitian tersebut perlu direduksi, di 
rangkum, dipilah-pilah kemudian dipilih-pilih hal yang pokok difokuskan pada 
hal-hal yang bersangkutan dengan tradisi zikir tarekat Qadiriyah wa 
Naqsabandiyah Desa Lampa, sehingga lebih mudah  dalam menyelesaikan 
penulisan skripsi, dan data yang di kumpulkan mempunyai uraian yang jelas dan 
tidak menyebar pada penjelasan yang tidak bersangkutan. 
 
 
c. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi 
Setelah proses banyak penyaringan data dari tempat penelitian yakni 
tentang tradisi zikir berjamaah di Desa Lampa, maka selanjutnya menyimpulkan, 
kesimpulan itu diawali yang masih bersifat kabur, diragukan, akan tetapi dengan 
bertambahnya data maka kesimpulan akan menjadi bersifat Grounded 
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A. Letak Georafis dan Demografis 
Kecamatan Mapilli adalah bagian dari 16 kecamatan yang terdapat di 
Kabupaten Polewali Mandar. Kemudian letak geografis Kecamatan Mapilli 
terdapat batas-batas wilayah sebagai berikut:  
1. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Campalagian 
2. Sebelah Barat Laut berbatasan Kecamatan Luyo  




Selanjutnya dari letak demografis hal ini meliputi jumlah kependudukan. 








PENDUDUK AWAL BULAN 
JUMLAH KK L P 
1 Beroanging 266 526 584 
2 Bonne-bonne 242 353 416 
3 Bondra 196 393 401 
4 Buku 253 482 497 
5 Kurma 271 390 452 
6 Landi Kanusuang 198 338 443 
7 Mapilli 361 476 538 
8 Lampa 369 462 547 
9 Rappang Barat 345 420 440 
10 Rumpa 198 279 357 
11 Sattoko 189 287 299 




 13   Ugibaru 249 354 372 
 
Penduduk di Beroanging berjumlah 1.110 jiwa, jumlah 266 KK, di Bonne-
Bonne 769 jiwa, jumlah 242 KK, di Bondra 794 jiwa, jumlah 196 KK, di Buku 
979 jiwa, jumlah 253 KK, di Kurma 842 jiwa, jumlah 271 KK, di Landi 
Kanusuang 781 jiwa, jumlah 198 KK, di Mapilli 1.014 jiwa, jumlah 361 KK, di  
Rappang Barat 860 jiwa, jumlah 345 KK, di Rumpa 636 jiwa, jumlah 198 KK. 
Sedang di Sattoko 586 jiwa, jumlah 189 KK. Penduduk di Segerang berjumlah 
593 jiwa, dengan jumlah 265 KK. Penduduk di Ugibaru berjumlah 762, dengan 
jumlah 249 KK. Terkhusus di Lampa berjumlah 1.009 jiwa. Jumlah kepala 
keluarga di Lampa sebanyak 369 KK.  
 
1. Kondisi Agama 
Masyarakat di Desa Lampa Kec. Mapilli 100% memeluk agama Islam. 
Masyarakat yang notabene beragama Islam ini memiliki tempat ibadah yang 
tidak sedikit jumlahnya yaitu ada sembilan Masjid.  Begitu juga sekolah agama 
Islam ada Mts. Guppi dan MAN (Madrasah Aliyah Negeri) Lampa yang menjadi 
pusat tempat pendidikan bagi anak-anak didik di sana.  
2. Kondisi Sosial.  
 Desa Lampa Kec. Mappilli bermayoritaskan penduduk suku Mandar. 
Sehingga salah satu identitas masyarakat Lampa masih kental semangat kerja 
sama di anatara mereka, demikian dapat disaksikan jika masyarakat mengadakan 




membantu mulai pra acara, prosesi acara,  hingga pasca acara atau sampai  
selesainya acara. 
3. Kondisi Budaya 
Adat pada masyarakat Desa Lampa masih sangat kental dengan budaya 
mandar. Dari latar belakang sosial budaya, kita bisa melihat aspek budaya dan 
sosial yang berpengaruh dalam kehidupan masyarakat.   
Seperti tradisi Khatam al-Qur’an di mana  penduduk Lampa apabila telah 
mengkhatamkan Al-Qur‘an maka  penduduk Lampa akan bergembira melakukan 
tradisi Khatam al-Qura‘an yaitu orang yang tamat al-Qur‘an akan menaiki Kuda 
dan  berkeliling kampung diiringi rebana (alat musik mandar).  
Juga ada tradisi maulidan (kelahiran Nabi Muhammad saw.) di dalamnya 
didesain pembuatan tiri’  (pohon pisang yang diberi hiasan)  kemudian  batang 
nya diberi telur, kemudian barazanjian secara bersama-sama. 
B. Tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah  
1. Sejarah Tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah Desa Lampa 
Tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah di Desa Lampa telah bergeming 
pada tahun 1998.  Peniliti dalam tulisan selanjutnya, akan terkadang menyingkat 
tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah menjadi TQN, peneliti bermaksud agar 
terhindar dari kesalah pahaman dalam pengistilahan tersebut. Tarekat Qadiriyah 
dan Naqsyabandiyah Polewali Mandar ini, dimulai dari cikal bakal intruksi Kiai 
Abah Anom kepada ustad Mandala agar menyebarkan amaliyah tarekat 




Adapun Jamaah yang ditalqin ketika itu yaitu syahrul dan Adam al-Jafri 
(sekarang wakil talkin TQN Polewali Mandar). Sejak tahun ini tarekat Qadiriyah 
dan Naqsabandiyah bertempat di Masjid Nurul Hadiah. Namun belum aktif 
layaknya tarekat lain yang ada di Polman karena keterbatasan Guru dan jamaah 
TQN, barulah kemudian pada tahun 2009 menemui keadaan yang baik atau 
katakanlah menemui tahun produktifnya.
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Lebih jauh pemimpin TQN Polman mengutarakan bahwa tradisi zikir 
berjamaah ini telah aktif (mulai banyak jamaah) sekitar tahun 2009 sampai 
sekarang, setelah fakum karena masih kurang jamaah dan lain hal.  Tetapi pada 
dasarnya di Lampa dan pada umunya Sulawesi Barat itu sudah menerima hal 
seperti zikir berjamaah karena memang para leluhur telah mengizinkan kegiatan 
itu dan mejadikan sebagai amaliyah harian, ketika muncul TQN dengan ciri khas 
zikir jamaah dapat diterima dengan baik oleh masyarakat di Desa Lampa. Mula-
mulanya masyarakat (jamaah baru) berzikir dan wirid hanya pada setelah salat 
subuh. Kemudian masyarakat di Desa Lampa dapat menerima dengan terbuka, 
sehingga wakil talqin tidak terlalu bersusah payah dalam memperkenalkan dan 
melakukan zikir berjamaah TQN dengan kekhasan yang berbeda. Tetapi tidak 
spontan atau langsung penerapan zikir berjamaah karena masyarakat setempat 
telah memiliki wirid-wirid dan zikir-zikir tersendiri, yang sudah dilakukan 
dengan dijaharkan seperti kalimat La> Ila>ha Illa> Alla>h, dibarengi dengan zikir 
yang lain, subhanallah di saat usai salat subuh dan salat fardu lainnya. Sehingga 
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tidak membutuhkan banyak waktu dalam memperkenalkan atau 
mensosialisasikan tradisi zikir berjamaah tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah 
dikarenakan hampir serupa zikir berjamaah TQN dari lafaz zikir serta metode 
jahar atau dikeraskannya dalam berzikir . 
Dengan kesinambungan zikir tersebut, sehingga TQN dengan khas 
amaliahnya yaitu zikir berjamaah. Zikir berjamaah pertama kali dilakukan 
bersama masyarakat setalah salat subuh kemudian tidak berselang lama para 
jamaah dan masyarakat menerima sehingga penerapannya merata yaitu, setelah 
salat isya kemudian magrib, subuh, ashar dan semua salat lima waktu. Dan 
sekarang Alhamdulillah  lima waktu itu sudah tidak ada wirid-wiridnya tetapi 
lansung zikir jahar La> Ila>ha Illa> Alla>h sebanyak 165 kali, kecuali kalau malam 
jumat, maka dikhususkan untuk zikir khatam. Ada pengecualian bahwa seusai 
salat subuh zikirnya sebanyak 1000 kali dan pernah dihentikan karena 
dikhawatirkan jangan sampai jamaah mengeluh tetapi jamaah menolak hal itu, 
(tolong dilanjutkan), kurang sedikit satu jam.
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Tarekat Qadiriyah dan Naqsyabadiyah segabai tarekat muktabarah tentu 
memiliki silsilah, lebih jelasnya di bawah ini akan dikemukakan silsilah sebagai 
berikut:  
No. Silsilah tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah 
1.  Rabbul Arbaabi wa mu’tiqur-qoobi Allah SWT. 
2. Sayyidunaa Jibriil Alahis Salaam 
3. Sayyiduna manba’ul ilmi wal-assori makhzainil faydhi wal anwaari wa 
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mal Jaulummati wal abrori wa mahbathu Jibrilla Fillaili wanna-haari wa 
habiibu llohis sattaril ladzi ungdzi-la’alaihi afdlolul kutubi wa as faari 
sayyiduna Muhammadu nilmukhtaaru shallolohu’alaihi wa’alaa aalihi wa 
ashhaabihii akhyaar. 
4. Sayyidunaa ‘alliyyu karrama ‘llohuwajhaah 
5. Sayyiduna Hussain r.a 
6. Sayyiduna Zainul ‘abidin r.a 
7. Sayyidunaa Muhammadul Baaqir r.a 
8. Sayyidunaa ja’faru Shoodiq r.a 
9. Sayyidunaa Imam Muusal kajhim r.a 
10.  Syekh Abul Hasan ‘Alii Bin Muusa r.a 
11.  Syekh Ma’ruuful Karkhiyyu r.a 
12.  Syekh Sirrus Saqothii r.a 
13.  Syekh Abul Qoosimil Junaedi Albagh dadiyyi r.a 
14. Syekh Abuu Bakrin Dilfisy syiblii r.a 
15. Syekh Abul Fadli Ao’Abdul Waahidi Attamiimiyyi r.a  
16.  Syekh Abul Farojit Thurtuu Sii r.a 
17. Syekh Abul Hasani Aliyyu Bin Yuusufal Qirsyiyil Hakkaari r.a 
18. Syekh Abuu Sa’iid Almubarakibnu ‘Aliyyu Almakhzuumii r.a 
19. Syekh Abdul Qoodir Al Jaelani Qadda sallohu sirrohu r.a 
20. Syekh Abdul Aziz r.a 
21. Syekh Muhammad Al Hattaak r.a 
22. Syekh Syamsuddin r.a 
23. Syekh Syarofuddin r.a 
24. Syekh Nuuruddiin r.a 
25. Syekh Waliyuddiin r.a  
26. Syekh Hisyaamuddiin r.a 
27. Syekh Yahya r.a 




29. Syekh Abdur Rohiim r.a  
30. Syekh ‘Utsmaan r.a 
31. Syekh Abdul Fattahi r.a 
32. Syekh Muhammad Murood r.a 
33. Syekh Syamsuddin r.a 
34. Syekh Ahmad Khotib Syambaasi Ibnu Abdil Ghoffar r.a  
35. Syekh Tolhah r.a 
36. Syekh Abdullah Mubarak Bin Nuur Muhammad r.a 
37. K. H. A Shohibul Wafa Tajul ‘Arifin r.a 
38. K. H. Moch Ali Hanafiah Akbar.96 
 
Peneliti mencantumkan silsilah tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah agar 
lebih meyakinkan bahwa tarakat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah adalah tarekat 
yang memiliki sanad yang jelas serta termasuk dalam tarekat-taraekat 
Muktabarah di Indonesia. 
2. Amaliah tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah 
Seperti halnya pada tarekat yang lain, terdapat amaliah-amaliah atau 
ajaran-ajaran pokok yang menjadi pegangan. Adapun amaliah dari tarekat 
Qadiriyah dan Naqsyabandiyah meliputi antara lain: 1) Zikir harian dibaca (165 
kali), dilanjutkan zikir Khofi (zikir dalam hati) secara berjamaah, 2) Zikir 
khatam
97
 berjamaah tiap malam jumat, 3) Manaqiban  tiap bulan, 4) Ziarah 
makam Ulama atau Wali di Polman dan Wali Sanga di Jawa (sifatnya anjuran). 
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Agar mengetahui lebih jauh amaliah tarakat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah 
sebagai berikut:  
a. Zikir  
Sebagaimana tarekat pada umumnya, amalan utamanya adalah zikir. 
Tarekat Qadriyah dan Naqsyabandiyah ciri khasnya adalah zikir jahar (dengan 
suara keras) dengan kalimat al-Nafy wa al-Isba>t (الاٌٗ اال هللا). Ada cara tertentu 
dalam melaksanakan zikir ini, misalnya dengan mengucapkan La> sambil 
membayangkan sebuah garis yang ditarik di bawah pusar, kemudian Ila>ha sambil 
membayangkan menarik garis imajiner ke dada kanan dan akhirnya Illa> Allah 
dengan membayangkan garis imajiner menuju ke dada sebelah kiri, di mana kata 
Allah diucapkan dengan keras seolah-olah hendak dihunjamkan ke lubuk hati 
yang paling dalam, tempat Allah bersemayam.
98
   
Dalam Tarekat Naqsyabandiyah zikirnya, lebih menekankan pada zikir 
diam atau dengan hati (khafi). Metode ini berasal dari ajaran Syeikh Ghujdwani 
dan menurut keterangan zikir diam ini bersumber dari pelajaran yang diterima 
oleh Sayyidina Abu Bakar dari Rasulullah saat bersembunyi di gua menghindari 
kejaran kaum kafir Quraisy. Julukan Naqsyabandiyah di dasarkan pada zikir ini. 
Makna Naqs adalah menyembunyikan jejak, mengukir atau membuat kesan-
kesan atau membuat cap. Sedangkan Band berarti menyegel kesan atau jejak 
kesempurnaan pada hati pencari kebenaran. Dengan demikian dalam konteks 
zikir ini diartikan bahwa efek dari zikir asma Allah telah terukir dalam hati.
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Secara garis besar zikir dari tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah ada 
tiga,  yaitu 1). Zikir Jahar. 2). Zikir Khafi dan 3). Zikir Khatam. Adapun tata 
caranya lebih lanjut dijelasankan Wakil Talkin TQN Polman serta sesui dalam 
buku panduan, bahwa tetap dalam kondisi berwudu kemudian berzikir diawali 
dengan membaca doa, tawassul, kemudian istigfar 3 kali, salawat 3kali,  
kemudian diawali berzikirnya. Jamaah diberi keluasan dalam memilih waktu 
zikir berjamaah tiap pekan, akhirnya dipilihlah malam jumat karena memang 
kondisi malam jumat paling pas, hadis malam jumat adalah malam yang mulia di 
antara tujuh malam, disebut sebagai sayyidul ayyam  malam yang termulia di 
antara semua hari sehingga jamaah memilih hari tersebut. Bentuk zikir harian ada 
tiga macam pertama adalah zikir jahar, yang kedua zikir khafi. Zikir jahar adalah 
zikir yang diucapkan dengan bersuara, sedangkan khafi adalah zikir yang 
dicapkan dengan hati. Yang ketiga adalah zikir khatam berzikir yang diawali 
dengan tawassul kemudian diisi dengan kumpulan doa-doa. Semua zikir tersebut 
wajib tawassul, zikir harian tawassul (ila hadrati nnabiyyi mustafa) sebanyak 1 
kali, khafi tawassulnya 3 kali sedangkan zikir khatam sebanyak 7 kali.  Manfaat 
tawassul (ahli silsilah) untuk mempermudah terkabulnya doa-doa.  Inti zikir 
berjamaah adalah agar supaya zikir lebih terasa efeknya karena saling 
menguatkan, apabila ada satu yang lemah maka dikuatkan oleh yang lain maka 
dibutuhkan pemimpin zikir (orang memeliki frekuensi zikir yang lebih, 
kondisinya baik bila tidak jamaah nanti akan berantakan) jamaah ada yang mau 









Sebagai Tarekat muktabarah, tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah 
memiliki agenda Manaqiban yang rutin dilaksanakan sekali sebulan sebagai 
bentuk menghormati, mengagunggkan dan mohon keberkahan kepada wali Allah 
yaitu Sulthan Al-Auliya Al-Ghauts Al-A‘zham (Sultan para Wali dan penolong 
Agama), yaitu Muhyiddin Sayyid Abu Muhammad Abdul Qadir AL-Jailani.  
 
 
d. Ziarah Makam Wali 
Jamaah TQN memiliki agenda setiap sekali setahun melakukan ziarah 
makam wali dan ulama. Agenda ini terbagi dua entitas yaitu makam Wali Sanga 
dan makam Ulama atau Wali Sulawesi Barat. Rutinitas ziarah makam wali sifat 
anjuran artinya tak memberatkan setiap dari jamaah TQN agar ikut ke makam 
wali Sanga, karena khawatir memberatkan dari segi finansial dan kemampuan. 
C. Tradisi Zikir Berjamaah Dalam Kehidupan Jamaah TQN 
1. Kualitas hadis zikir tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah 
Dalam penelitian skripsi ini, peneliti menggunakan lima metode, yaitu: 1) 
metode dengan menggunakan lafal pertama matan hadis; 2) metode dengan 
menggunakan salah satu lafal matan hadis; 3) metode dengan menggunakan 
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periwayat pertama; 4) metode dengan menggunakan tema hadis; 5) dan metode 
dengan berdasarkan kualitas hadis. 
Dari kelima metode yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti merujuk 
pada kitab kitab Fath} al-Kabi>r fi> D}amm  al-Ziyadah ila> al-Ja>mi‘ al-S}agi>r yang 
digunakan dalam metode dengan lafal pertama matan hadis, al-Mu‘jam al-
Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ karya A.J. Weinsinck yang dialihbahasakan 
Muhamamd Fua>d Abd al-Ba>qi> yang digunakan dalam metode dengan salah satu 
lafal matan hadis, Tuh}fat al-Asyra>f bi Ma‘rifat al-At}ra>f karya al-Mizzi> dalam 
metode dengan periwayat pertama, Kanz al-‘Umma>l fi > Sunan al-Aqwa>l wa al-
Af‘a> dalam metode dengan berdasarkan tema hadis, , dan al-Aha>di>si al-Qudsiyah 
dalam metode dengan berdasarkan kualitas hadis. 
 
a. Bedasarka lafal pertama matan hadis 
Adapun petunjuk yang ditemukan dengan metode lafal pertama matan 
hadis dengan kitab Fath} al-Kabi>r fi> D}amm  al-Ziyadah ila> al-Ja>mi‘ al-S}agi>r 
adalah sebagai berikut: 
ؼَُٗ إِرَا 14488) َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ  ْٕذَ َظ ( ٌَمُُٛي هللا رَؼَبٌَى أََٔب ِػ
َلٍَء رََوْشرُُٗ رَ  َِ ْ رََوَشًِٔ فًِ  إِ َٚ ِٗ رََوْشرُُٗ فًِ َْٔفِسً  ْ رََوَشًِٔ فًِ َْٔفِس َوَشًِٔ فَإِ
َة  ْ رَمَشَّ إِ َٚ ِٗ ِرَساػبً،  ٍْ ْثُذ إٌَِ ًَّ ثِِطْجٍش رَمَشَّ َة إٌَِ ْ رَمَشَّ إِ َٚ  ، ُْ ُٙ ْٕ ِ ٍٍْش  َلٍَء َخ َِ فًِ 
 ً ِٗ ثَبػب ٍْ ْثُذ إٌَِ ً رَمَشَّ ًَّ ِرَساػب ٌَخً(( )زُ ق د إٌَِ َٚ َْ٘ش ٍْزُُٗ  َ ِطً أَر ّْ ْ أَرَبًِٔ ٌَ إِ َٚ  ،
ٌَْشح َُ٘ش  101٘ـ( َػٓ أثً 
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Dari kode-kode yang tercantum di atas melalui lafal pertama matan hadis 
yang digunakan telah menunjukkan bahwa hadis yang diteliti terdapat pada: 
1) Hadis ini dimuat dalam kitab Musnad Ahmad  (ُز) 
2) Tanda (ق) menunjukkan hadis muttafa>q ‘alai>h (Imam al-Bukha>ri> 
dan Imam Muslim dalam kedua Sahihnya)  
3) Hadis ini dimuat dalam kitab Al-Turmizi dari Anas bin Ma>lik (د) 
4) Hadis ini dimuat dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah (ٖ) 
 
 
b. Berdasarkan salah satu lafal yang terdapat dalam matan hadis 
Petunjuk yang ditemukan dengan metode salah satu lafal matan hadis 
dengan menggunakan kitab al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi> 
sebagai berikut: 
 ظ  1.
 ]فٍٍظٓ ثً ِب ضبء[أب ػٕذ ظٓ ػجذي ثً 
,, خٗ ادة 131, دػٛاد 51,,د ص٘ذ 9, ,2, روش 1,, َ رٛثخ 35, 15ش رٛزٍذ 
, 416, 482, 480, 445, 413, 391, 315, 251, 2,, زُ 22,, دي سلبق 58
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 ,, خٗ ادة21, 19,  2, روش 1,, َ رٛ ثخ 35, 15أب ػٕذ ظٓ ػجذي ثً ش رٛزذ 
, 445,  413,  391, 315, 251, 2,, زُ 131, دػٛ اد 51,, د ص٘ذ 58
482 ,516 ,517  ,524 ,534.
 103
 
Kode di atas telah menunjukkan bahwa hadis ini terdapat dalam kitab: 
1) Sahi<h Bukhari pada kitab yang menjelaskan mengenai tauhid (رٛزٍذ), 
nomor hadis 15, 35. Juga tercantum pada Sahi<h Muslim pada kitab yang 
menjelaskan mengenai taubat (رٛثخ) nomor hadis 1 dan pada kitab yang 
membahas zikir nomor hadis 2 dan 9. Juga pada Sunan Al-Timizi, kitab 
yang membahas Zuhud (ص٘ذ) nomor hadis 51, dakwah (دػٛاد) nomor 
hadis 131. Juga pada Ibnu Maja>h, adab (ادة) nomor 58. Juga pada Al-
Dari>mi, riqa>q (سلبق) nomor 22. Juga pada Ahmad bin Hanbal juz 2 halaman 
251, 315, 391, 413, 445, 480, 482, 416, 517, 524, 534, 539,  juz 3 halaman, 
210, 277, 491, juz 4 halaman 106. 
Dari berbagai petunjuk yang terdapat dalam kitab al-Mu‘jam al-Mufahras li 
Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi> ini, itu ada 12 petinjuk saja yang menunjukkan hadis 
yang penulis teliti. Satu jalur hadis dalam kitab Sahi<h Bukhari. Tiga hadis 
terdapat dalam Sahi<h Muslim. Enam hadis dala kitab Ahmad bin Hanbal, satu 
hadis dalam kitab Ibnu Maja>h, satu hadis dalam kitab Sunan Al-Timizi. 
Sedangkan kode-kode yang menunjukkan selain dari itu menunjuk pada hadis-
hadis bukan yang peneliti kaji yang terdapat kata ًِٔؼَُٗ إِرَا رََوَش َِ أََٔب  َٚ . 
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c. Berdasarkan perawi pertama (Abu Hurairah) 
Adapun perewai pertama yang menjadi acuan pencarian adalah Abu 
Hurairah. Adapun petunjuk yang didapat sestlah menggunakan metode  
pencarian berdasarkan perawai yang pertama dengan menggunakan kitab 
Tuh}fatuh al-Asyra>f bi Ma‘rifah al-Atra>f adalah sebagai berikut: 
( ٌمٛي هللا رؼبٌى: أٔب ػٕذ ظٓ ػجذي 3: 15ٚثٗ فً اٌزٛزٍذ ) - 12373
 104ثً، ٚأٔب ِؼٗ إرا روشًٔ ... اٌسذٌث.
 Adapun makna dari setiap kode yang tertera pada petunjuk tersebut 
adalah sebagai berikut: terdapat kitab Bukhari< pada bab Tauhid, dan nomor urut 
hadis 12373. 
d. Berdasarkan tema hadis (zikir) 
Dalam menggunakan metode berdasarkan tema hadis, peneliti 
menggunakan kitab Kanz al-‘Umma>l fi> Sunan al-Aqwa>l wa al-Af‘a>. Dalam kitab 
ini peneliti berhasil mendapat hadis yang dituju pada kitab yang membahas 
mengenai bagian akhlak terpuji sebagai berikut: 
"ٌمٛي هللا رؼبٌى: أٔب ػٕذ ظٓ ػجذي ثً ٚأٔب ِؼٗ إرا روشًٔ فإْ  - 1135
 روشرٗ فً ِأل خٍش روشًٔ فً ٔفسٗ روشرٗ فً ٔفسً ٚإْ روشًٔ فً ِأل
ُِٕٙ ٚإْ رمشة إًٌ ضجشا رمشثذ إٌٍٗ رساػب ٚإْ رمشة إًٌ رساػب 
رمشثذ إٌٍٗ ثبػب ٚإْ أربًٔ ٌّطً أرٍزٗ ٘شٌٚخ". )زُ ق د ٘ـ ػٓ أثً 
 .105٘شٌشح(
                                                             
104
Jama>l al-Di>n Abu> al-H{ajja>j Yu>suf ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Miz\z\i>, T{uh}fat al-Asyra>f bi 
Ma’rifah al-Asyra>f, Juz IX (Cet. II; al-Maktabah al-Isla>mi>, 1983 M), h. 352.  
105
 ‘Alau al-Di>n ‘Ali> ibn H{isa>m al-Di>n ibn Qa>d}i>, Kanz al-‘Umma>l fi> Sunan al-Aqwa>l wa al-




 Adapun maksud dari tiap-tiap kode yang terdapat dalam petunjuk ini 
adalah sebagai berikut. Dari kode-kode yang tercantum di atas menunjukkan 
bahwa hadis yang diteliti terdapat pada: Pertama diriwayatkan dalam Imam 
Ah}mad dalam Musnadnya. Kedua  dengan tanda ق menunjukkan hadis muttafa>q 
‘alai>h (Imam al-Bukha>ri> dan Imam Muslim dalam kedua Sahihnya). Ketiga 
diriwayatkan oleh Imam al-Tirmizi> dalam Sunannya. Keempat diriwayatkan 
Imam Ibnu Ma>jah dalam kitab Sunannya. Semua dari kitab tersebut diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah. 
e. Berdasarkan kualitas hadis 
Adapun metode terakhir yang digunakan adalah metode takhri>j  
berdasarkan kualitas suatu hadis. Dari metode ini peneliti mendapati petunjuk 
dengan berpatokan pada kitab al-Aha>di>si al-Qudsiyah sebagai berikut: 
ُٓ َزْفٍع،  - 45 ُش ْث َّ ْؼُذ أَثَب َزذَّثََٕب ُػ ِّ ُص، َس َّ َزذَّثََٕب أَثً، َزذَّثََٕب األَْػ
ٌَْشحَ  َُ٘ش ْٓ أَثً  ٌِرٍ، َػ ُْٕٗ  -َغب ُ َػ ًَ َّللاَّ :  -َسِض ًُّ ُ »لَبَي: لَبَي إٌَّج ٌَمُُٛي َّللاَّ
 ،ِٗ ْ رََوَشًٔ فً َْٔفِس ؼَُٗ إرَا رََوَشًٔ، فَإ َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثً،  ْٕذَ َظ رَؼَبٌى: أَٔب ِػ
ْ رََوْشرُ  إ َٚ  ، ُْ ُٙ ْٕ ِ ٍٍْش  ٍَل َخ َِ ٍَل رََوْشرُُٗ فًِ  َِ ْ رََوَشًٔ فً  إ َٚ ُٗ فً َْٔفِسً، 
 ِٗ ٍْ ْثُذ إٌَ ًَّ ِرَساػب، رَمَشَّ َة إٌَ ْ رَمَشَّ إ َٚ ِٗ ِرَساػب،  ٍْ ْثُذ إٌَ ًَّ ثِِطْجٍش، رَمَشَّ َة إٌَ رَمَشَّ
ٌَخً  َٚ َْ٘ش ٍْزُُٗ  َ ِطً، أَر ّْ ْ أَرَبًٔ ٌَ إ َٚ  «.ثَبػب، 
 106.اٌجخبسي أٌضب فً وزبة اٌزٛزٍذ ِخزػشاٚروشٖ 
Dari penelusuran di atas menunjukkan bahwa hadis yang diteliti berurut 
nomor urut ke 45 dari kita hadis Qudsi dan juga ditambah keterangan bahwa 
hadis ditersebut terdapat pada kitab S{ahi>h Bukhari>.  
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 Adapun redaksi dari hadis yang telah penulis dapatkan dari Kutub al-
Tis’ah adalah sebagai berikut: 
1) Dalam Sahih Bukhari terdapat1riwayat  di bab tauhid: 
ْؼُذ أَثَب  ِّ ُص، َس َّ ُٓ َزْفٍع، َزذَّثََٕب أَثًِ، َزذَّثََٕب األَْػ ُش ْث َّ َزذَّثََٕب ُػ
ٌَْشحَ  َُ٘ش ْٓ أَثًِ  ٌِرٍ، َػ ِٗ َغب ٍْ ًُّ َغٍَّى هللاُ َػٍَ ُْٕٗ، لَبَي: لَبَي إٌَّجِ ُ َػ ًَ َّللاَّ َسِض
ؼَُٗ إِرَا رََوَشًِٔ،  َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ،  ْٕذَ َظ ُ رَؼَبٌَى: أََٔب ِػ : " ٌَمُُٛي َّللاَّ َُ َسٍَّ َٚ
ََلٍ رَ  َِ ْ رََوَشًِٔ فًِ  إِ َٚ ِٗ رََوْشرُُٗ فًِ َْٔفِسً،  ْ رََوَشًِٔ فًِ َْٔفِس ََلٍ فَإِ َِ َوْشرُُٗ فًِ 
 ًَّ َة إٌَِ ْ رَمَشَّ إِ َٚ ِٗ ِرَساًػب،  ٍْ ْثُذ إٌَِ ًَّ ثِِطْجٍش رَمَشَّ َة إٌَِ ْ رَمَشَّ إِ َٚ  ، ُْ ُٙ ْٕ ِ ٍٍْش  َخ
ٌَخً  َٚ َْ٘ش ٍْزُُٗ  َ ِطً أَر ّْ ْ أَرَبًِٔ ٌَ إِ َٚ ِٗ ثَبًػب،  ٍْ ْثُذ إٌَِ " ِرَساًػب رَمَشَّ
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، أَْخجََشَٔب ضُ  ِْ ب َّ ِٓ األَْػَشجِ، َزذَّثََٕب أَثُٛ اٌٍَ َٔبِد، َػ ٌٍْت، َزذَّثََٕب أَثُٛ اٌّضِ ؼَ
ُ: أََٔب  َُ لَبَي: " لَبَي َّللاَّ َسٍَّ َٚ  ِٗ ٍْ ِ َغٍَّى هللاُ َػٍَ َّْ َسُسَٛي َّللاَّ ٌَْشحَ: أَ َُ٘ش ْٓ أَثًِ  َػ
ِّٓ َػْجِذي ثًِ ْٕذَ َظ ِػ
108 
2) Dalam Sahih Muslim terdapat 3 riwayat di beberapa bab yakni: 
ُٓ َزْشٍة  ٍُْش ْث َ٘ ُص َٚ ُٓ َسِؼٍٍذ،  ٍْجَخُ ْث َ ٍْجَخَ  -َزذَّثََٕب لُز َ ٌِمُز اٌٍَّْفُع  لَباَل: َزذَّثََٕب  -َٚ
ٌَْشحَ، لَبَي: لَبَي َسُسُٛي  َُ٘ش ْٓ أَثًِ  ٌِرٍ، َػ ْٓ أَثًِ َغب ِص، َػ َّ ِٓ اأْلَْػ َخِشٌٌش، َػ
: ٌَمُُٛي هللاُ َػضَّ  َُ َسٍَّ َٚ  ِٗ ٍْ :  هللاِ َغٍَّى هللاُ َػٍَ ًَّ َخ ِّٓ َػْجِذي ثًِ، »َٚ ْٕذَ َظ أََٔب ِػ
 ْ إِ َٚ ِٗ، رََوْشرُُٗ فًِ َْٔفِسً،  ْ رََوَشًِٔ فًِ َْٔفِس َٓ ٌَزُْوُشًِٔ، إِ ؼَُٗ ِزٍ َِ أََٔب  َٚ
ًِّٕ ِضْجًشا،  ِ َة  ْ رَمَشَّ إِ َٚ  ، ُْ ُٙ ْٕ ِ ٌٍْش  ُْ َخ ُ٘ ََلٍ  َِ ، رََوْشرُُٗ فًِ  ََلٍ َِ رََوَشًِٔ فًِ 
 ِٗ ٍْ ْثُذ إٌَِ ْ أَرَبًِٔ  رَمَشَّ إِ َٚ ُْٕٗ ثَبًػب،  ِ ْثُذ  ًَّ ِرَساًػب، رَمَشَّ َة إٌَِ ْ رَمَشَّ إِ َٚ ِرَساًػب، 
ٌَخً  َٚ َْ٘ش ٍْزُُٗ  َ ِطً أَر ّْ ٌَ
109 
 ِٓ ْٓ َخْؼفَِش ْث ِوٌٍغ، َػ َٚ ٌْؼَََلِء، َزذَّثََٕب  ُٓ ا ذُ ْث َّّ َس ُِ ٌٍْت  َزذَّثََٕب أَثُٛ ُوَش
 ْٓ ، َػ ُِّ ِٓ اأْلََغ ْٓ ٌَِضٌذَ ْث ، َػ َْ ٌَْشحَ، لَبَي: لَبَي َسُسُٛي هللاِ َغٍَّى  ثُْشلَب َُ٘ش أَثًِ 
                                                             
107 Muhammad ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja’fi>ya, Lija>mi’ al-S}ah}ih} al-
Mukhtas}ar , Juz IV, h. 384. 
108
 Muhammad ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja’fi>ya, Lija>mi’ al-S}ah}ih} al-
Mukhtas}ar , Juz IX, h. 145. 
109
 Muslim ibn al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, al-Musnad al-S{ah}ih} al-
Mukhtas}ar, Juz VIII (Da>r Ih}ya> al-Turas\ al-‘Arabi>: Bairu>t-, Da>r al-Kutub al-Ilmi>ah: Bairu>t- 




ؼَُٗ إِرَا  َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ  ْٕذَ َظ َّْ هللاَ ٌَمُُٛي: أََٔب ِػ : " إِ َُ َسٍَّ َٚ  ِٗ ٍْ هللاُ َػٍَ
دََػبًِٔ
110 
ٌٍْت  أَثُٛ ُوَش َٚ ٍْجَخَ،  ُٓ أَثًِ َض ٌْتٍ  -َزذَّثََٕب أَثُٛ ثَْىِش ْث اٌٍَّْفُع أِلَثًِ ُوَش َٚ - 
ٌَْشحَ،  َُ٘ش ْٓ أَثًِ  ٌِرٍ، َػ ْٓ أَثًِ َغب ِص، َػ َّ ِٓ اأْلَْػ ٌَخَ، َػ ِٚ ؼَب ُِ لَباَل: َزذَّثََٕب أَثُٛ 
ْٕذَ  : أََٔب ِػ ًَّ َخ َٚ : " ٌَمُُٛي هللاُ َػضَّ  َُ َسٍَّ َٚ  ِٗ ٍْ لَبَي: لَبَي َسُسُٛي هللاِ َغٍَّى هللاُ َػٍَ
َٓ ٌَزُْوُشًِٔ،  ؼَُٗ ِزٍ َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي،  ِٗ رََوْشرُُٗ فًِ َظ ْ رََوَشًِٔ فًِ َْٔفِس ِ فَإ
 ًَّ ِْ اْلزََشَة إٌَِ إِ َٚ  ،ُْٕٗ ِ ٍٍْش  ََلٍ َخ َِ ََلٍ رََوْشرُُٗ فًِ  َِ ْ رََوَشًِٔ فًِ  إِ َٚ َْٔفِسً، 
 ْ إِ َٚ ِٗ ثَبًػب،  ٍْ ًَّ ِرَساًػب، اْلزََشْثُذ إٌَِ ِْ اْلزََشَة إٌَِ إِ َٚ ِٗ ِرَساًػب،  ٍْ ْثُذ إٌَِ ِضْجًشا، رَمَشَّ
ٌَخً أَ  َٚ َْ٘ش ٍْزُُٗ  َ ِطً أَر ّْ رَبًِٔ ٌَ
111 
 ُٓ ٌْذُ ْث ٍَْسَشحَ، َزذَّثًَِٕ َص َِ  ُٓ ُٓ َسِؼٍٍذ، َزذَّثََٕب َزْفُع ْث ٌْذُ ْث َٛ َزذَّثًَِٕ ُس
 ِٗ ٍْ ْٓ َسُسِٛي هللاِ َغٍَّى هللاُ َػٍَ ٌَْشحَ، َػ َُ٘ش ْٓ أَثًِ  ٌِرٍ، َػ ْٓ أَثًِ َغب َُ، َػ أَْسٍَ
ُ لَبَي: " لَبيَ  َُ أََّٔٗ َسٍَّ ٍُْث  َٚ ؼَُٗ َز َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ،  ْٕذَ َظ : أََٔب ِػ ًَّ َخ َٚ هللاُ َػضَّ 
 ْٓ َِ َٚ ٌْفَََلحِ،  ُْ ٌَِدذُ َضبٌَّزَُٗ ثِب ْٓ أََزِذُو ِ  ِٖ ثَِخ َػْجِذ ْٛ ُ أَْفَشُذ ثِزَ هللاِ ّلََلَّ َٚ ٌَزُْوُشًِٔ، 
ْٓ رَ  َِ َٚ ِٗ ِرَساًػب،  ٍْ ْثُذ إٌَِ ًَّ ِضْجًشا، رَمَشَّ َة إٌَِ ِٗ رَمَشَّ ٍْ ْثُذ إٌَِ ًَّ ِرَساًػب، رَمَشَّ َة إٌَِ مَشَّ
يُ  ِٚ َْ٘ش ُ ِٗ أ ٍْ ٍُْذ إٌَِ ِطً، أَْلجَ ّْ ٌَ ًَّ ًَ إٌَِ إِرَا أَْلجَ َٚ ثَبًػب، 
112 
3) Dalam Musnad Ah}mad terdapat 10 riwayat dibeberapa bab yakni: 
اِزِذ، لَبَي:  َٛ ٌْ ، لَبَي: َزذَّثََٕب َػْجذُ ا ُْ ُص، َزذَّثََٕب َػفَّب َّ ُْ اأْلَْػ ب َّ ٍْ َزذَّثََٕب ُسٍَ
ٌَْشحَ، ٌَمُُٛي: لَبَي َسُسُٛي هللاِ  َُ٘ش ْؼُذ أَثَب  ِّ ٌِرٍ، لَبَي: َس لَبَي: َزذَّثََٕب أَثُٛ َغب
أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ،  ْٕذَ َظ : أََٔب ِػ ًَّ َخ َٚ : " لَبَي هللاُ َػضَّ  َُ َسٍَّ َٚ  ِٗ ٍْ َغٍَّى هللاُ َػٍَ
َٓ ٌَزُْوُشِٔ  ؼَُٗ ِزٍ ْ رََوَشًِٔ َِ إِ َٚ ، رََوْشرُُٗ فًِ َْٔفِسً،  ِٗ ْ رََوَشًِٔ فًِ َْٔفِس ً، إِ
 ِٗ ٍْ ْثُذ إٌَِ َة  اًٌ ِضْجًشا رَمَشَّ ِٓ رَمَشَّ َٚ  ، ُْ ٕٙ ِ ٍٍْش  ََلٍ َخ َِ ، رََوْشرُُٗ فًِ  ََلٍ َِ فًِ 
                                                             
110
 Muslim ibn al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, al-Musnad al-S{ah}ih} al-
Mukhtas}ar, Juz  IV (Da>r Ih}ya> al-Turas\ al-‘Arabi>: Bairu>t-, Da>r al-Kutub al-Ilmi>ah: Bairu>t- 
Libanon), h. 2067. 
111 Muslim ibn al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, al-Musnad al-S{ah}ih} al-
Mukhtas}ar, Juz II (Da>r Ih}ya> al-Turas\ al-‘Arabi>: Bairu>t-, Da>r al-Kutub al-Ilmi>ah: Bairu>t- Libanon), 
h. 67. 
112 Muslim ibn al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, al-Musnad al-S{ah}ih} al-
Mukhtas}ar, Juz VIII (Da>r Ih}ya> al-Turas\ al-‘Arabi>: Bairu>t-, Da>r al-Kutub al-Ilmi>ah: Bairu>t- 




 ّْ ِٓ َخبَءًِٔ ٌَ َٚ ْثُذ  اٌٍٗ ثَبًػب،  َة اًٌ ِرَساًػب ، رَمَشَّ ِطً، ِرَساًػب،ٚ ِٓ  رَمَشَّ
ٌخ. ِٚ َْ٘ش ِخئْزُُٗ 
113 
 ، ِٓ َّ ْز ْٓ َػْجِذ اٌشَّ ََلٍي، َػ ِ٘  ْٓ ٌٍْر، َػ ، َزذَّثََٕب فٍَُ ِْ ب َّ ُٓ إٌُّْؼ ٌُْح ْث َزذَّثََٕب ُسَش
َّْ هللاَ َػضَّ  : " إِ َُ َسٍَّ َٚ  ِٗ ٍْ ٌَْشحَ لَبَي: لَبَي َسُسُٛي هللاِ َغٍَّى هللاُ َػٍَ َُ٘ش ْٓ أَثًِ  َػ
ْٕذَ  ًَّ ٌَمُُٛي: أََٔب ِػ َخ ْ رََوَشًِٔ  َٚ َٓ ٌَزُْوُشًِٔ، إِ ؼَُٗ ِزٍ َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ،  َظ
 ْٓ ِ ٍٍْش  ََلٍ َخ َِ ، رََوْشرُُٗ فًِ  ََلٍ َِ ْ رََوَشًِٔ فًِ  إِ َٚ ِٗ، رََوْشرُُٗ فًِ َْٔفِسً،  فًِ َْٔفِس
ًِّٕ ِضْجًشا، رَمَ  ِ ٌْؼَْجذُ  َة ا ْ رَمَشَّ إِ َٚ  ، ُْ ِٙ َٓ ٌَزُْوُشًِٔ فٍِ ِٗ اٌَِّزٌ ٍَئِ ُْٕٗ ِرَساًػب، َِ ِ ْثُذ  شَّ
ِطً، ِخئْزُُٗ  ّْ إِرَا َخبَءًِٔ ٌَ َٚ ُْٕٗ ثَبًػب،  ِ ْثُذ  ًِّٕ ِرَساًػب، رَمَشَّ ِ َة  ْ رَمَشَّ إِ َٚ
ٌْفَْضً ا َٚ  ُّٓ َّ ٌْ ُي، ٌَُٗ ا ِٚ َْ٘ش
ُ  114أ
ْٓ أَثِ  ، َػ َُ ُٓ أَْسٍَ ٌْذُ ْث ٍذ، َزذَّثََٕب َص َّّ َس ُِ  ُٓ ٍُْش ْث َ٘ ٌذ، َزذَّثََٕب ُص ْٚ ً َزذَّثََٕب َس
، لَبَي هللاُ َػضَّ  َُ َسٍَّ َٚ  ِٗ ٍْ ِ َغٍَّى هللاُ َػٍَ ًّ ِٓ إٌَّجِ ٌَْشحَ، َػ ْٓ أَثًِ َُ٘ش ٌِرٍ، َػ َغب
ٍُْث ٌَزُْوُشًِٔ ؼَُٗ َز َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ،  ْٕذَ َظ : " أََٔب ِػ ًَّ َخ َٚ
115 
 ُٓ ٌْذُ ْث ٍذ، َزذَّثََٕب َص َّّ َس ُِ  ُٓ ٍُْش ْث َ٘ ٌذ، َزذَّثََٕب ُص ْٚ ْٓ أَثًِ  َزذَّثََٕب َس ، َػ َُ أَْسٍَ
َُ لَبَي: لَبَي هللاُ َػضَّ  َسٍَّ َٚ  ِٗ ٍْ ِ َغٍَّى هللاُ َػٍَ ًّ ِٓ إٌَّجِ ٌَْشحَ، َػ َُ٘ش ْٓ أَثًِ  ٌِرٍ، َػ َغب
َٓ ٌَزُْوُشًِٔ ؼَُٗ ِزٍ َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي،  ْٕذَ َظ : " أََٔب ِػ ًَّ َخ َٚ
116 
ٍشٚ، َزذَّثََٕب صُ  ّْ ُٓ َػ ٍِِه ْث َّ ٌْ ْٓ أَثًِ َزذَّثََٕب َػْجذُ ا َُ، َػ ِٓ أَْسٍَ ٌِْذ ْث ْٓ َص ٌٍْش، َػ َ٘
َُ لَبَي: لَبَي هللاُ  َسٍَّ َٚ  ِٗ ٍْ ِ َغٍَّى هللاُ َػٍَ ًّ ِٓ إٌَّجِ ٌَْشحَ، َػ َُ٘ش ْٓ أَثًِ  ٌِرٍ، َػ َغب
( ُ ّلََلَّ َٚ ٍُْث ٌَزُْوُشًِٔ.  ؼَُٗ َز َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ،  ْٕذَ َظ ( أََضذُّ 2رَؼَبٌَى " أََٔب ِػ
ٌْفَََلحِ. )فََشًزب ثِزَ  ُْ ٌَِدذُ َضبٌَّزَُٗ ثِب ْٓ أََزِذُو ِ  ِٖ ثَِخ َػْجِذ ْٛ3 ًَّ ُة إٌَِ ْٓ ٌَزَمَشَّ َِ َٚ  )
                                                             
113 Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad 
Ah}mad ibn H{anbal, Juz XIV  (Bairu>t: Da>r al-Qutub al-Ilmiyah, 1971 M), h.  214-215. 
114 Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad 
Ah}mad ibn H{anbal, Juz XVI  (Bairu>t: Da>r al-Qutub al-Ilmiyah, 1971 M), h. 178. 
115 Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad 
Ah}mad ibn H{anbal, Juz XVI  (Bairu>t: Da>r al-Qutub al-Ilmiyah, 1971 M), h. 402. 
116 Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad 




( ًَّ َة إٌَِ ْٓ رَمَشَّ َِ َٚ ِٗ ِرَساًػب،  ٍْ ْثُذ إٌَِ ِٗ ثَبًػب، 4ِضْجًشا رَمَشَّ ٍْ ْثُذ إٌَِ ( ِرَساًػب رَمَشَّ
يُ  ِٚ َْ٘ش ُ ٍُْذ أ ِطً أَْلجَ ّْ ٌَ ًَّ ًَ إٌَِ إِرَا أَْلجَ َٚ
117 
 ْٓ ٌِرٍ، َػ ْٓ أَثًِ َغب َُ، َػ ُٓ أَْسٍَ ٌْذُ ْث ٌٍْش، َزذَّثََٕب َص َ٘ ٌذ، َزذَّثََٕب ُص ْٚ َزذَّثََٕب َس
َُ لَبَي: " لَبَي هللاُ َػضَّ  َسٍَّ َٚ  ِٗ ٍْ ْٓ َسُسِٛي هللاِ َغٍَّى هللاُ َػٍَ ٌَْشحَ، َػ َُ٘ش أَثًِ 
 َٓ ؼَُٗ ِزٍ َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ،  ْٕذَ َظ : أََٔب ِػ ًَّ َخ هللُ ) َٚ َٚ ( أَْفَشُذ 1ٌَزُْوُشًِٔ، 
ٌْفَََلحِ  ُْ ٌَِدذُ َضبٌَّزَُٗ ثِب ْٓ أََزِذُو ِ  ِٖ ثَِخ َػْجِذ ْٛ  -لَبَي أَثُٛ َػْجِذ هللاِ: أَُساُٖ َضبٌَّزَُٗ  -ثِزَ
ًَّ ِرَساًػب رَمَشَّ  َة إٌَِ ْٓ رَمَشَّ َِ َٚ ِٗ ِرَساًػب،  ٍْ ْثُذ إٌَِ ًَّ ِضْجًشا رَمَشَّ َة إٌَِ ْٓ رَمَشَّ َِ ثُْذ َٚ
يُ  ِٚ َْ٘ش ُ ِٗ أ ٍْ ٍُْذ إٌَِ ِطً أَْلجَ ّْ ٌَ ًَّ ًَ إٌَِ ِٗ ثَبًػب، فَإِرَا أَْلجَ ٍْ إٌَِ
118 
ْٓ أَثًِ  ِص، َػ َّ ِٓ اأْلَْػ ٍٍْش، لَباَل: َزذَّثََٕب، َػ َّ ُٔ ُٓ اْث َٚ ٌَخَ،  ِٚ ؼَب ُِ َزذَّثََٕب أَثُٛ 
ِ َغٍَّى  ٌَْشحَ، لَبَي: لَبَي َسُسُٛي َّللاَّ َُ٘ش ْٓ أَثًِ  ٌِرٍ، َػ َُ: " َغب َسٍَّ َٚ  ِٗ ٍْ هللاُ َػٍَ
 ،ِٗ ْ رََوَشًِٔ فًِ َْٔفِس َٓ ٌَزُْوُشًِٔ، فَإِ َغ َػْجِذي ِزٍ َِ : أََٔب  ًَّ َخ َٚ ُ َػضَّ  ٌَمُُٛي َّللاَّ
 ِْ إِ َٚ  ، ُْ ُٙ ْٕ ِ ٌٍْش  ُْ َخ ُ٘ ََلٍ  َِ ، رََوْشرُُٗ فًِ  ََلٍ َِ ْ رََوَشًِٔ فًِ  إِ َٚ رََوْشرُُٗ فًِ َْٔفِسً، 
ًَّ ِضْجشً  ًَّ ِرَساًػب اْلزََشَة إٌَِ ِْ اْلزََشَة إٌَِ ِٗ ِرَساًػب، فَإِ ٍْ ا، اْلزََشْثُذ إٌَِ
لَبَي 386]ظ: َٚ ٌَخً "  َٚ َْ٘ش ٍْزُُٗ  َ ِطً، أَر ّْ ْ أَرَبًِٔ ٌَ ِ ِٗ ثَبًػب، فَإ ٍْ [، اْلزََشْثُذ إٌَِ
 : ِٗ ٍٍْش، فًِ َزِذٌثِ َّ ُٔ ُٓ ٍُْث ٌَزُْوشُ »اْث ؼَُٗ َز َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ،  ْٕذَ َظ ًِٔأََٔب ِػ
119 
ْٓ أَثًِ  ٍؼَخَ، َزذَّثََٕب أَثُٛ ٌَُُٛٔس، َػ ِٙ ٌَ ُٓ َٛسى، َزذَّثََٕب اْث ُِ  ُٓ ُٓ ْث َزذَّثََٕب َزَس
 ًَّ َخ َٚ َ َػضَّ  َّْ َّللاَّ َُ، لَبَي: أَ َسٍَّ َٚ  ِٗ ٍْ ِ َغٍَّى هللاُ َػٍَ ْٓ َسُسِٛي َّللاَّ ٌَْشحَ، َػ َُ٘ش
ْ »[، لَبَي: 36]ظ: ِّٓ َػْجِذي ثًِ، إِ ْٕذَ َظ َّٓ أََٔب ِػ ْ َظ إِ َٚ ًٍْشا فٍََُٗ،  َّٓ ثًِ َخ َظ
ا فٍََُٗ  َضشًّ
120 
                                                             
117 Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad 
Ah}mad ibn H{anbal, Juz XVI  (Bairu>t: Da>r al-Qutub al-Ilmiyah, 1971 M), h. 456. 
118 Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad 
Ah}mad ibn H{anbal, Juz XX  (Bairu>t: Da>r al-Qutub al-Ilmiyah, 1971 M), h. 530. 
119
 Abu> ‘Abdilla>h Ah }mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad 
Ah}mad ibn H{anbal, Juz XII (Bairu>t: Da>r al-Qutub al-Ilmiyah, 1971 M), h. 385. 
120
 Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad 




 َّْ ٌٍِه، أَ ب َِ  ِٓ ْٓ أََِٔس ْث ، َزذَّثََٕب ُضْؼجَخُ، َزذَّثََٕب لَزَبدَحُ، َػ ُْ ب َّ ٍْ َزذَّثََٕب سٍَُ
 َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ،  ْٕذَ َظ ُ: أََٔب ِػ َُ لَبَي: " ٌَمُُٛي َّللاَّ َسٍَّ َٚ  ِٗ ٍْ ًَّ َغٍَّى هللاُ َػٍَ أََٔب إٌَّجِ
ؼَُٗ إِرَا دََػبًِٔ َِ
121 
ًَّ َغٍَّى  َّْ إٌَّجِ ْٓ أٍََٔس، أَ دَ، َزذَّثََٕب ُضْؼجَخُ، َزذَّثََٕب لَزَبدَحُ، َػ ُٚ َزذَّثََٕب أَثُٛ دَا
ؼَُٗ إِرَا  َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ،  ْٕذَ َظ ُ: أََٔب ِػ َُ لَبَي: " ٌَمُُٛي َّللاَّ َسٍَّ َٚ  ِٗ ٍْ هللاُ َػٍَ
دََػبًِٔ
122 
4) Dalam Sunan al-Turmuzi> ditemukan dalam penelitian ini sebanyak 2 
riwayat yakni: 
ِص،  َّ ْٓ األَْػ ٌَخَ، َػ ِٚ ؼَب ُِ أَثُٛ  َٚ ٍٍْش،  َّ ُٔ ُٓ ٌٍْت لَبَي: َزذَّثََٕب اْث َزذَّثََٕب أَثُٛ ُوَش
 ُ ِ َغٍَّى َّللاَّ ٌَْشحَ، لَبَي: لَبَي َسُسُٛي َّللاَّ َُ٘ش ْٓ أَثًِ  ٌِرٍ، َػ ْٓ أَثًِ َغب ِٗ َػ ٍْ  َػٍَ
 َٓ ؼَُٗ ِزٍ َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ  ْٕذَ َظ : أََٔب ِػ ًَّ َخ َٚ ُ َػضَّ  : " ٌَمُُٛي َّللاَّ َُ َسٍَّ َٚ
أَلٍ  َِ ْ رََوَشًِٔ فًِ  إِ َٚ ِٗ رََوْشرُُٗ فًِ َْٔفِسً،  ْ رََوَشًِٔ فًِ َْٔفِس ٌَزُْوُشًِٔ، فَإِ
ْ اْلزَشَ  إِ َٚ  ، ُْ ُٙ ْٕ ِ ٍٍْش  أَلٍ َخ َِ ْ رََوْشرُُٗ فًِ  إِ َٚ ُْٕٗ ِرَساًػب،  ِ ًَّ ِضْجًشا اْلزََشْثُذ  َة إٌَِ
ٌَخً. َٚ َْ٘ش ٍْزُُٗ  َ ِطً أَر ّْ ْ أَرَبًِٔ ٌَ إِ َٚ ِٗ ثَبًػب،  ٍْ ًَّ ِرَساًػب اْلزََشْثُذ إٌَِ اْلزََشَة إٌَِ
123 
ْٓ ٌَِضٌذَ  ، َػ َْ ِٓ ثُْشلَب ْٓ َخْؼفَِش ْث ِوٌٍغ، َػ َٚ ٌٍْت، لَبَي: َزذَّثََٕب  َزذَّثََٕب أَثُٛ ُوَش
 َّْ : إِ َُ َسٍَّ َٚ  ِٗ ٍْ ُ َػٍَ ٌَْشحَ، لَبَي: لَبَي َسُسُٛي هللاِ َغٍَّى َّللاَّ َُ٘ش ْٓ أَثًِ  ، َػ ُِّ ِٓ األََغ ْث
ؼَُٗ إِرَا دََػبًِٔ. َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ  ْٕذَ َظ َ ٌَمُُٛي: أََٔب ِػ َّللاَّ
124 
5) Dalam Sunan Ibn Maja>h ditemukan dalam penelitian ini sebanyak 1 
riwayat yakni: 
ٍذ لَباَل: َزذَّثََٕب أَثُٛ   َّّ َس ُِ  ُٓ ًُّ ْث ٍِ َػ َٚ ٍْجَخَ،  ُٓ أَثًِ َض َزذَّثََٕب أَثُٛ ثَْىِش ْث
ٌَْشحَ لَبَي: لَبَي َسُسُٛي  َُ٘ش ْٓ أَثًِ  ٌِرٍ، َػ ْٓ أَثًِ َغب ِص، َػ َّ ِٓ اأْلَْػ ٌَخَ، َػ ِٚ ؼَب ُِ
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 Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad 
Ah}mad ibn H{anbal, Juz XX (Bairu>t: Da>r al-Qutub al-Ilmiyah, 1971 M), h. 418. 
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 Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad 
Ah}mad ibn H{anbal, Juz XXI (Bairu>t: Da>r al-Qutub al-Ilmiyah, 1971 M), h. 377. 
123 Muhammad ibn ‘I<sa> Abu> ‘I <sa> al-Tirmiz\i> al-Salami>, al-Ja>mi’ al-S}ah}ih} Sunan al-Timiz\i>, 
Juz V (Da>r Ih}ya’ al-Tura>s\, Bairu>t), h. 581. 
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 Muhammad ibn ‘I<sa> Abu> ‘I <sa> al-Tirmiz\i> al-Salami>, al-Ja>mi’ al-S}ah}ih} Sunan al-Timiz\i>, 





: " ٌَمُُٛي  َُ َسٍَّ َٚ  ِٗ ٍْ ِ َغٍَّى هللاُ َػٍَ أََٔب َّللاَّ َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ،  ْٕذَ َظ ُ ُسْجَسبَُٔٗ: أََٔب ِػ َّللاَّ
ْ رََوَشًِٔ  إِ َٚ ِٗ، رََوْشرُُٗ فًِ َْٔفِسً،  ْ رََوَشًِٔ فًِ َْٔفِس َٓ ٌَزُْوُشًِٔ، فَإِ ؼَُٗ ِزٍ َِ
ًَّ ِضْجًشا، اْلزََشْثُذ  ِْ اْلزََشَة إٌَِ إِ َٚ  ، ُْ ُٙ ْٕ ِ ٍٍْش  ََلٍ َخ َِ ، رََوْشرُُٗ فًِ  ََلٍ َِ ِٗ فًِ  ٍْ إٌَِ
ٌَخً  َٚ َْ٘ش ٍْزُُٗ  َ ِطً أَر ّْ ْ أَرَبًِٔ ٌَ إِ َٚ ِرَساًػب، 
125 
Dalam Dalam Sunan Al-Da>rimi> ditemukan dalam penelitian ini sebanyak 1 
riwayat yakni: 
 ُٓ َُ ْث َطب ِ٘ جَبَسِن، َزذَّثََٕب  ُّ ٌْ ُٓ ا ِ ْث ، َزذَّثََٕب َػْجذُ َّللاَّ ِْ ب َّ أَْخجََشَٔب أَثُٛ إٌُّْؼ
ِ َغٍَّى هللاُ اٌْ  ًّ ِٓ إٌَّجِ ِٓ اأْلَْسمَغِ، َػ اثٍَِخَ ْث َٚ  ْٓ َْ أَثًِ إٌَّْضِش، َػ ْٓ َزٍَّب غَبِص، َػ
 َّٓ ٍٍَُْظ ِّٓ َػْجِذي ثًِ، فَ ْٕذَ َظ رَؼَبٌَى: أََٔب ِػ َٚ ُ رَجَبَسَن  َُ لَبَي: " لَبَي َّللاَّ َسٍَّ َٚ  ِٗ ٍْ َػٍَ




a. I’tiba>r al-Sanad 
Pasca melakukan penelusuran dan pengumpulan seluruh hadis yang 
berkaitan dengan fokus kajian penulis, maka beralih pada tahap berikutnya yakni 
melakukan i‘tibar, dengan i‘tibar maka akan nampak dengan jelas kemudian 
semua jalur sanad hadis yang akan diteliti, begitupun nama-nama perawi dan 
sigat periwayatan yang ada pada hadis tersebut. Lebih dari itu yang terpenting 
dalam I‘tibar adalah dapat mengetahui apakah hadis demikian hanya 
                                                             
125 Ibn Ma>jah Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn Yazi>d al-Qazwi>ni, Sunan Ibn Ma>jah, Juz I 
(Da>r Ihyau al-‘Arabiyyah), h. 630. 
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 Abdullah bin ‘Abd al-Rah}ma>n Abu> Muh}ammad al-Da>rimiy, Sunan al-Da>rimiy, 




diriwayatkan oleh satu orang atau ada pendukung lain yang berstatus sya>hid dan 
muta>bi.127 
Berdasarkan hasil pencarian, peneliti menemukan 20 jalur hadis secara 
keseluruhan dalam al-Kutub al-Tis’ah, ditemukan 20 riwayat, antara lain S}ahih 
Bukhari> 2 jalur, Sahih Muslim 4 jalur, Sunan al-Tirmi>z\i>  2 jalur, Musnad Ah}mad 
10 jalur. Sunan Ibnu Maja>h 1 jalur. Sunan Al-Da>rimi> 1 jalur riwayat. Dalam 20 
jalur riwayat hadis tersebut, ada tiga orang yang merewayatkan dari tingkatan 
sahabat, yaitu Abu> Hurairah, Wa>s}ilah dan Anas bin Ma>lik. Sedangkan dalam 
tingkatan tabi‘in ada tujuh orang yang meriwayatkan hadis tersebut, yaitu Abu> 
Sa>lih, ‘Abd Rahman, Qata>dah, Abu> Yu>nus, al-A‘raj, Yazi>d dan Hayya>n. Dengan 
demikian, hadis ini memiliki sya>hid serta memiliki Muta>bi. Untuk lebih jelasnya 
berikut skema hadis yang diteliti: 
  
                                                             
127 Sya>hid adalah periwayat yang berstatus pendukung yang berada pada tingkat sahabat. 
Muta>bi biasa juga disebut ta>bi dengan jamak tawabi‘ adalah periwayat yang berstatus pendukung 
pada periwayat yang bukan sahabat. Coba lihat: Burhanuddin Darwis, Hadis Tentang Takdir 








َحيَّاُن حْمَِن يَِزيدَ  عَْبدِ الرَّ أَبُو يُونَُساألَعَْرجِ
الَْوِليدُ بْنُ سُلَيَْمانَ  هِشَاُم جَعْفَرِ  اأْلَعْمَِش هََِلٍل نَاِد أَبُو الّزِ ابْنُ لَهِيعَةَ
الَْوِليدُ بْنِ ُمْسلٍِم أَبُو الْمُغِيَرةِ ِ َوِكيٌع عَْبُد َّللاَّ َحفْصُ بْنُ مَيْسََرةَ َوأَبُو مُعَاِويَةَ شُعَيٌْب فُلَيٌْح َحسَُن أَبُو َداُوَد سُلَيَْماُن






لِكِ  َرْوٌحعَْبُد الَْم
قَتَاَدةُ
 أَنَِس 
البخاري مسلمابن ماجه الترمذي احمد بن حنبل
رسول هللا ملسو هيلع هللا ىلص
ٍد َعلِيُّ بْنُ مُحَمَّ









































c. Kritik Sanad 
Dari beberapa penjelasan, maka penulis akan mencoba menjelaskan sanad 
dari hadis yang dibahas dengan menjadikan salah satu jalur dari beberapa jalur 
periwayat yang ada sebagai objek kajian. Yaitu dengan melihat dan meneliti 
bagaimana kehidupan perawi, apakah ada ketersambungan sanad diantara mereka 
atau tidak, dan bagaimana pendapat para ulama tentang para perawi hadis 
tersebut. 
Sebelum melanjutkan pada kritik sanad bahwa peneliti perlu menambahkan 
sedikit argumen mengenai hadis yang menjadi rujukan dan menjadi indikator 
semangat keberislaman TQN dalam melaksanakan zikir berjamaah berdasarkan 
waktu yang telah ditentukan. Hadis tersebut, terdapat dalam kitab tauhid, taubat, 
zuhud, adab, riqa>q dan doa. Hal ini,  memberikan isyarat bahwa dengan berzikir 
atau mengingat Allah swt. adalah hal yang sangat dianjurkan karena berzikir 
dapat melestarikan rasa ketauhidan, menjadi perantara penghapus dosa karena 
zikir adalah perbuatan yang baik sehingga dapat menggugurkan dosa, maka 
secara otomatis zikir sebagai sarana taubat, dengan berzikir atau mengingat 
Allah swt. akan menanggalkan kecintaan kepada dunia dari hati karena hati akan 
merasa tenang sebab mengingat Allah swt., zikir juga dapat membentuk karakter 
pribadi karena dengan berzikir akan semakin sadar terhadap keesaan Allah swt. 
sehingga akan memperbaiki diri secara utuh. 
Zikir juga, sebagai sarana berdoa karena zikir adalah mengingat Allah swt. 
seraya mengharap kebaikan. Meskipun berdoa dan berzikir berbeda secara 




zikir dan doa mempunyai kaitan yang sangat erat. Sehingga terkadang oleh Nabi 
saw. menamakan zikir sebagai doa atau sebaliknya. Seperti dalam sebuah hadis 
yang diriwayatkan oleh al-Tirmiziy bahwa doa paling mulia adalah al-
hamdulillah.  
 ِٓ َُ ْث ٍ ِ٘ ُٓ إِْثَشا َٛسى ْث ُِ ٍ، لَبَي: َزذَّثََٕب  ًّ ِٓ َػَشثِ ُٓ َزجٍِِت ْث َزذَّثََٕب ٌَْسٍَى ْث
 َٓ ْؼُذ َخبثَِش ْث ِّ َٓ ِخَشاٍش، لَبَي: َس ٍَْسخَ ْث ْؼُذ َط ِّ ، لَبَي: َس َْٔػبِسيُّ َوثٍٍِش األَ
َُ ٌَمُٛيُ َػْجِذ هللاِ،  َسٍَّ َٚ  ِٗ ٍْ ُ َػٍَ ْؼُذ َسُسَٛي هللاِ َغٍَّى َّللاَّ ِّ ًُ ٌَمُُٛي: َس : أَْفَض
أَفْ  َٚ  ،ُ ْوِش الَ إٌََِٗ إِالَّ َّللاَّ ذُ ّلَِلَّ اٌزِّ ّْ ًُ اٌذَُّػبِء اٌَس َض
128 
Artinya: 
Telah menceritakan Yahya> bin Habi>b ‘Arabiyyiy berkata, telah 
menceritakan Musa bin Ibra>him bin Kasi>r al-Ansa>riy berkata aku 
mendengar Tolhah bin Khirasy berkata aku mendengar Ja>bir bin ‘Abdullah 
berkata aku mendengar Rasulullah saw. Bersabda bahwa paling afdalnya 
zikir yaitu La Ila>ha Illa Allah dan yang paling afdalnya doa yaitu al-
Hamdulillah. 
 
Padahal al-hamdulillah adalah bagian dari zikir.  Begitupun sebaliknya, doa 
juga dinamai sebagai zikir karena jika sedang berdoa, tentu sedang mengingat 
kepada Allah swt. Sedangkan doa ada dua macam 1) permintaan 2) pujian 
(karena orang yang memuji sejatinya sedang meminta tapi dengan bahasa yang 
halus). 
Selanjutnya, sanad yang menjadi objek kajian peniliti adalah hadis dari 
riwayat Ah}mad bin H}anbal;  
ُْ َزذَّثََٕب  اِزذِ ، لَبَي: َزذَّثََٕب َػفَّب َٛ ٌْ ُْ ، لَبَي: َزذَّثََٕب َػْجذُ ا ب َّ ٍْ َّصُ ُسٍَ ، اأْلَْػ
ٌِرٍ لَبَي: َزذَّثََٕب  ْؼُذ أَثُٛ َغب ِّ ٌَْشحَ ، لَبَي: َس َُ٘ش ، ٌَمُُٛي: لَبَي َسُسُٛي هللاِ أَثَب 
أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ،  ْٕذَ َظ : أََٔب ِػ ًَّ َخ َٚ : " لَبَي هللاُ َػضَّ  َُ َسٍَّ َٚ  ِٗ ٍْ َغٍَّى هللاُ َػٍَ
ْ رََوَشًِٔ فًِ  َٓ ٌَزُْوُشًِٔ، إِ ؼَُٗ ِزٍ ْ رََوَشًِٔ َِ إِ َٚ ، رََوْشرُُٗ فًِ َْٔفِسً،  ِٗ َْٔفِس
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 Muhammad ibn ‘I<sa> Abu> ‘I <sa> al-Tirmiz\i> al-Salami>, al-Ja>mi’ al-S}ah}ih} Sunan al-Timiz\i>, 




 ِٗ ٍْ ْثُذ إٌَِ َة  اًٌ ِضْجًشا رَمَشَّ ِٓ رَمَشَّ َٚ  ، ُْ ٕٙ ِ ٍٍْش  ََلٍ َخ َِ ، رََوْشرُُٗ فًِ  ََلٍ َِ فًِ 
ِطً،  ّْ ِٓ َخبَءًِٔ ٌَ َٚ ْثُذ  اٌٍٗ ثَبًػب،  َة اًٌ ِرَساًػب ، رَمَشَّ ِرَساًػب،ٚ ِٓ  رَمَشَّ
ٌخ ِٚ َْ٘ش .ِخئْزُُٗ 
129 
Dalam rangkaian sanad hadis di atas  yang terdapat beberapa periwayat 
yang menjadi objek kajian untuk mendapatkan keterangan terkait kualitas 
pribadi dan kapasitas intektual masing-masing, serta kemungkinan adanya 
ketersambungan periwayatan dalam sanad tersebut. Adapun periwayat-periwayat 
sesuai yang digaris bawahi pada hadis di atas  adalah Ah}mad bin H}anbal, ‘Affa>n,  
‘Abd al-Wa>h}id, al-A‘masy, Abu> Sa>lih dan Abu> Hurairah. 
a. Ah}mad bin H}anbal 
Ah}mad bin H}anbal bernama lengkap Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal 
bin H}ila>l bin Asad bin Idris bin ‘Abdilla>h al-Syaiba>ni<.
130
 Beliau lahir pada bulan 
Rabi‘al-Awal tahun 164 H di Bagda>d.
131
 Beliau berusia sekitaran 77 tahun, beliau 
wafat pada hari jumat Rabi‘ al-Awal 241 H
132
 di Marwah. Beliau lebih banyak 
menuntut ilmu di Bagda>d kemudian berihlah ke berbagai daerah seperti Ku>fah, 
Basrah, Makkah, Madinah, Yaman, Syam dan Jazirah.
133
Beliau menyampaikan 
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 Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad 
Ah}mad ibn H{anbal, Juz XIV  (Bairu>t: Da>r al-Qutub al-Ilmiyah, 1971 M), h.  214-215. 
130
 Abu> al- ‘Abbas Syamsal-Di>n Ah}mad bin Muh}ammad ibn Abi> Bakr ibn Khilka>n, 
Wfaya>h al-A’ya>n wan Anba>‘Abna>‘al-Zama>n, Juz I (Cet. I; Beairut: Da>r Sa>dr, 1900), h. 62.   
131
 Subh} al-S}a>lih}, ‘ Ulum al-H}adi>s wa Must}alahu> (Cet. VIII; Beirut: Da>r al- ‘ilm li al-
Malayi>n, 1977), h. 363. 
132
 Jamal al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi Asma>‘I al-Rija>l, Juz I, 
(Bairut; Mu‘assasah al-Risa>lah, 1992 M), h. 465. 
133









Di antara guru-gurunya ialah Affa>n bin Muslim, Ali> bin Bahr, Waki’ bin al-
Jarra>h, dll. Sedang para ulama yang meriwayatkan hadis dari padanya 
diantaranya adalah al-Bukha>ri>, Abu> Da>wud, ‘Ali> al-Madi>ni>, dll.
135
 
Ulama berkomentar mengenai Ah}mad di antaranya Abu> Zur‘ah bahwa 
hafalan dan daya ingatnya yang sangat tinggi, beliau hafal satu juta hadis. Ibnu 




b. ‘Affa>n bin Muslim 
Nama lengkap beliau adalah ‘Affa>n bin Muslim bin  ‘Abdulla>h al-Safa>r.
137
 
Menurut Buka>riy dan Mumma>d bin S}a‘d bahwa beliau wafat pada 220 H,  Juga 
Abu> Da>wud mengatakan bahwa beliau wafat 220 H di Bagda>d dan 
menyaksikannya sendiri.  
Di anatara guru-gurunya adalah;’Abd al-Wa>hid bin Ziya>d, ‘Abd al-Wa>ris, 
Sulaima>n bin Kas}i>r, dll. Dan di antara murid-muridnya adalah Ah}mad bin 
H}anbal, Buka>riy, Ah}mad bi Sa>lih, dll. Ibnu Ha>tim menilainya S}iqah Mutqi>n 
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 Jamal al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi Asma>‘I al-Rija>l, Juz I, 
h. 437. 
135
 Jamal al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi Asma>‘I al-Rija>l, Juz I, 
h. 437. 
136
 Abu> al- ‘Abbas Syamsal-Di>n Ah}mad bin Muh}ammad ibn Abi> Bakr ibn Khilka>n, 
Wfaya>h al-A’ya>n wan Anba>‘Abna>‘al-Zama>n, Juz I, h. 63.   
 
137
 Yu>suf bin ‘Abd al-Rahma>n bin Yu>suf, Abu> al-Hajja>j Jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy Abi> 




Mati>n, Ah}mad bin  ‘Abdilla>h berkomentar Siqah Sabat, ‘Umar bin Ah}mad 
berkomentar bahwa di antara Affa>n bin Muslim, Ah}mad bin H}ambal, dan Abu> 
Bakar bin Abi> Syaibah Laisa  Fi Him D}o‘if 138 
c. ‘Abd al-Wa>hid bin Ziya>d 
Nama lengkap beliau adalah ‘Abd al-Wa>hid bin Ziya>d al-‘Abdiy
139
. Al-
Bukh}a>ri berkat bahwa beliau wafat pada tahun 179 H. Sedang Ah}mad bin H}anbal 
mengatakan bahwa beliau wafat pada tahun 177 H, juga Amar berkomentar 
tahun wafatnya yaitu 177 H. 
 Guru-gurunya adalah Sulaima>n al-A‘masy, Talh}ah bin Yahya>, S}a>lih bin 
S}a>lih, dll. Sedangkan murid-muridnya adalah anaknya ‘Affa>n bin Muslim, ‘Abd 
al-Wa>hid bin Giya>s},  ‘Ubaidullah, dll. 
Penilaian ulama terhadap dirinya; Abu> Zur‘ah mengatakan bahwa beliau 
s}iqah, Muh}ammad bin Sa‘d berkata Ka>na S}iqah Kas}irah al-Hadi>s140 
d. Al-A‘masy 
Nama lengkapnya adalah Sulaima>n bin Mahra>n Al-Asadiy Al-Ka>hidiy.
141
 
Kata Al-A‘masy ialah laqab untuknya. Beliau berasal dari T}ibristan dan lahir di 
                                                             
138 Yu>suf bin ‘Abd al-Rahma>n bin Yu>suf, Abu> al-Hajja>j Jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>‘iy, Tahzi>b al-Kama>l fi Asma>‘I al-Rija>l, Juz XX, h. 160-170. 
139
 Yu>suf bin ‘Abd al-Rahma>n bin Yu>suf, Abu> al-Hajja>j Jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>‘iy, Tahzi>b al-Kama>l fi Asma>‘I al-Rija>l, Juz XVIII (Cet. I, Bairut; 
Mu‘assasah al-Risa>lah, thn. 1400 H/1980 M), h. 351. 
 
140
 Yu>suf bin ‘Abd al-Rahma>n bin Yu>suf, Abu> al-Hajja>j Jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>‘iy, Tahzi>b al-Kama>l fi Asma>‘I al-Rija>l, Juz XVIII (Cet. I, Bairut; 
Mu‘assasah al-Risa>lah, thn. 1400 H/1980 M), h.451-454. 
141
 Yu>suf bin ‘Abd al-Rahma>n bin Yu>suf, Abu> al-Hajja>j Jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy Abi> 




Ku>fah pada awal tahun 61 H
142
, beliau wafat pada tahun 147 H. Ada juga yang 
mengatakan bahwa beliau lahir pada tahun 58 H dan wafat pada tahun 148 yakni 
pada usia 88 tahun.
143
 
Di antara guru-gurunya adalah Zakwa>n bin Abiy S}a>lih, Anas bin Ma>lik, 
Sulaima>n bin Mushar, dll. Dan di antara murid-muridnya adalah; ‘Abd al-Wa>hid 
bin Ziya>d, Has}an bin Ayyas, Ja>bir bin Nu>h, dll. 
144
 
Penilaian ulama; ‘Aliy al-Madi>niy berkata bahwa; H}ifz} al-‘Ilmi, Abba>s al-
Du>riy menilainya: Ka>na Aqra‘ahum li al-Qur‘an, wa Ah}fad}ahum lil al-H}adi>s, wa 
A‘lamahum bi al-Fra> id, Ahmad bin ‘Abdullah Al-‘ijliy berkomentar Ka>na 
S}iqatan fi> al-H}adi>s, wa Ka>na Muh}addis Ahlu Al-Ku>fah fi< Zamanih, Muh}ammad 
bin Kalfi al-Taimiy berkomentar; Kunna> Nusamma> Al-A‘Masy Sayyid al-
Muh }addis, Yahya bin Ma‘i>n berkomentar; Siqah, al-Nasa>iy berkomentar; 
Siqah Sabt.145 
e. Abu> Sa>lih 
Nama lengkapnya adalah Zakwa>n Abu> S}a>lih Al-Samma>n Al-Zayya>t Al-
Madaniy, Beliau menjual daging dan minyak ke Ku>fah. Beliau lahir pada masa 
K}alifah ‘Umar bin al-Kat}t}ab. Zakwan wafat pada tahun 101 di 
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 Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Aliy Muh}ammad bin Ah}mad bin H}ajar al- ‘Asqala>ni, Taqri>b  
al-Tah}zi>b, Juz I (Cet. I, Suriah; Da>r al-Ra>syi>d, thn. 1406 H/ 1986 M), h. 254. 
143
 Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Aliy Muh}ammad bin Ah}mad bin H}ajar al-‘Asqala>ni, Tah}zi>b  
al-Tah}zi>b, Juz  VI (Cet. I, Al-Hindu; Mat}ba‘ah Da>‘irahal-Ma‘a>rifah al-Naz}amiyyah, thn. 1362 H), 
h. 225. 
144
 Yu>suf bin ‘Abd al-Rahma>n bin Yu>suf, Abu> al-Hajja>j Jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>‘iy, Tahzi>b al-Kama>l fi Asma>‘I al-Rija>l, Juz IIIV (Cet. I, Bairut; Mu‘assasah 
al-Risa>lah, thn. 1400 H/1980 M), h. 80. 
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 Yu>suf bin ‘Abd al-Rahma>n bin Yu>suf, Abu> al-Hajja>j Jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>‘iy, Tahzi>b al-Kama>l fi Asma>‘I al-Rija>l, Juz IIIV (Cet. I, Bairut; Mu‘assasah 






kuniyah beliau Abu Salih. Beliau wafat 101 H. Ibnu Hajar menilainya 
s\i>qah sabit dan bermukim di Madinah. 
Beliau memiliki guru, di antaranya; Abu> Hurairah, ’A’isyah Ja>bir, dll. 




Penilaian ulama terhadap Zakwan; ‘Abdullah Ah}mad bin H}anbal 
mengatakan; S}iqah S}iqah, Yah}ya bin Ma’i>n, Abu> Zur‘ah dan Abu> H}a>tim berkata; 
S}iqah, Abu> Zur‘ah menambahkan; Mustaqi>m al-H}adi>s, Abu> H}a>tim 
menambahkan; S}a>lih al-H}adi>s, Yah}tajju bi H}adi>si>h, Muh}ammad bin Sa‘ad 
berkata; Ka>na S}iqah, Kasir al-H}adi>s.148 
f. Abu> Hurairah 
Adapun yang dimaksud di sini adalah Abu> Hurairah al-Dawsiy al-Yama>n. 
Tentang nama lengkapnya dan Ayahnya sangat banyak pendapat yaitu; ‘Abd al-
Rah}man bin Sakr, ‘Abd al-Rahman bin Ganam, ‘Abdullah bin ‘A‘id, ‘Abdullah 
bin ‘A>mir, ‘Abdullah bin ‘Amru, Sikkin bin Wazmah, Sikkin bin Ha>niy, Sikkin 
bin Milla, Sikkin bin Sakr. Namun ada pendapat lain bahwa dulu di masa 
jahiliyyah beliau bernama ‘Abd Syams dan berikut kunniyanya yakni Abu> al-
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 Sya>ms Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Usma>n bin Qa’aima>z al-Zah>abiy, 
Siyar A‘lam al-Nubala>’, Juz. V (Cet. III, Mu‘assasah al-Risa>lah ‘ Ulum al-qur‘an, thn. 1405 
H/1985 M), h. 36. 
147
 Sya>ms Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Usma>n bin Qa’aima>z al-Zah>abiy, 
Al-Ka>syif fi>  Ma‘rifah man Lah Riwa>yahfi< al-Kutub al-Sittah, Juz I (Cet. I, Jeddah; Da>r Qiblah li 
al-Saqa>fah al-Isla>miyyah, Mu‘assasah al-Risa>lah ‘ Ulum al-qur‘an, thn. 1413 H/1992 M), h. 386. 
148
 Yu>suf bin ‘Abd al-Rahma>n bin Yu>suf, Abu> al-Hajja>j Jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>‘iy, Tahzi>b al-Kama>l fi Asma>‘I al-Rija>l, Juz IIIV (Cet. I, Bairut; Mu‘assasah 




Aswad, segera setelah itu Rasulullah memberinya nama sekaligus kunniyanya 
yakni Abu> Hurairah. Ibunya bernama, Maimu>nah binti S}abih.
149
 
Beliau bertempat tinggal di Madinah, awal menyatakan dua kalimat 
syahadat pada waktu bulan Muharram tahun ke ke-7 Hijriyyah. Pada tahun 57 
Hijriyyah beliau wafat bersama ‘A>isyah, ada pula yang mengatakan pada tahun 
58 dan sebagian yang lain 59 Hijriyyah.
150
 
Ulama menilainya bahwa Abu> ‘Abdullah al-‘Abasiy berkata; Ka>na Abu> 
Hurairah R‘A Man Ah}faz} min Asha>bi Muh}ammad S}allallahu ‘Alaihi wa Salla wa 
lam Yakun bi Afd}aihim.
151
 
Berdasarkan informasi di atas, dengan mengacu pada tahun kelahiran dan 
wafatnya dari setiap periwayat, maka dapat disimpulkan bahwa antara setiap 
periwayat terjadi mua>s}irah. Begitu juga hubungan guru-murid dari setiap 
periwayat di atas menunjukkan terjadinya liqa’. Kritik yang disampaikan oleh 
ulama-ulama hadis atas pribadi-pribadi periwayat di atas menunjukkan tingkat 
keadilan setiap pribadi lebih dominan. Bahkan hampir tidak ditemukan ada 
lafadz jarh atas mereka. Maka dapat disimpulkan bahwa keadilan dan ke-dhabit-
an para periwayat di atas terpelihara. .   
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi objek 
kajian dengan  mengamati  keterangan-keterangan di atas  terkait kualitas pribadi 
dan kapasitas intektual masing-masing periwayat, serta kemungkinan adanya 
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 Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf, Abu> al-H}ajja>j Jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy Abi> 
Muhammad al-Qad}a>‘iy, Tahzii>b al-Kama>l fi Asma>‘I al-Rja>l, Juz XXXVIII (Cet. I, Bairut; 
Mu‘assasah al-Risa>lah, thn. 1400 H/1980 M), h. 367. 
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 Muhammad bin Isma> ‘il bin Ibra>hi>m bin al-Mugi>rah al-Buka>riy, Abu> ‘Abdillah, al-
Ta>ri>k al-Kabi>r, Juz IV (Cet. Al-Dukn; Da>‘irah al-Ma‘a>rif al-‘Usma>niyyah, t.th), h. 132. 
151 Muhammad bin Isma> ‘il bin Ibra>hi>m bin al-Mugi>rah al-Buka>riy, Abu> ‘Abdillah, al-




ketersambungan periwayatan dalam jalur sanad tersebut, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa sanad dari jalur tersebut memenuhi kriteria hadis sahi>h 
yakni, sanadnya bersambung, penilaian kritikus terhadap perawi-perawi yang 
terlibat di dalamnya memberikan penilaian yang baik-baik. 
Dengan S}ahihnya sanad ini sehingga peneiliti dapat melanjutkan kepada 
kritik matan. 
d. Kritik Matan 
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi 
objek kajian peneliti, dan pada kongklusi bahwa sanad tersebut adalah S}ahi<h. 
Olehnya itu terpenuhilah syarat untuk melakukan kritik terhadap matan hadis. 
Dalam meneliti lafal matan hadis di sini peneliti berpacu pada kaidah 
mayor kesahihan hadis yaitu terhindar dari ‘illah152 yang mana kaidah minornya 
adalah tidak terdapat ziya>dah (tambahan), inqila>b (pembalikan lafal), mudraj 
(sisipan), naqi>s (pengurangan) dan al-tahri>f/al-tas}h}i>f (perubahan 
huruf/syakalnya). 
Adapun untuk mempermudah dalam mengetahui ‘illah yang telah 
disebutkan pembagiannya di atas, maka peneliti melakukan pemotongan lafal 
disetiap matan hadis, dan pemotongan lafal hadisnya adalah sebagai berikut; 
Riwayat Imam Bukha>ri  
                                                             
152Illah ialah suatu penyakit yang samar-samar, yang dapat menodai kesahihan suatu hadis. 
Lihat Fatchur Rahman, Ikhtisar Must}alah al-H{adi>s\ (Cet. X; Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1979 M), 




ْٕذَ  ِٗ أََٔب ِػ ْ رََوَشًِٔ فًِ َْٔفِس ؼَُٗ إِرَا رََوَشًِٔ، فَإِ َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ،  َظ
 ْ إِ َٚ  ، ُْ ُٙ ْٕ ِ ٍٍْش  ََلٍ َخ َِ ََلٍ رََوْشرُُٗ فًِ  َِ ْ رََوَشًِٔ فًِ  إِ َٚ رََوْشرُُٗ فًِ َْٔفِسً، 
َة إِ  ْ رَمَشَّ إِ َٚ ِٗ ِرَساًػب،  ٍْ ْثُذ إٌَِ ًَّ ثِِطْجٍش رَمَشَّ َة إٌَِ ِٗ رَمَشَّ ٍْ ْثُذ إٌَِ ًَّ ِرَساًػب رَمَشَّ ٌَ
ٌَخً  َٚ َْ٘ش ٍْزُُٗ  َ ِطً أَر ّْ ْ أَرَبًِٔ ٌَ إِ َٚ ثَبًػب، 
153
 
ِّٓ َػْجِذي ثًِ ْٕذَ َظ أََٔب ِػ
154 
Riwayat Imam Muslim  
 ،ِٗ ْ رََوَشًِٔ فًِ َْٔفِس َٓ ٌَزُْوُشًِٔ، إِ ؼَُٗ ِزٍ َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ،  ْٕذَ َظ أََٔب ِػ
ْ رََوْشرُُٗ فًِ  إِ َٚ  ، ُْ ُٙ ْٕ ِ ٌٍْش  ُْ َخ ُ٘ ََلٍ  َِ ، رََوْشرُُٗ فًِ  ََلٍ َِ ْ رََوَشًِٔ فًِ  إِ َٚ َْٔفِسً، 
 ُْٕٗ ِ ْثُذ  ًَّ ِرَساًػب، رَمَشَّ َة إٌَِ ْ رَمَشَّ إِ َٚ ِٗ ِرَساًػب،  ٍْ ْثُذ إٌَِ ًِّٕ ِضْجًشا، رَمَشَّ ِ َة  رَمَشَّ
ٌَخً  َٚ َْ٘ش ٍْزُُٗ  َ ِطً أَر ّْ ْ أَرَبًِٔ ٌَ إِ َٚ ثَبًػب، 
155 
ؼَُٗ إِرَا دََػبًِٔأَ  َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ  ْٕذَ َظ َٔب ِػ
156 
 ِٗ ْ رََوَشًِٔ فًِ َْٔفِس َٓ ٌَزُْوُشًِٔ، فَإِ ؼَُٗ ِزٍ َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي،  ْٕذَ َظ أََٔب ِػ
 ِْ إِ َٚ  ،ُْٕٗ ِ ٍٍْش  ََلٍ َخ َِ ََلٍ رََوْشرُُٗ فًِ  َِ ْ رََوَشًِٔ فًِ  إِ َٚ رََوْشرُُٗ فًِ َْٔفِسً، 
ِٗ اْلزَشَ  ٍْ ًَّ ِرَساًػب، اْلزََشْثُذ إٌَِ ِْ اْلزََشَة إٌَِ إِ َٚ ِٗ ِرَساًػب،  ٍْ ْثُذ إٌَِ ًَّ ِضْجًشا، رَمَشَّ َة إٌَِ
ٌَخً  َٚ َْ٘ش ٍْزُُٗ  َ ِطً أَر ّْ ْ أَرَبًِٔ ٌَ إِ َٚ ثَبًػب، 
157 
ُ أَْفَشُذ ثِ  هللاِ ّلََلَّ َٚ ٍُْث ٌَزُْوُشًِٔ،  ؼَُٗ َز َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ،  ْٕذَ َظ ثَِخ أََٔب ِػ ْٛ زَ
 ِٗ ٍْ ْثُذ إٌَِ ًَّ ِضْجًشا، رَمَشَّ َة إٌَِ ْٓ رَمَشَّ َِ َٚ ٌْفَََلحِ،  ُْ ٌَِدذُ َضبٌَّزَُٗ ثِب ْٓ أََزِذُو ِ  ِٖ َػْجِذ
                                                             
153 Muhammad ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja’fi>ya, Lija>mi’ al-S}ah}ih} al-
Mukhtas}ar , Juz IV, h. 384. 
154
 Muhammad ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja’fi>ya, Lija>mi’ al-S}ah}ih} al-
Mukhtas}ar , Juz IX, h. 145. 
155
 Muslim ibn al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, al-Musnad al-S{ah}ih} al-
Mukhtas}ar, Juz VIII (Da>r Ih}ya> al-Turas\ al-‘Arabi>: Bairu>t-, Da>r al-Kutub al-Ilmi>ah: Bairu>t- 
Libanon), h. 63. 
156
 Muslim ibn al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, al-Musnad al-S{ah}ih} al-
Mukhtas}ar, Juz  IV (Da>r Ih}ya> al-Turas\ al-‘Arabi>: Bairu>t-, Da>r al-Kutub al-Ilmi>ah: Bairu>t- 
Libanon), h. 2067. 
157 Muslim ibn al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, al-Musnad al-S{ah}ih} al-





ِطً،  ّْ ٌَ ًَّ ًَ إٌَِ إِرَا أَْلجَ َٚ ِٗ ثَبًػب،  ٍْ ْثُذ إٌَِ ًَّ ِرَساًػب، رَمَشَّ َة إٌَِ ْٓ رَمَشَّ َِ َٚ ِرَساًػب، 
 ِٚ َْ٘ش ُ ِٗ أ ٍْ ٍُْذ إٌَِ يُ أَْلجَ
158 
 
Riwayat Ahmad bin Hanbal 
 ،ِٗ ْ رََوَشًِٔ فًِ َْٔفِس َٓ ٌَزُْوُشًِٔ، إِ ؼَُٗ ِزٍ َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ،  ْٕذَ َظ أََٔب ِػ
 ِٓ َٚ  ، ُْ ٕٙ ِ ٍٍْش  ََلٍ َخ َِ ، رََوْشرُُٗ فًِ  ََلٍ َِ ْ رََوَشًِٔ فًِ  إِ َٚ رََوْشرُُٗ فًِ َْٔفِسً، 
ْثذُ  َة  اًٌ ِضْجًشا رَمَشَّ ْثُذ   رَمَشَّ َة اًٌ ِرَساًػب ، رَمَشَّ ِٗ ِرَساًػب،ٚ ِٓ  رَمَشَّ ٍْ إٌَِ
ٌخ. ِٚ َْ٘ش ِطً، ِخئْزُُٗ  ّْ ِٓ َخبَءًِٔ ٌَ َٚ اٌٍٗ ثَبًػب، 
159 
 ،ِٗ ْ رََوَشًِٔ فًِ َْٔفِس َٓ ٌَزُْوُشًِٔ، إِ ؼَُٗ ِزٍ َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ،  ْٕذَ َظ أََٔب ِػ
ْ رََوَشًِٔ فِ  إِ َٚ َٓ رََوْشرُُٗ فًِ َْٔفِسً،  ِٗ اٌَِّزٌ ٍَئِ َِ  ْٓ ِ ٍٍْش  ََلٍ َخ َِ ََلٍ، رََوْشرُُٗ فًِ  َِ  ً
َة  ْ رَمَشَّ إِ َٚ ُْٕٗ ِرَساًػب،  ِ ْثُذ  ًِّٕ ِضْجًشا، رَمَشَّ ِ ٌْؼَْجذُ  َة ا ْ رَمَشَّ إِ َٚ  ، ُْ ِٙ ٌَزُْوُشًِٔ فٍِ
 َ٘ ُ ِطً، ِخئْزُُٗ أ ّْ إِرَا َخبَءًِٔ ٌَ َٚ ُْٕٗ ثَبًػب،  ِ ْثُذ  ًِّٕ ِرَساًػب، رَمَشَّ ِ ُّٓ َّ ٌْ ُي، ٌَُٗ ا ِٚ ْش
ٌْفَْضً ا َٚ
160 
ٍُْث ٌَزُْوُشًِٔ ؼَُٗ َز َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ،  ْٕذَ َظ أََٔب ِػ
161 
َٓ ٌَزُْوُشًِٔ ؼَُٗ ِزٍ َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي،  ْٕذَ َظ أََٔب ِػ
162 
( ُ ّلََلَّ َٚ ٍُْث ٌَزُْوُشًِٔ.  ؼَُٗ َز َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ،  ْٕذَ َظ فََشًزب ( أََضذُّ 2أََٔب ِػ
ٌْفَََلحِ. ) ُْ ٌَِدذُ َضبٌَّزَُٗ ثِب ْٓ أََزِذُو ِ  ِٖ ثَِخ َػْجِذ ْٛ ًَّ ِضْجًشا 3ثِزَ ُة إٌَِ ْٓ ٌَزَمَشَّ َِ َٚ  )
                                                             
158 Muslim ibn al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, al-Musnad al-S{ah}ih} al-
Mukhtas}ar, Juz VIII (Da>r Ih}ya> al-Turas\ al-‘Arabi>: Bairu>t-, Da>r al-Kutub al-Ilmi>ah: Bairu>t- 
Libanon), h. 91. 
159 Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad 
Ah}mad ibn H{anbal, Juz XIV  (Bairu>t: Da>r al-Qutub al-Ilmiyah, 1971 M), h.  214-215. 
160 Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad 
Ah}mad ibn H{anbal, Juz XVI  (Bairu>t: Da>r al-Qutub al-Ilmiyah, 1971 M), h. 178. 
161 Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad 
Ah}mad ibn H{anbal, Juz XVI  (Bairu>t: Da>r al-Qutub al-Ilmiyah, 1971 M), h. 402. 
162 Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad 




( ًَّ َة إٌَِ ْٓ رَمَشَّ َِ َٚ ِٗ ِرَساًػب،  ٍْ ْثُذ إٌَِ إِرَا 4رَمَشَّ َٚ ِٗ ثَبًػب،  ٍْ ْثُذ إٌَِ ( ِرَساًػب رَمَشَّ
ٍْذُ  ِطً أَْلجَ ّْ ٌَ ًَّ ًَ إٌَِ يُ  أَْلجَ ِٚ َْ٘ش ُ أ
163 
هللُ ) َٚ َٓ ٌَزُْوُشًِٔ،  ؼَُٗ ِزٍ َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ،  ْٕذَ َظ ثَِخ 1أََٔب ِػ ْٛ ( أَْفَشُذ ثِزَ
ٌْفَََلحِ  ُْ ٌَِدذُ َضبٌَّزَُٗ ثِب ْٓ أََزِذُو ِ  ِٖ ْٓ  -لَبَي أَثُٛ َػْجِذ هللاِ: أَُساُٖ َضبٌَّزَُٗ  -َػْجِذ َِ َٚ
ثْ  ًَّ ِضْجًشا رَمَشَّ َة إٌَِ ِٗ رَمَشَّ ٍْ ْثُذ إٌَِ ًَّ ِرَساًػب رَمَشَّ َة إٌَِ ْٓ رَمَشَّ َِ َٚ ِٗ ِرَساًػب،  ٍْ ُذ إٌَِ
يُ  ِٚ َْ٘ش ُ ِٗ أ ٍْ ٍُْذ إٌَِ ِطً أَْلجَ ّْ ٌَ ًَّ ًَ إٌَِ ثَبًػب، فَإِرَا أَْلجَ
164 
ِٗ، رََوْشرُُٗ فًِ َْٔفِسً،  ْ رََوَشًِٔ فًِ َْٔفِس َٓ ٌَزُْوُشًِٔ، فَإِ َغ َػْجِذي ِزٍ َِ أََٔب 
ْ رََوشَ  إِ ًَّ ِضْجًشا، َٚ ِْ اْلزََشَة إٌَِ إِ َٚ  ، ُْ ُٙ ْٕ ِ ٌٍْش  ُْ َخ ََلٍ ُ٘ َِ ، رََوْشرُُٗ فًِ  ََلٍ َِ ًِٔ فًِ 
ًَّ ِرَساًػب ]ظ: ِْ اْلزََشَة إٌَِ ِٗ ِرَساًػب، فَإِ ٍْ ِٗ 386اْلزََشْثُذ إٌَِ ٍْ [، اْلزََشْثُذ إٌَِ
لَبَي ا َٚ ٌَخً "  َٚ َْ٘ش ٍْزُُٗ  َ ِطً، أَر ّْ ْ أَرَبًِٔ ٌَ ِٗ: ثَبًػب، فَإِ ٍٍْش، فًِ َزِذٌثِ َّ ُٔ ُٓ أََٔب »ْث
ٍُْث ٌَزُْوُشًِٔ ؼَُٗ َز َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ،  ْٕذَ َظ ِػ
165 
ا فٍََُٗ  َّٓ َضشًّ ْ َظ إِ َٚ ًٍْشا فٍََُٗ،  َّٓ ثًِ َخ ْ َظ ِّٓ َػْجِذي ثًِ، إِ ْٕذَ َظ أََٔب ِػ
166 
ؼَُٗ إِرَا دََػبًِٔ َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ،  ْٕذَ َظ أََٔب ِػ
167 
ؼَُٗ إِرَا دََػبًِٔأََٔ َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ،  ْٕذَ َظ ب ِػ
168 
Riwayat Imam Al-Turmuzi>  
 ِٗ ْ رََوَشًِٔ فًِ َْٔفِس َٓ ٌَزُْوُشًِٔ، فَإِ ؼَُٗ ِزٍ َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ  ْٕذَ َظ أََٔب ِػ
أَلٍ  َِ أَلٍ رََوْشرُُٗ فًِ  َِ ْ رََوَشًِٔ فًِ  إِ َٚ ْ رََوْشرُُٗ فًِ َْٔفِسً،  إِ َٚ  ، ُْ ُٙ ْٕ ِ ٍٍْش  َخ
                                                             
163 Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad 
Ah}mad ibn H{anbal, Juz XVI  (Bairu>t: Da>r al-Qutub al-Ilmiyah, 1971 M), h. 456. 
164 Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad 
Ah}mad ibn H{anbal, Juz XX  (Bairu>t: Da>r al-Qutub al-Ilmiyah, 1971 M), h. 530. 
165
 Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad 
Ah}mad ibn H{anbal, Juz XII (Bairu>t: Da>r al-Qutub al-Ilmiyah, 1971 M), h. 385. 
166
 Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad 
Ah}mad ibn H{anbal, Juz XV (Bairu>t: Da>r al-Qutub al-Ilmiyah, 1971 M), h. 35. 
167
 Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad 
Ah}mad ibn H{anbal, Juz XX (Bairu>t: Da>r al-Qutub al-Ilmiyah, 1971 M), h. 418. 
168
 Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad 




 ِٗ ٍْ ًَّ ِرَساًػب اْلزََشْثُذ إٌَِ ْ اْلزََشَة إٌَِ إِ َٚ ُْٕٗ ِرَساًػب،  ِ ًَّ ِضْجًشا اْلزََشْثُذ  اْلزََشَة إٌَِ
ٌَخً. َٚ َْ٘ش ٍْزُُٗ  َ ِطً أَر ّْ ْ أَرَبًِٔ ٌَ إِ َٚ ثَبًػب، 
169 
ؼَُٗ إِرَا دََػبًِٔ. َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ  ْٕذَ َظ أََٔب ِػ
170 
 
Riwayat Imam Ibnu Ma>jah  
ْ رََوَشًِٔ فًِ  َٓ ٌَزُْوُشًِٔ، فَإِ ؼَُٗ ِزٍ َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ،  ْٕذَ َظ أََٔب ِػ
 ، ُْ ُٙ ْٕ ِ ٍٍْش  ََلٍ َخ َِ ََلٍ، رََوْشرُُٗ فًِ  َِ ْ رََوَشًِٔ فًِ  إِ َٚ ِٗ، رََوْشرُُٗ فًِ َْٔفِسً،  َْٔفِس
ًَّ ِضْجًشا،  ِْ اْلزََشَة إٌَِ إِ ٍْزُُٗ َٚ َ ِطً أَر ّْ ْ أَرَبًِٔ ٌَ إِ َٚ ِٗ ِرَساًػب،  ٍْ اْلزََشْثُذ إٌَِ
ٌَخً  َٚ َْ٘ش
171 
 Riwayat Al-Da>rimi>  
ب َضبءَ  َِ َّٓ ثًِ  ٍٍَُْظ ِّٓ َػْجِذي ثًِ، فَ ْٕذَ َظ أََٔب ِػ
172> 
Setelah melakukan perbandingan antara matan yang satu dengan matan 
yang lain  sebanyak 10 jalur riwayat di atas maka ditemukan perbedaan. Dalam 
artian bahwa terdapat perbedaan matan hadis satu dengan matan hadis yang lain. 
Oleh karena itu, perbedaan-perbedaan ini peneliti berkesimpulan bahwa hadis 
yang diteliti adalah riwa>yah bi al-ma‘na>.  
                                                             
169 Muhammad ibn ‘I<sa> Abu> ‘I <sa> al-Tirmiz\i> al-Salami>, al-Ja>mi’ al-S}ah}ih} Sunan al-Timiz\i>, 
Juz V (Da>r Ih}ya’ al-Tura>s\, Bairu>t), h. 581. 
170
 Muhammad ibn ‘I<sa> Abu> ‘I <sa> al-Tirmiz\i> al-Salami>, al-Ja>mi’ al-S}ah}ih} Sunan al-Timiz\i>, 
Juz IV (Da>r Ih}ya’ al-Tura>s\, Bairu>t), h.174. 
 
171 Ibn Ma>jah Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn Yazi>d al-Qazwi>ni, Sunan Ibn Ma>jah, Juz I 
(Da>r Ihyau al-‘Arabiyyah), h. 630. 
172
 Abdullah bin ‘Abd al-Rah}ma>n Abu> Muh}ammad al-Da>rimiy, Sunan al-Da>rimiy, 




Adapun perbedaan-perbedaan lafal matan hadis dalam berbagai jalur hadis 
tersebut sebagai penyebab riwa>yah bi al-ma‘na adalah sebagai berikut: 
a) Kalimat ًِٔؼَُٗ إِرَا رََوَش َِ أََٔب  َٚ  hanya terdapat pada jalur pertama, 
sedangkan yang lain menggunakan kalimat ًٌَِٔزُْوُش َٓ ؼَُٗ ِزٍ َِ أََٔب  َٚ  
atau ًٍُِْٔث ٌَزُْوُش ؼَُٗ َز َِ أََٔب  َٚ  
b) Kalimat ًِٔؼَُٗ إِرَا رََوَش َِ أََٔب  َٚ   peneliti menemukan perbedaan pada 
sebagian riwayat yang lain, kalimat tersebut berganti dengan 
kalimat: ًِٔؼَُٗ إِرَا دََػب َِ أََٔب  َٚ  
c) Kalimat ًٌَِٔزُْوُش َٓ ٍُْث  terdapat delapan buah teks, sedangkan ِزٍ َز
 .terdapat 3 buah teks ٌَزُْوُشًِٔ
d) Kalimat  ُْ ُٙ ْٕ ِ ٍٍْش  ََلٍ َخ َِ  terdapat 5 buah teks, ada juga رََوْشرُُٗ فًِ 
 ُْٕٗ ِ ٍٍْش  ََلٍ َخ َِ َِ  buah teks, ada juga 1رََوْشرُُٗ فًِ  ََلٍ رََوْشرُُٗ فًِ 
 ُْ ِٙ َٓ ٌَزُْوُشًِٔ فٍِ ِٗ اٌَِّزٌ ٍَئِ َِ  ْٓ ِ ٍٍْش   buah teks, serta  terdapat 1 1 َخ
buah teks ُُٙ ْٕ ِ ٌٍْش  ُْ َخ ُ٘ ََلٍ  َِ  .رََوْشرُُٗ فًِ 
e) Kalimat  َب ْ اْلزََشةَ  terdapat 3 buah teks, ada juga َوإِْن تَقَرَّ إِ َٚ  3 
buah teks, serta  َة ْٓ رَمَشَّ َِ َٚ  3 buah teks. 
f) Kalimat ًِٔأَرَب ْ إِ َٚ  terdapat 5 buah teks,  ًَِٔخبَء ِٓ َٚ  2 buah teks, 
serta  ًَ  .buah teks 3 فَإِرَا أَْلجَ
g) Kalimat  ( ُ ّلََلَّ ُْ ٌَِدذُ َضبٌَّزَُٗ 2َٚ ْٓ أََزِذُو ِ  ِٖ ثَِخ َػْجِذ ْٛ ( أََضذُّ فََشًزب ثِزَ
ٌْفَََلح  hanya ada pada jalur hadis Ahmad bin Hanbal yang ke lima ثِب
sedangkan pada jalur hadis enam juga ( ُهلل َٚ1 ِٖ ثَِخ َػْجِذ ْٛ ( أَْفَشُذ ثِزَ
ٌْفَََلحِ  ُْ ٌَِدذُ َضبٌَّزَُٗ ثِب ْٓ أََزِذُو لَبَي أَثُٛ َػْجِذ هللاِ: أَُساُٖ َضبٌَّزَُٗ  -ِ . 
Setelah melihat berbagai redaksi hadis tersebut, maka peneliti mengamati 
lafal yang sering digunakan dalam setiap riwayat sebagai acuan untuk 
menyimpulkan kemungkinan terbesar kalimat asli dari Rasulullah saw. Hemat 
peneliti setelah melalui proses tersebut bahwa kemungkinan besar yang menjadi 




 ِٗ ْ رََوَشًِٔ فًِ َْٔفِس َٓ ٌَزُْوُشًِٔ، فَإِ ؼَُٗ ِزٍ َِ أََٔب  َٚ ِّٓ َػْجِذي ثًِ  ْٕذَ َظ أََٔب ِػ
 ْ إِ َٚ  ، ُْ ُٙ ْٕ ِ ٍٍْش  أَلٍ َخ َِ أَلٍ رََوْشرُُٗ فًِ  َِ ْ رََوَشًِٔ فًِ  إِ َٚ رََوْشرُُٗ فًِ َْٔفِسً، 
 ًَّ ِٗ اْلزََشَة إٌَِ ٍْ ًَّ ِرَساًػب اْلزََشْثُذ إٌَِ ْ اْلزََشَة إٌَِ إِ َٚ ُْٕٗ ِرَساًػب،  ِ ِضْجًشا اْلزََشْثُذ 
ٌَخً  َٚ َْ٘ش ٍْزُُٗ  َ ِطً أَر ّْ ْ أَرَبًِٔ ٌَ إِ َٚ  .ثَبًػب، 
Selanjutnya untuk membuktikan apakah matan hadis tersebut tehindar dari 
illat atau tidak, maka dibutuhkan langkah-langkah yang dalam hal ini dikenal 
dengan kaidah  minor terhindar dari ‘illat  yaitu sebagai berikut : 
1) Tidak terjadi inqila>b. 
  Inqila>b ialah terjadinya pemutar balikan lafal matan seperti mengakhirkan 
lafal yang seharusnya diawal. Pada hadis yang penulis teliti tidak terjadi inqila>b. 
2) Tidak ada idra>j. 
 Idra>j ialah adanya sisipan dalam matan hadis yang biasanya terdapat 
dipertengahan matan hadis, baik itu perkataan perawi atau hadis lain, yang 
bersambung dengan matan hadis tanpa ada keterangan sehingga tidak dapat 
dipisahkan. Tambahan seperti itu dapat merusak kualitas matan hadis.
173
 Dalam 
hadis tersebut peneliti tidak menemukan idra>j. Namun tidak dipungkiri bahwa 
pada jalur kesembilan dan kesepuluh terdapat kata yang dapat terkategorikan 
sebagai tambahan (‘idraj), tetapi tidaksampai merusak makna hadis yakni: 
a) Kalimat ( ُ ّلََلَّ ُْ ٌَِدذُ َضبٌَّزَُٗ 2َٚ ْٓ أََزِذُو ِ  ِٖ ثَِخ َػْجِذ ْٛ ( أََضذُّ فََشًزب ثِزَ
ٌْفَََلح  .terdapat pada potongan hadis Ahmad bin Hanbal yang kelima  ثِب
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b) Kalimat ( ُهلل ٌْفَََلحِ 1َٚ ُْ ٌَِدذُ َضبٌَّزَُٗ ثِب ْٓ أََزِذُو ِ  ِٖ ثَِخ َػْجِذ ْٛ  -( أَْفَشُذ ثِزَ
 terdapat pada potongan hadis Ahmad لَبَي أَثُٛ َػْجِذ هللاِ: أَُساُٖ َضبٌَّزَُٗ 
bin Hanbal yang keenam. 
3) Tidak ada ziya>dah.  
Ziyadah adalah tambahan dari perkataan perawi s\iqah yang biasanya 
terletak di akhir matan. Tambahan itu berpengaruh terhadap kualitas matan jika 
dapat merusak makna matan.
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 Pada hadis diatas tidak terdapat ziya>dah. 
4) Musahhaf/Muharraf  
 Musahhaf adalah perubahan huruf atau syakal pada matan hadis. Pada hadis 
ini  tidak terdapat perubahan.  
5) Tidak terjadi Naqis 
Naqis (mengurangi dari lafal matan hadis sebenarnya). Dalam hal ini peneliti 
tidak menemukan naqis. 
Dengan demikian, hadis yang menjadi objek peneliti itu terbebas dari ‘illah, 
tetapi tidak dipungkiri bahwa di dalamnya terdapat tagyi>r (perubahan), namun 
tidak sampai merusak makna hadis tersebut. 
e. Meneliti kandungan matan hadis. 
Penelitian kandungan matan bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 
hadis tersebut terdapat syaz atau tidak, Selanjutnya untuk membuktikan  apakah 
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kandungn hadis tersebut mengandung syaz atau tidak, maka diperlukan langkah-
langkah  yang dikenal dengan kaidah minor terhindar dari syuz\u>z\. Adapun hadis 
tersebut  yaitu sebagai berikut: 
 ًُّ ِّٓ  لَبَي إٌَّجِ ْٕذَ َظ ُ رَؼَبٌَى: أََٔب ِػ : " ٌَمُُٛي َّللاَّ َُ َسٍَّ َٚ  ِٗ ٍْ َغٍَّى هللاُ َػٍَ
ِٗ رََوْشرُُٗ فًِ َْٔفِسً،  ْ رََوَشًِٔ فًِ َْٔفِس ؼَُٗ إِرَا رََوَشًِٔ، فَإِ َِ أََٔب  َٚ َػْجِذي ثًِ، 
ْ رَ  إِ َٚ  ، ُْ ُٙ ْٕ ِ ٍٍْش  ََلٍ َخ َِ ََلٍ رََوْشرُُٗ فًِ  َِ ْ رََوَشًِٔ فًِ  إِ ًَّ ثِِطْجٍش َٚ َة إٌَِ مَشَّ
ْ أَرَبًِٔ  إِ َٚ ِٗ ثَبًػب،  ٍْ ْثُذ إٌَِ ًَّ ِرَساًػب رَمَشَّ َة إٌَِ ْ رَمَشَّ إِ َٚ ِٗ ِرَساًػب،  ٍْ ْثُذ إٌَِ رَمَشَّ
ٌَخً  َٚ َْ٘ش ٍْزُُٗ  َ ِطً أَر ّْ ٌَ
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 Artinya: 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku berada dalam prasangka 
hamba-Ku, dan Aku selalu bersamanya jika ia mengingat-Ku, jika ia mengingat-
Ku dalam dirinya, maka Aku mengingatnya dalam diri-Ku, dan jika ia 
mengingat-Ku dalam perkumpulan, maka Aku mengingatnya dalam perkumpulan 
yang lebih baik daripada mereka, jika ia mendekatkan diri kepada-Ku sejengkal, 
maka Aku mendekatkan diri kepadanya sehasta, dan jika ia mendekatkan diri 
kepada-Ku sehasta, Aku mendekatkan diri kepadanya sedepa, jika ia mendatangi-
Ku dalam keadaan berjalan, maka Aku mendatanginya dalam keadaan berlari. 
Hadis ini mengandung perintah untuk berzikir (mengingat) kepada Allah 
swt serta dianjurakan zikir secara berjamaah. Hal ini ditegaskan pada kalimat; 
( ُْ ُٙ ْٕ ِ ٍٍْش  ََلٍ َخ َِ ََلٍ رََوْشرُُٗ فًِ  َِ ْ رََوَشًِٔ فًِ  إِ َٚ ), bahwa ada penegasan, jika 
ia mengingat-Ku dalam perkumpulan, maka Aku mengingatnya dalam 
perkumpulan yang lebih baik daripada mereka. Zikir kepada Allah secara 
berjamaah adalah hal yang sangat dianjurkan oleh Allah swt dan Nabi 
Muhammad saw. 
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Selanjutnya untuk membuktikan  apakah kandungan hadis tersebut 
mengandung syaz atau tidak, maka diperlukan langkah-langkah  yang dikenal 
dengan kaidah minor terhindar dari syuz\u>z\ yaitu sebagai berikut: 
1) Tidak bertentangan dengan al-Qur’an 
Hadis di atas sama sekali tidak bertentangan dengan al-Qur’an, dan 
ditemukan ayat yang berkaitan secara langsung dengan hadis tersebut, bahkan 
didukung oleh beberapa ayat seperti : 
Hadis di atas diperkuat dalam QS. Ali-Imran;191: 
                      
                         
Terjemahannya: 
(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami 
dari siksa neraka.
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Hadis di atas diperkuat juga dalam QS. Al-Kahfi; 28: 
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                          
                           
                     
Terjemahanya: 
Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan 
janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan 
perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya 
telah Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya 
dan adalah keadaannya itu melewati batas.
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2) Tidak bertentangan  dengan hadis lain yang lebih sahih 
Hadis tersebut sama sekali tidak bertentangan dengan hadis yang lebih 
sahih,  bahkan didukung oleh beberapa hadis lain diantaranya : 
 ًٌ ٍْ َٙ ٌٍْت َزذَّثََٕب ُس َ٘ ُٚ ٌض َزذَّثََٕب  ْٙ ٍْ َزذَّثََٕب ثَ ٛ ُّ ٍْ َِ  ِٓ ُِ ْث ُٓ َزبرِ ذُ ْث َّّ َس ُِ َزذَّثََٕب 
ُ٘شَ  ْٓ أَثًِ  ِٗ َػ ْٓ أَثٍِ ِ رَجَبَسَن َػ َّْ ّلَِلَّ َُ لَبَي إِ َسٍَّ َٚ  ِٗ ٍْ ُ َػٍَ ِ َغٍَّى َّللاَّ ًّ ْٓ إٌَّجِ ٌَْشحَ َػ
 ِٗ ًٍِسب فٍِ ْد َِ َخذُٚا  َٚ ْوِش فَإِرَا  ٌَِس اٌزِّ َدب َِ  َْ ََلئَِىخً َسٍَّبَسحً فُُضًَل ٌَزَزَجَّؼُٛ َِ رَؼَبٌَى  َٚ
ُْ ثَْؼًضب ثِأَْخِٕ  ُٙ َزفَّ ثَْؼُض َٚ  ُْ ُٙ َؼ َِ ُْ ِرْوٌش لَؼَذُٚا  ُٙ َٕ ٍْ ب ثَ َِ ٍَئُٛا  ّْ ُْ َززَّى ٌَ ِٙ َسزِ
 ُْ ُٙ بِء لَبَي فٍََْسأٌَُ َّ َغِؼذُٚا إٌَِى اٌسَّ َٚ لُٛا َػَشُخٛا  ٍَْٔب فَإِرَا رَفَشَّ بِء اٌذُّ َّ َٓ اٌسَّ ٍْ ثَ َٚ
ِْٕذ ِػجَب ْٓ ِػ ِ َْ ِخئَْٕب  ُْ فٍََمٌُُٛٛ ُ َٓ ِخئْز ٌْ ْٓ أَ ِ  ُْ ِٙ ُُ ثِ َٛ أَْػٍَ ُ٘ َٚ  ًَّ َخ َٚ ُ َػضَّ  ٍد ٌََه َّللاَّ
ٌَْسأٌَََُٛٔه لَبَي  َٚ ذََُٚٔه  َّ ٌَْس َٚ ٍٍََُِّٛٔه  َٙ ٌُ َٚ ٌَُىجُِّشََٚٔه  َٚ فًِ اأْلَْسِؼ ٌَُسجُِّسََٛٔه 
ا َخَّٕزًِ لَبٌُٛا اَل أَْي َسّةِ  ْٚ َ ًْ َسأ َ٘ َٚ برَا ٌَْسأًٌَُِٛٔ لَبٌُٛا ٌَْسأٌَََُٛٔه َخَّٕزََه لَبَي  َِ َٚ
ا َخَّٕزًِ لَب ْٚ َ ْٛ َسأ ٍَْف ٌَ َُّ ٌَْسزَِدٍُشًَِٕٚٔ لَبٌُٛا لَبَي فََى ِ َٚ ٌَْسزَِدٍُشََٚٔه لَبَي  َٚ ٌُٛا 
ا َٔبِسي  ْٚ ْٛ َسأَ ٍَْف ٌَ ا َٔبِسي لَبٌُٛا اَل لَبَي فََى ْٚ ًْ َسأَ َ٘ َٚ ْٓ َٔبِسَن ٌَب َسّةِ لَبَي  ِ
ب َسأٌَُٛا َِ  ُْ ُٙ ُ ز ٍْ ُْ فَأَْػَط ُٙ ٌَْسزَْغِفُشََٚٔه لَبَي فٍََمُُٛي لَذْ َغفَْشُد ٌَ َٚ ُْ  لَبٌُٛا  ُٙ ُ أََخْشر َٚ
                                                             




شَّ فََدٍََس  َِ ب  َّ ٌْ َػْجذٌ َخطَّبٌء إَِّٔ ُْ فََُل ِٙ َْ َسّةِ فٍِ ب اْسزََدبُسٚا لَبَي فٍََمٌُُٛٛ َّّ ِ
 ُْ ُٙ ٍٍُِس ُْ َخ ِٙ َُ اَل ٌَْطمَى ثِ ْٛ ٌْمَ ُْ ا ُ٘ ٌَُٗ َغفَْشُد  َٚ ُْ لَبَي فٍََمُُٛي  ُٙ ؼَ َِ
178 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Hatim bin Maimun telah 
menceritakan kepada kami Bahz telah menceritakan kepada kami Wuhaib 
telah menceritakan kepada kami Suhail dari bapaknya dari Abu Hurairah 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 'Sesungguhnya Allah 
Yang Maha Suci dan Maha Tinggi mempunyai beberapa malaikat yang 
terus berkeliling mencari majelis dzikir. Apabila mereka telah menemukan 
majelis dzikir tersebut, maka mereka terus duduk di situ dengan 
menyelimutkan sayap sesama mereka hingga memenuhi ruang antara 
mereka dan langit yang paling bawah. Apabila majelis dzikir itu telah usai, 
maka mereka juga berpisah dan naik ke langit.' Kemudian Rasulullah 
meneruskan sabdanya: 'Selanjutnya mereka ditanya Allah Subhanahu wa 
Ta'ala, Dzat Yang sebenarnya Maha Tahu tentang mereka: 'Kalian datang 
dari mana? ' Mereka menjawab; 'Kami datang dari sisi hamba-hamba-Mu di 
bumi yang selalu bertasbih, bertakbir, bertahmid, dan memohon kepada-Mu 
ya Allah.' Lalu Allah Subhanahu wa Ta'ala bertanya: 'Apa yang mereka 
minta? ' Para malaikat menjawab; 'Mereka memohon surga-Mu ya Allah.' 
Allah Subhanahu wa Ta'ala bertanya lagi: 'Apakah mereka pernah melihat 
surga-Ku? ' Para malaikat menjawab; 'Belum. Mereka belum pernah 
melihatnya ya Allah.' Allah Subhanahu wa Ta'ala berkata: 'Bagaimana 
seandainya mereka pernah melihat surga-Ku? ' Para malaikat berkata; 
'Mereka juga memohon perlindungan kepada-Mu ya Allah.' Allah 
Subhanahu wa Ta'ala balik bertanya: 'Dari apa mereka meminta 
perlindungan kepada-Ku? ' Para malaikat menjawab; 'Mereka meminta 
perlindungan kepada-Mu dari neraka-Mu ya Allah.' Allah Subhanahu wa 
Ta'ala bertanya: 'Apakah mereka pernah melihat neraka-Ku? ' Para 
malaikat menjawab; 'Belum. Mereka belum pernah melihat neraka-Mu ya 
Allah.' Allah Subhanahu wa Ta'ala berkata: 'Bagaimana seandainya mereka 
pernah melihat neraka-Ku? ' Para malaikat berkata; 'Ya Allah, sepertinya 
mereka juga memohon ampun (beristighfar) kepada-Mu? ' Maka Allah 
Subhanahu wa Ta'ala menjawab: 'Ketahuilah hai para malaikat-Ku, 
sesungguhnya Aku telah mengampuni mereka, memberikan apa yang 
mereka minta, dan melindungi mereka dari neraka.' Para malaikat berkata; 
'Ya Allah, di dalam majelis mereka itu ada seorang hamba yang berdosa 
dan kebetulan hanya lewat lalu duduk bersama mereka.' Maka Allah 
menjawab: 'Ketahuilah bahwa sesungguhnya Aku akan mengampuni orang 
tersebut. Sesungguhnya mereka itu adalah suatu kaum yang teman 
duduknya tak bakalan celaka karena mereka. 
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3) Tidak bertentangan dengan sejarah.  
Hadis tersebut sama sekali tidak bertentangan dengan fakta sejarah. Dalam 
catatan sejarah tidak ada satupun data yang menerangkan bahwa Nabi 
Muhammad swt. melarang para sahabat melakukan zikir.  
Sesungguhnya Rasulullah saw. pernah melewati halaqah para sahabatnya. 
Lalu Rasulullah saw. bertanya: Majelis apa ini? Mereka menjawab; Kami duduk 
untuk berzikir kepada Allah dan memuji-Nya atas hidayah-Nya berupa Islam dan 
anugerah-Nya kepada kami. Rasulullah saw. bertanya lagi: Demi Allah, apakah 
kalian duduk di sini hanya untuk ini? Mereka menjawab; 'Demi Allah, kami 
duduk-duduk di sini hanya untuk ini. Kata Rasulullah selanjutnya: Sungguh aku 
menyuruh kalian bersumpah bukan karena mencurigai kalian. Tetapi karena aku 
pernah didatangi Jibril as. Kemudian ia memberitahukan kepadaku bahwasanya 
Allah swt. membanggakan kalian di hadapan para malaikat. Riwayat tersebut 
terekam dalam kitab Sa>hih Muslim karya Imam Abu> al-Husain Muslim, yaitu: 
ُٓ َػْجِذ ا  َُ ْث ْشُزٛ َِ ٍْجَخَ َزذَّثََٕب  ُٓ أَثًِ َض ْٓ أَثًِ َزذَّثََٕب أَثُٛ ثَْىِش ْث ٌْؼَِضٌِض َػ
ٌَخُ  ِٚ ؼَب ُِ ِ لَبَي َخَشَج  ٌُْخذِْسّي ْٓ أَثًِ َسِؼٍٍذ ا َْ َػ ب َّ ْٓ أَثًِ ُػثْ ِ َػ خَ اٌسَّْؼِذّي َِ َٔؼَب
ب  َِ  ِ َ لَبَي آّلَلَّ ُْ لَبٌُٛا َخٍَْسَٕب َٔزُْوُش َّللاَّ ب أَْخٍََسُى َِ ْسِدِذ فَمَبَي  َّ ٌْ ٍْمٍَخ فًِ ا َػٍَى َز
ُْ إاِلَّ رَانَ  ُْ  أَْخٍََسُى ْفُى ٍِ ُْ أَْسزَْس ب إًِِّٔ ٌَ َِ ب أَْخٍََسَٕب إاِلَّ رَاَن لَبَي أَ َِ  ِ َّللاَّ َٚ لَبٌُٛا 
 ًَّ َُ أَلَ َسٍَّ َٚ  ِٗ ٍْ ُ َػٍَ ِ َغٍَّى َّللاَّ ْٓ َسُسِٛي َّللاَّ ِ ِْٕضٌَزًِ  َّ َْ أََزذٌ ثِ ب َوب َِ َٚ  ُْ خً ٌَُى َّ ْٙ ُ ر
ًِّٕ ِ ُْٕٗ َزِذٌثًب  ُ  َػ ِ َغٍَّى َّللاَّ َّْ َسُسَٛي َّللاَّ إِ َٚ ْٓ ِ ٍْمٍَخ  َُ َخَشَج َػٍَى َز َسٍَّ َٚ  ِٗ ٍْ  َػٍَ
َ٘ذَأَب  ب  َِ ذُُٖ َػٍَى  َّ َْٔس َٚ  َ ُْ لَبٌُٛا َخٍَْسَٕب َٔزُْوُش َّللاَّ ب أَْخٍََسُى َِ ِٗ فَمَبَي  أَْغَسبثِ




 َّْ ًُ فَأَْخجََشًِٔ أَ ٌَِىَُّٕٗ أَرَبًِٔ ِخْجِشٌ َٚ  ُْ خً ٌَُى َّ ْٙ ُ ُْ ر ْفُى ٍِ ُْ أَْسزَْس ب إًِِّٔ ٌَ َِ رَاَن لَبَي أَ
ََلئَِىخَ  َّ ٌْ ُْ ا ًِ٘ ثُِى ًَّ ٌُجَب َخ َٚ َ َػضَّ  َّللاَّ
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Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Marhum bin 'Abdul 'Aziz dari Abu Na'amah As 
Sa'di dari Abu 'Utsman dari Abu Sa'id Al Khudri dia berkata; "Pada suatu 
hari Mu'awiyah melewati sebuah halaqah (majlis) di masjid. Kemudian ia 
bertanya; 'Majelis apakah ini? ' Mereka menjawab; 'Kami duduk di sini 
untuk berzikir kepada Allah Azza wa Jalla.' Mu'awiyah bertanya lagi; 
'Demi Allah, benarkah kalian duduk-duduk di sini hanya untuk itu?, 
Mereka menjawab; 'Demi Allah, kami duduk hanya untuk itu.' Kata 
Mu'awiyah selanjutnya; 'Sungguh saya tidak menyuruh kalian bersumpah 
karena mencurigai kalian. Karena tidak ada orang yang menerima hadits 
dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang lebih sedikit daripada 
saya.' Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
melewati halaqah para sahabatnya. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bertanya: 'Majelis apa ini? ' Mereka menjawab; 'Kami duduk 
untuk berzikir kepada Allah dan memuji-Nya atas hidayah-Nya berupa 
Islam dan anugerah-Nya kepada kami.' Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bertanya lagi: 'Demi Allah, apakah kalian duduk di sini hanya 
untuk ini? ' Mereka menjawab; 'Demi Allah, kami duduk-duduk di sini 
hanya untuk ini.' Kata Rasulullah selanjutnya: 'Sungguh aku menyuruh 
kalian bersumpah bukan karena mencurigai kalian. Tetapi karena aku 
pernah didatangi Jibril alaihis-salam. Kemudian ia memberitahukan 
kepadaku bahwasanya Allah Azza wa Jalla membanggakan kalian di 
hadapan para malaikat. 
 
4) Tidak bertentangan dengan akal sehat 
Akal adalah salah satu nikmat agung yang Allah anugerahkan kepada 
manusia. Nikmat ini menunjukkan akan kesempurnaan kekuasaan Allah yang 
sangat menakjubkan. Sungguh Islam tidak pernah menuntut manusia agar 
mematikan akalnya, lalu percaya begitu saja dengan semua keyakinan dan syariat 
yang diajarkan oleh Allah dan Rasul-Nya, akan tetapi Islam sangat menghormati 
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akal manusia dan menganjurkan untuk mengasah kemampuan berpikirnya. Oleh 
karena itu, dalam banyak ayat, Allah memberi semangat agar manusia 
menggunakan akalnya. Sehubung dengan hal ini, apakah tradisi zikir berjamaah 
ini, bertentangan dengan akal sehat atau tidak. Maka jawabannya tidak karena 
zikir dapat mendatangkan ketenangan dan ketentraman hati dalam mengarungi 
kehidupan dunia.
180
 Sedangkan esensi berjamaah adalah dapat mempererat 
silaturahim atau tali persaudaraan serta zikir berjamaah  dapat melatih bagi 
invidu pemula zikir karena dengan demikian akan menambah semangat dalam 
amaliah zikir tersebut. 
2. Prosesi tradisi zikir berjamaah tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah 
Zikir itu memerlukan arahan seorang guru. Jadi, zikir yang efektif adalah 
zikir yang diilhami dengan tepat oleh seorang guru spiritual yang selalu 
menuntunnya. Di kalangan santri zikrullah biasanya diawali zikir bil-lisan yaitu 
mengucapkan lafal-lafal tertentu secara khusyuk, penuh konsentrasi, itiqamah, 
kontinu, serta tuma‘ninah (ketenangan hati). Misalnya mengucapkan lafal 
subhanallah al-azim sebanyak 21 kali, 40 kali, 150 kali, 300 kali, atau bahkan 
lebih dari itu. Praktik-praktik zikir seperti ini sudah tentu mengacu pada ajaran 
sufi yang telah dipercaya autentisitasnya sehingga zikir bil-lisan tidak hanya 
sebatas ritual, tetapi juga sebagai satu tahapan dalam maqam-maqam kesufian.
181
 
                                                             
180








Beberapa kelompok tarekat mengajarkan prosesi zikir, misalnya tarekat 
khalwatiah Samman di Maros, Sulsel itu memiliki metode yang berbeda dengan 
jamaah tarekat lainnya. Zikir mereka lebih dikenal dengan nama Ma‘rate atau 
dalam bahasa Arab disebut ratib. Zikir tarekat Khalwatiah Samman rutin 
dilakukan usai salat isya dan subuh. Jika bulan Ramadhan zikir ini dilakukan 
setiap malam setelah usai salat tarawih dan witir. Zikir tarekat Khalwatiah 
Samman juga, disertai dengan gerakan tubuh hingga tepukan tangan pada paha 
yang menjadikan zikir ini berirama. Bacaan zikir tarekat Khalwatiah Samman 
melafalkan kalimat syahadat sebanyak100 kali, selanjutnya jamaah hanya 
menyebut kata Allah sebanyak 100 kali. Kemudian dilanjutkan dengan kata 
Allah, juga sebanyak 100 kali. pada zikir terakhir yang disebut zikir rahasia 




Sedangkan pada terkat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah sendiri juga 
memiliki prosesi zikir yang menjadi ciri khasnya juga. Adapun prosesi zikir 
tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah di Desa Lampa adalah sebagai berikut:  
a. Persiapan Sebelum Zikir 
Adapun  persiapan sebelum zikir berjamaah TQN, sebagai syarat agar 
mendapatkan kekuatan atau pancaran zikir yang dapat menembus dalam hati ada 
empat hal minimal yang perlu dipersiapkan yaitu: 
1) Talqinul Mursyid (talkin seorang mursyid) 
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Talqinul Mursyid itu adalah keharusan ditalkin oleh mursyid sebab ilmu 
yang didapatkan tersebut adalah ilmu yang bersanad. Ketika amaliah zikir 
tarekat tanpa sanad atau pembaitan maka khawatir pancarannya tidak sampai.  
2) Berwudu 
Berwudu di sini adalah hal yang penting dalam proses persiapan zikir 
berjamaah TQN. Karena pada dasarnya wudu berfungsi mensucikan hadas kecil. 
3) Bisautil Qawi (suara yang kuat) 
Adapun yang dimaksud suara yang kuat adalah menguatkan suara dengan 
teguh dan dengan irama yang telah diajarkan oleh guru tidak boleh mengambil 
irama yang lain karena hal ini sangat mempengaruhi kualitas zikir berjamaah 
TQN.  
4) Pukulan yang Kuat 
Adapun yang dimaksud dengan pukulan yang kuat adalah malakukan dan 
meberatkan kalimat lafaz-lafaz zikir TQN. Empat hal ini merupakan syarat-
syarat dalam mendapatkan pancaran spiritual dalam ber-TQN. 
Sementara itu, ada dua poin tambahan persiapan sebelum zikir berjamaah 
TQN, yaitu sebagai berikut: 
1) Salawat Bani Hasim 
Ciri khas TQN yang paling nampak adalah pembacaan salawat Bani 
Hasyim sebelum berzikir. Pembacaan salawat Bani Hasyim dilakukan setelah 
adzan sampai menunggu iqamat waktu salat. Adapun salawat Bani Hasyim 
sebagai berikut: 




2) Rabitah  
Rabitah dalam bahasa arab bermakna hubungan, sedangkan yang di maksud 
di sini karena diperluas maknanya yaitu mengikat batin, ruhani terhadap guru, 
baik yang masih hidup ataupun yang telah wafat dengan maksud memudahkan 
sampai wushul kepada Allah swt. Dengan perantaraan guru-guru yang diyakini 
mempuyai makam tinggi di hadapan Allah swt. Di lain sisi juga sebagai 
penyemangat bagi jamaah TQN dalam mengamalkan segala amaliah termasuk 
zikir secara berjamaah. 
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Rabithah Mursyid adalah mengadakan hubungan batin dengan sang 
pembimbing, sebagai pendahuluan zikir. Persisnya rabithah diamalkan bervariasi 
di satu tempat dan tempat lain, tetapi selalu mencakup penghadiran 
(visualization) sang mursyid oleh murid dan membayangkan hubungan yang 
sedang dijalin dengan sang mursyid, seringkali dalam bentuk seberkas cahaya 
yang memancar dari sang mursyid. Muhammad Amin Al-Kurdi mengenai 
rabithah, menjelaskan:  
‚...maksudnya mengadirkan gambar sang syaikh dalam imajinasi seseorang, 
hati murid dan hati gurunya saling berhadapan. Hal ini bahkan dapat saja 
dilakukan meskipun secara fisik syaikhnya tidak hadir. Sang murid harus 
membayangkan hati sang syaikh bagaikan samudera karunia spritual dan dari 
sana pencerahan dicurahkan ke hati sang murid.
184
  
b. Waktu pelaksanaan zikir TQN 
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Adapun waktu pelaksanaan zikir berjamaah TQN dalam hal ini, zikir jahar 
dan khafi ada tiga waktu, yaitu sebagai berikut: 
1) setelah salat lima waktu 
Adapun di luar dari waktu ini, tidak  diwajibkan akan tetapi dibolehkan 
melakukan zikir seperti setelah usai salat malam dan salat sunnah lainnya. 
Contoh  salat sunnah  israq pada jam enam pagi kemudian salat sunnah istaarah, 
istikharah, setelah itu bisa melaksanakan zikir jahar atau zikir khafi. Juga apabila 
masuk jam Sembilan usai melaksanakan salat duha, sukrul wudu, salat kaffaratul 
baul  maka dianjurkan zikir jahar dan khafi. Namun wajib bagi pengamal TQN 
zikir jahar sebanyak 165 kali dan khafi (setiap saat), setelah salat lima waktu.  
Adapun dalil jamaah TQN sehinga diwajibkan zikir berjamaah pada waktu 
setelah salat lima waktu melihat firman Allah swt. QS. Al-Jumu’ah ayat 10. 
                            
     
Terjemahnya: 
Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 




2) Malam jumat 
Sedangkan waktu yang kedua adalah pada malam jumat. Adapun zikir berja 
maah TQN pada malam jumat dilakukan satu kali satu minggu. Zikir ini disebut 
sebagai zikir khatam (zikir jahri sebanyak 165 kali akan tetapi ditambah dengan 
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beberapa doa-doa yang lain), ini dilakukan secara berjamaah salah satunya karena 
untuk mengikat tali persaudaraan, tidak menutup kemungkinan ada saja jamaah 
yang yang kurang semangat, apabila berzikir secara sendiri-sendiri. Adapun 
hikmah di dalamnya adalah palleluareang (persaudaraan). Lebih lanjut, zikir 
khataman bertujuan mempertajam hati dalam pancaran berkah Allah swt. di 
antaranya mempermudah segala hajat. Khusus waktu TQN di Polman bahwa 
waktu yang disepakati yaitu pada mala malam jumat karena menurut masyarakat  
mandar termasuk malam yang tidak banyak kegiatan, itu sebabnya di mandar 
sangat dihindari membuat acara pernikan pada malam jumat. Juga melihat 
kemulian malam jumat yaitu sayyidul ayyam (malam yang dijadikan penghulu) 
hari dalam satu pekan, sehingga diyakini bahwa malam jumat doa-doa sangat 
mudah diijabah Allah swt.
186
 
3) Undangan masyarakat 
Waktu yang lain yaitu apabila ada jamaah yang memanggil maka 
dilaksanakan zikir khatam.187 Undangan masyarakat ini sangat bervariatif 
tergantung acara yang ingin dilakukan seperti pernikahan, syukuran, Masuk 
rumah baru dan lain sebagainya. 
c. Lafaz-lafaz zikir  
Salah satu tarekat muktabarah dan penyebarannya yang tergolong pesat 
yaitu tarekat Khalwatiah Yusuf  di sebutkan bahwa ada tiga lafaz pada tareka ini 
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(dalam mengadopsi tarekat Naqsabandiyah) yaitu: 1). La Ilaha Illa Allah, 2). 
Allah Allah, 3). Hu Hu.188   
Adapun lafaz-lafaz zikir dalam Tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah 
Yayasan Serba Bakti Suryalaya ada dua sebagai berikut: 
  الاٌٗ االهللا .1
Adapun dalam zikir jahar lafaznya adalah الاٌٗ االهللا. Selanjutnya makna lafaz 
 yaitu bermakna nafyul isbat menafikan dan mengokohkan hanya ada satu الاٌٗ االهللا
tuhan yaitu Allah swt. ‚la‛ di sini menafikan tuhan selain Allah swt. terhadap 
banyak tuhan dalam diri seseorang seperti orang yang mengikuti hawa nafsunya 
dan  mempertuhankan hawa nafsunya.  
Bagi salah satu walkin Talqin TQN, mengatakan bahwa makna kalimat ini 
secara hakikatnya adalah 1). tiada yang menghidupkan la> hayyun, 2). La> 
mauju>dun tiada yang wujud kecuali Allah swt. 3). La> sami>un tiada yang 
mendengar kecuali Allah, 4). La> ba>sarun tiada yang melihat kecuaili Allah, 5). La> 
mutakallimun tiada yang berbicara kecuali Allah, la> Quratun, la> Ira>datun tiada 
yang berkeinginan kecuali Allah swt. Lebih jauh kalimat tersebut menampung 
semua makna hakikat kehidupan manusia. Mengenai pahala kalimat tersebut, 
satu kalaimat (la> ila>ha illa alla>h) lebih berat dari tujuh petal bumi, dan mampu 
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Adapun lafaz  هللا dalam TQN diistilahkan zikir khafi dengan ismun jalalah 
(nama yang mulia). Sangat banyak kemuliah lafaz ini, sehingga menurut Mirwan 
salah satu wakil Talqin TQN bahwa lafaz Allah 70 kali lipat beratnya dari pada 
kalaimat la> ila>ha illa alla>h.  Satu kali zikir khafi yang diucapkan secara sir (pelan) 
di dalam hati setera dengan 360 juta kali mengucapkan kalimat la> ila>ha illa alla>h. 
Sehingga sangat menjadi prioritas dalam amaliah TQN yang diijazahkan guru 
Syikh Ahmad Shahibul Wafa Tajul Arifin.
190
 
Adapun yang menjadi dasar dari tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah 
dalam zikir khafi atau batin yaitu: QS.  Al-Ahzab, ayat 41. 
                  
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama) 
Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya.
191
 
Secara sederhana tradisi zikir berjamaah tarekat Qadiyah dan 
Naqsyabadiyah menurut martin van Bruinessen bahwa TQN mengamalkan zikir 
Naqsyabadiyah dan Qadiryah, tetapi ritual Qadiriyah lebih dominan. Zikir 
berjamaah yang biasa dilakukan ba‘da salat subuh atau ba‘da salat maghrib 
adalah zikir keras Qadiriyah juga sama ketika membaca kalimat tauhid sebanyak 
sekian kali (biasanya 165 kali). Mereka tetap dalam posisi duduk, tetapi 
pembacaan disertai dengan gerak kepala (dengan sentakan) ke arah kiri dan 
kanan bahu seraya mengucapkan ‚la‛ ketika ke kiri dan ‚illa‛ ketika ke kanan. 
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Mula-mula beberapa kali pengucapannya disengaja lambat dan mengalun, tetapi 
perlahan-lahan iramanya kian cepat menjadi lebih menghentak-hentak, sampai 
kalimah-kalimah yang meraka ucapkan sulit dicerna. Akhirnya berhenti tiba-tiba 
ketika intensitasnya sedang berada di puncak; sebagai penutup, semacam 




Beberapa guru secara teratur melakukan kedua zikir tersebut dalam satu 
pertemuan, sedangkan guru-guru lain tetap menjalankan zikir Qadiriyah. 
Sebelum berzikir dilakukan rabithah lebih dulu, apabila kedua zikir, sebuah zikir 
Naqsyabandiyah dan Qadiriyah dilaksanakan, setiap zikir diadakan rabitahah. 
Lebih sederhana lagi dalam zikir TQN ada beberapa  kategori zikir, yaitu 
zikir harian (la> ila>ha illa alla>h), ada juga zikir setiap saat, yaitu zikir khafi atau 
zikir batin (Allahu Allah), kemudian zikir mingguan yaitu zikir khatamam (Zikir 
jahar ditambah dengan beberapa doa) dilaksanakan pada malam jumat, juga 
setiap bulan ada manaqiban, juga  setiap tahun ada rutinitas ziarah wali mandar 
atau ziarah Wali Songo dan wali di Polewali Mandar. 
193
 
5) Urgensi zikir berjamaah bagi pengamal tarekat Qadiriyah dan 
Naqsyabandiyah 
Orientasi zikir adalah pada penataan hati atau qalb. Hati memegang 
peranan penting dalam kehidupan manusia karena baik dan buruknya aktivitas 
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manusia sangat bergantung pada kondisi hati. Peran zikir memacu manusia untuk 
bertindak berdasarkan pemanfaatan dan kemaslahatan. Abu Mahfudz Ma‘ruf Al-
Karhki (w. 200 H), seorang sufi besar, mengatakan bahwa hidup yang hakiki 
adalah kepedulian terhadap yang hakiki dan berpaling dari kepalsuan. Jika 
demikian, segala rupa tindakan lahiriah membutuhkan kejujuran, profesinalitas, 
serta berorientasi kemsalahatan umat manusia.
194
     
Zikir dapat membimbing seseorang untuk beraktivitas dengan hatinya. 
Zikir akan mempersembahkan hati manusia sebagai tempat suci yang di 
dalamnya alam semesta menjelma sebagai bukti-bukti kehadiran Allah swt. 
kapan saja dan di mana saja.
195
  
Zikir dalam pengamal tarekat apapun, itu sangat memiliki peranan yang 
sangat penting. Jadi semua tarekat pasti mengajarkan zikir dan zikir mereka itu 
berlain-lainan sesuai dengan alur riwayat yang mereka dapatkan, nah bagi tarekat 
Qadiryah dan Naqsyabandiyah bahwa posisi zikir menjadi sangat penting. 
Ditambah secara berjamaah dalam proses zikirnya. Seperti kebanyakan tarekat 
lainnya bahwa semua tarekat pasti mengajarkan zikir dan begitu juga 
tekniknya.
196
Di samping pengajaran teknik  zikir, bagi para pengamal tarekat 
meyakini bahwa zikir memiliki peranan yang begitu penting secara pribadi 
maupun sosial. Menurut Ibnu ‘Atha’illah As-Sakandari mengenai pentingnya 
zikir di antaranya yaitu zikir dapat mengusir, menghadang menghancurkan setan. 
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Beliau melanjutkan bahwa zikir dapat menghilangkan kesusahan dan kesedihan, 
mendatangkan kegembiraan dan kebahagian, menghilangkan duka dan 
keburukan. Pada lanjutan tulisan beliau zikir dapat menguatkan hati dan tubuh, 
memperbaiki batin dan zahir, membuat hati dan wajah berseri cerah, serta 
mendatangkan dan memudahkan rezki.
197
 Kemudian bagi jamaah tarekat 
Qadiriyah dan Naqsyabandiyah meyakini bahwa posisi zikir itu sangat penting.  
Seperti zikir TQN yang diperintahkan untuk mengeraskan suara dalam berzikir 
agar dapat melembutkan dan menghancurkan sifat-sifat yang membuat hati 
mengeras seperti sifat sombong, angkuh, ria dll.
198
 Dengan zikir, hati manusia 
menjadi hidup sebagaimana tanaman yang tumbuh dengan siraman hujan, zikir 




Adapun urgensi zikir berjamaah bagi pengamal tarekat Qadiriyah dan 
Naqsyabandiyah adalah sebagai berikut:  
a. Ketenangan Hati  
Adapun makna Ketenangan adalah tidak gelisah, tidak rusuh, aman dan 
tentram,
200
 sedangkan makna hati adalah sesuatu yang ada dalam tubuh manusia 
yang dianggap sebagai tempat segala perasaan batin dan tempat penyimpanan 
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 Nah yang dimaksud ketenangan hati di sini adalah ketentraman hati, 
batin, perasaan dan pikiran.  Sedangkan menurut Ibnu ‘Atha‘illah As-Sakandari 
bahwa Assakinah adalah ketenangan.
202
 
Tarekat merupakan bagian kecil praktik peribadatan yang mecoba 
memasuki dunia tasawuf. Tarekat dapat berfungsi untuk mengetahui hal-hal yang 
berkaitan nafsu serta sifat-sifatnya, untuk kemudian menjauhi yang tercela dan 
mengamalkan yang terpuji. Maka terekat sangat penting bagi umat islam yang 
hendak membersihkan hati dari sifat-sifat kebendaan untuk kemudian mengisi hati 




Menurut Hayadi, bendahara TQN Polman bahwa zikir dapat menenangkan 
hati terlebih apabila dilakukan dengan berjamaah, dan ketenagan ini dirasakan 
jamaah dengan baik. Semenjak masuk dalam TQN yang terasa adalah ketenangan 
hati. Dalam TQN ada zikir mingguan yang dilakukan secara berjamah, namanya 
zikir khatam, awalnya jamaah yang ikut sangat sedikit, hanya santri yang ikut (ada 
20 santri/wati), bahkan mereka ada sepuluh, dua puluh jamaah yang ikut tetapi 
setelah jamaah yang awal ini merasakah dari zikir berjamaah yaitu ketenangan 
hati yang luar biasa. Dengan demikian, makanya jamaah yang merasakan 
ketengan hati meskipun hujan jamaah tetap usahakan untuk hadir. Lebih lanjut 
ketika jamaah TQN melakukan salat sunah berjamaah seperti tahajjud yang ikut 
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sekitar 40 orang bahkan 50 orang, juga pada malam 27 ramadhan (biasanya jam 2 
malam bangun mandi janabah kemudian berwudu, salat taubat, salat tasbih, salat 
tahajjud, witir kemudian berzikir berjamaah), juga  setiap sudah tarwih melakukan 




Jamaah merasakan ketenangan di dalam zikir berjamaah sehingga nilai zikir 
berjamaah  menjadi motivasi dalam ibadah-ibadah yang lain, seperti melakukan 
salat sunnah berjamaah salat sunnah taubat, tasbih, tarawih dan witir pada malam 
ke-27 bulan suci ramadhan. Kemudian dilanjutakan zikir berjamaah setelah salat 
witir tersebut. Hal ini menandakan adanya interaksi jamaah TQN yang memberi 
keterpengaruhan antara satu dengan yang lain terhadap akan mulianya ibadah 
secara berjamaah. Terbukti mula-mula jamaah yang ikut zikir berjamaah sangat 
sedikit hanya sekitaran 20 orang saja. Tetapi jamaah dengan tujuan mewujudkan 
apresiasi tersebut maka jamaah penuh antusias dan hari-hari berikutnya jamaah 
yang ikut zikir berjamaah bertambah. 
Kemudia manfaat zikir pribadi dan zikir berjamaah, kalau tingkat wali 
nikmat zikir pribadi lebih baik tetapi kalau masih tingkat pemula maka lebih baik 
zikir berjamaah karena kadangkala alasan kurang semangat dan lain hal. Jadi 
salah satu  manfaatnya adalah  membuat jamaah antusias dan semangat. Ada ayat 
bahwa kalau berjamaah maka mendapat 27 kali lipat pahalanya dari pada 
sendirian. Tak kalah pentingnya jika ramai terasa tentram (ketenangan hati), setiap 
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malam jumat kumpul, ada jamaah datang tiba-tiba dan mengetahuai jamaah yang 
lagi sakit maka jamaah saling mendoakan.
205
 
Dengan perbandingan 27 kali lipat pahala di dalam melakukan ibadah 
secara  berjamaah.  Hal ini, tentu menambah daya dorong terhadap jamaah di 
dalam melakukan zikir secara berjamaah.  Di sisi lain perkumpulan ini menjadi 
wahana saling mendoakan, terlihat ketika ada jamaah yang tidak hadir karena 
sakit atau ada musibah dari yang bersangkutan. Sehingga zikir tidak dimulai 
sebelum menyebut nama jamaah yang sakit. 
Dengan zikir berjamaah alhamdulillah tenang, lagi-lagi pikiran tenang 
seakan kita tidak ada beban sama sekali. Sehingga kadang kita tidak hadir 
anggaplah malam jumat, satu  kali saja alpa maka itu beban seakan lebi besar dari 
gunung. Ada beban yang sangat berat. Namun  ketika rutin setiap malam jumat 
maka semua beban hilang.
206
  Karena keutamaan zikir dan pengaruhnya yaitu 




waktu-waktu zikir berjamaah yang telah ditentukan menjadi hal penting 
yang tak boleh dilupakan karena bagi jamaah, jika sekali saja tidak sempat 
mengikuti rutinitas tersebut . Maka jamaah merasa malu misalnya tidak hadir pada 
malam jumat. Rasa ketidak enakan ini menjadi hukuman sosial apabila tidak hadir 
dalam zikir berjamaah. Ini menandakan bahwa zikir berjamaah telah  menjadi 
kebutuhan. 
                                                             
205
 Mandala, Kordinator TQN Sulselbar,  Wawancara pada tanggal 14 Februari 2020. 
206
 Abdul Wahab, Wakil Ketua, Wawancara pada tanggal 12 Februari 2020. 
207




Menurut Ibnu‘Atha‘illah As-Sakandari mengenani zikir bahwa zikir akan 
menghilangkan kerasnya hati,menggantinya dengan kelembutan dan keramahan. 
Lalai ibarat penyakit bagi hati, sedangkan zikir adalah obat dari segala penyakit. 
208
. Dengan zikir hati manusia menjadi hidup sebagaimana tanaman yang tumbuh 
dengan siraman hujan. Zikir adalah sumber energi ruh, sebagaimana makanan 
menjadi kekuatan tubuh. Zikir membersihkan hati dari karat berupa lalai dan 
mengikuti syahwat.
209
 Zikir Menghilangkan kesusahan dan kesedihan, 
mendatangkan kegembiraan dan kebahagian, menghilangkan duka dan 
keburukan.
210
 Zikir menyehatkan anggota badan, membuat amal salih jadi ringan 
dikerjakan. Karena zikir sebagai sebab pengakuan Rabb bahwa engkau adalah 
hamba-Nya. Bagaimana tidak saat berzikir berarti engkau mengungkapkan 
kebesaran-Nya, keindahan-Nya dan puji-puja kepada-Nya.
211
Makanan  pokok 
bagi ruh dan hati tak lain adalah zikrullah, mengingat Allah.212Begitu luar 
biasanya urgensi zikir dalam kehidupan manusia, khusus TQN dalam berzikir 
mengedepankan zikir secara berjamaah karena jamaah meyakini keistimewaan 
zikir berjamaah.
 
Mengenai zikir berjamaah TQN perlu diketahui bahwa zikir berjamaah ada 
dua kategori zikir.  pertama, zikir jahri (keras),  kedua, zikir khafi (qalbu). Jadi 
                                                             
208
 Ibnu ‘Athaillah As-Sakanadari, Miftah al-Falah wa Misba>h al-Arwa>h bi Dzikrillah al-
Kari>m al-Fattah, terj. Kaserun AS. Rahman, Seluk Beluk Dzikrullah, h. 61. 
209
 Ibnu ‘Athaillah As-Sakanadari, Miftah al-Falah wa Misba>h al-Arwa>h bi Dzikrillah al-
Kari>m al-Fattah, terj. Kaserun AS. Rahman, Seluk Beluk Dzikrullah, h. 57. 
210
 Ibnu ‘Athaillah As-Sakanadari, Miftah al-Falah wa Misba>h al-Arwa>h bi Dzikrillah al-
Kari>m al-Fattah, terj. Kaserun AS. Rahman, Seluk Beluk Dzikrullah, h. 56. 
211 Ibnu ‘Athaillah As-Sakanadari, Miftah al-Falah wa Misba>h al-Arwa>h bi Dzikrillah al-
Kari>m al-Fattah, terj. Kaserun AS. Rahman, Seluk Beluk Dzikrullah, h. 62. 
212 Ibnu ‘Athaillah As-Sakanadari, Miftah al-Falah wa Misba>h al-Arwa>h bi Dzikrillah al-




dalam zikir jahri TQN diperintahkan untuk mengeraskan suara manfaatnya 
adalah agar hati menjadi lembut, hancur sifat-sifat yang membuat hati mengeras 
seperti batu dengan kesembongan, keangkuhan, riya’ dan sebagainya. Ininlah  
manfaat dari bezikirjahri TQN.213 
Zikir keras TQN dimaksudkan menghilangkan sifat-sifat yang membuat 
hati mengeras seperti keangkuhan, riya, kesombongan dll. Menurut hemat 
peneliti kenapa zikir keras TQN berfungsi demikian.  Penyebabnya adalah 
metode-metode yang diajarkan TQN dalam zikir keras yaitu suara yang keras 
dengan penetapan titik atau latifah pada badan kemudian ke hati dengan pukulan 
yang kuat, dan memperthankan iramanya  serta  ditambah dengan resapan nafyu 
al-Isba>t (meniadakan dan menetapkan) bahwa tiada Tuhan selain Allah swt. yang 
berkontrasi pada hati. 
Kemudian, zikir khafi adalah  zikir yang tersembunyi karena di dalam hati 
manusia ada namanya syirik yang tersembunyi dan syirik yang tersembunyi tidak 
bisa dihilangkan kalau bukan zikir yang tersembunyi juga, zikir jahar atau zikir 
yang keras khusus untuk menghancurkan sifat keras yang ada pada manusia zikir 
khafi adalah sifatnya untuk menghancurkan kesirikan-kesyirikan yang 
tersembunyi di dalam hati manusia seperti ria, angkuh, merasa diri paling benar, 
‚sayalah yang paling benar beribadah‛,  sedangkan zikir jahar menghancurkan 
sifat-sifat keras dalam diri manusia seperti suka berkelahi, mengumpat, 
menfitnah, rewa (sombong) karena itu sifat yang keras dan harus dihancurkan 
dengan zikir yang keras. Dalam metode TQN dan itu telah dilaksakan oleh 
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sebagian banyak para kalangan masyarakat yang telah masuk dalam tarekat 
Qadiriyah dan mengamalkan TQN.
214
 
Tujuan zikir tiada lain untuk mengubah akhlak manusia karena Nabi diutus 
Allah swt. untuk menyempurnakan Akhlak. Kalau ahli kitab dan ahli zikir maka 
besar kemungkinan akan bakalan jadi wali. Menyinggung zikir khafi dengan 
perintah zikran katsiran itu artinya zikir tak mempunyai batas, jadi tidak 
selamanya zikir lisan tetapi zikir qalbu juga.
215
Sehingga di dalam TQN 
menggabungkan zikir lisan dan khafi. 
Lebih lanjut lagi, ibnu Bital dalam kitabnya Sarh al-Sahi>h al-Bukha>ri> li 
‘Ilmi Bital  beliau mensyarahi hadis yang menjadi rujukan hadis zikir berjamaah 
TQN ini, bahwa barang siapa yang mengingat Allah swt. yaitu dengan jalan 
kepatuhan dan do‘a maka Allah swt. mengingatnya denga menjawab atau 
mengabulkan keinginannya dengan penuh kasih sayang terhadap apa yang 
diharapkan dari hamba-Nya. Sedangkan yang dimaksud dari mengingat Allah 
swt. dengan cara berjamaah lebih baik dari perkumpulan para malaikat karena 




Beliau melanjutkan bahwa makna takarraba di dalam pedoman  hadis zikir 
TQN ini, yaitu seorang hamba mendekatkan diri dengan ketaatan. Sehingga  
dengan itu Allah swt. dekatkan kepadanya rahmat, taufiq dan inayah. Apabila 
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bertambah ketaatannya niscaya Allah swt tambah pula keberkahannya.
217
 Juga 
bekomentar bahwa zikir nafsi maknanya adalah apabila engkau mengingat Allah 
swt. dengan hatimu secara samar dari terhadap ciptaanku, maka Allah swt. akan 
mengingat hambanya dengan kerahmatan dan pahala yang rahasia pula. 
Sedangkan jika engkau mengingat dalam jumlah perkumpulan yang banyak atau 
berjamaah maka, itu lebih mulia dan Allah swt. memberikan ketentraman serta 
kesejahteraan. Attaba>ri> melanjutkan bahwa lebih mulia mana yang berzikir 
dengan hati atau berzikir  dengan lisan. Soal ini ulama berbeda pendapat 
misalnya ‘A<isyah menilai bahwa berzikir dengan hati itu lebih cintai dari pada 
zikir lisan dan meyakininya lebih besar pahalanya. Sedangkan ulama yang lain 
mengatakan zikir lisan lebih mulia. Dengan ini ditegaskan bahwa tergantung 
keadaan dan situasi yang cocok untuk berzikir. Sebab apabila tidak 
memerhatikan akan kondisi maka adakalanya zikir karena riya‘. Sebagai contoh 
jika berada di pasar maka tidakdianjurkan berzikir denga lisan atau keras, namun 
bila dalam keadaan sendiri maka dibolehkan zikir keduanya. Karena Nabi 
bersabda ‚Sebaik-baik rezki jika merasa cukup dan sebaik-baik zikir adalah di 




Dengan demikian bahwa jamaah TQN menjadikan zikir berjamaah sebagai 
kebutuhan yang tujuannya adalah untuk menemukan nilai ketenangan dan 
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keberkahan dari pada zikir berjamaah. Ditambah dengan korelasi syarah hadis 
zikir berjamaah TQN bahwa jika engkau mengingat Allah swt. dalam jumlah 
perkumpulan yang banyak atau berjamaah maka, itu lebih mulia dan Allah swt. 
memberikan ketentraman serta kesejahteraan dan juga ketengan hati. 
b. Mendapatkan berkah 
Adapun makna dari mendapatkan adalah memperoleh,
219
 sedangkan 
keberkahan maknanya adalah karunia Tuhan yang mendatangkan kebaikan bagi 
kehidupan manusia.
220
 Maka yang dimaksud mendapatkan berkah di sini adalah 
memperoleh karunia-karuniaTuhan yang dengannya mendatangkan kebaikan.  
Dengan zikir beramai-ramai atau berjamaah, seperti tradisi zikir berjamaah 
TQN yang rutin dilaksanakan setelah salat lima dan malam jumat diyakini dapat 
mendatangkan keselamatan karena banyak dari jamaah TQN yang lain 
bahwasanya mengatakan zikir beramai-ramai menjadi penyelamat dan 
melancarkan urusan. Setiap orang sakit setelah melakukan zikir berjamaah maka 
ada unsur kebaikannya (kesembuhan), zikir adalah cara mendekatkan diri pada 
Tuhan, dari jamaah setelah melakukan zikir berjamaah maka akan mengalami 
perubahan dalam arti seperti bertaubat.
221
 
Zikir berjamaah setelah salat lima waktu dan malam jumat, jamaah TQN 
meyakini bahwa hal itu, menimbulkan keberkahan seperti melancarkan urusan, 
keselamatan dan kesembuhan. Faktor utama dalam zikir berjamaah sehingga 
banyak keberkahan yang melimpah karena dalam zikir berjamaah TQN terdiri 
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dari banyak gabungan doa, misalnya dalam zikir khatam pada malam jumat.  
sehingga dengan mengingat dan meminta kepada Allah swt. tentu melahirkan 
keberkahan. Di samping waktu keduanya adalah waktu yang mulia yaitu malam 
jumat dan setelah salat lima waktu.  
Lebih lanjut oleh salah satu jamaah mengatakan bahwa manfaat Zikir 
berjamaah secara pribadi. Sebelum ikut zikir berjamaah di sini dengan amalan 
TQN, kehidupan pribadi sangat pas-pasan namun sekarang, alhamdilillah  
menjadi  pegawai negeri kemudian sudah ada kendaraan, begitupun rumah 
kemudian diattomo lita (memiliki tanah), artinya betul-betul terasa manfaatnya. 
Kalau persoalan rezki ini lebih ringan didapatkan idai di sadari nariango (kita 
tidak sadari). Mua na naripikkirii rioo (apabila kita pikirkan)yang kita dapatkan 
sekarang itu idai mampu nariandio bassau o (kita bisa memiliki itu).
222
 
Ternyata manfaat yang dirasakan jamaah dari zikir berjamaah yaitu rasa 
optimisme yang terlatih karena dalam zikir berjamaah keyakinan seorang guru 
tersambung kepada keyakinan seorang murid atau disebut rabithah atau hubungan. 
Sehingga keberkahan berupa rezki khususnya lebih ringan didapatkan karena 
memang dalam Islam ejawantah dari tauhid adalah rasa optimisme atau 
kedewasaan iman. 
Dalam ajaran Islam bahwa zikir yang pertama diberi adalah zikir yang 
diucapkan la> ila>ha illa alla>h, sesuai dalam hadis kudsi ‚barangsiapa yang 
mengucap la> ilaha> illa alla>h maka masuk dalam bentengku barang siapa yang 
masuk dalam bentengku maka aman dari azabku baik dunia dan akhirat‛.  Tetapi 
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tidak sempurna jika tidak menyertakan zikir ismu zat atau zikir khafi karena 
ketika hati tidak berzikir maka tidak ada nilai di hadapa Allah swt.
223
 Itulah 
sebabnya TQN terdapat dua tata cara zikir yaitu zikir jahar dan zikir khafi atau 
batin. 
Penggabungan lafaz zikir TQN dari zikir jahar dan zikir khafi menemui 
titik terang dari para pengikutnya bahwa merujuk kepada hadis bahwa barang 
siapa yang mengucapkan kalimat la> ila>ha illa alla>h maka akan selamat dari 
azabku. Kemudian ditambah zikir hati atau khafi karena diyakini bahwa ketika 
hati tak mengingat Allah swt. maka sama sekali tidak nilai di hadapan Allah swt. 
Yang pada intinya dari kedua zikir tersebut adalah mengingat Allah swt. sebagai 
contoh apabila orang mengingat kepada orang lain maka orang tersebut akan 
mengingat pula. Begitipun, jika senantiasa mengingat kepada Allah swt. maka 
Allah swt. senantiasa mengingat seorang hamba pula. 
Menurut Ibnu ‘ Athaillah bahwa dalam zikir berjamah itu kelilingi oleh 
para malaikat, diliputi rahmat, turun kepada mereka as-sakinah (ketenangan), 
serta disebut-sebut oleh Allah kepada makhluk yang ada di sisi-Nya.
224
 Sabda 
Nabi bahwa jika kalian melewati taman-taman surga maka meremputlah, para 
sahabat bertanya apakah taman surga itu? Wahai Rasulullah, Beliau menjawab 
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Halaqah-halaqah zikir.225 Juga kata Nabi bahwa mereka adalah satu kelompok 
majlis yang mana tak akan celaka salah satunya.
226
  
Ah}mad bin ‘Ali> dalam kitabnya Fath al-Ba>riy Sarh Sahi>h Bukh>ari<  beliau 
mensyarahi hadis zikir yang menjadi rujukan TQN bahwa Zakarani> fi> malain 
artinya adalah manusia mengingat dengan doa dan kepatuhan sehingga Allah 
swt. memberikan rahmat dan ampunan kepada kelompok pezikir tersebut.
227
 
Beliau juga menambahkan bahwa Allah swt. mengingat hamba-Nya yang 
berzikir atas-Nya dengan itu Allah swt. selalu mengingat hambanya dengan 
perantara ilmu. Adapula yang berkata bahwa mengingat kepada Allah swt.  itu 
dengan zat Allah swt. Kemudian dengan cara bergerak lisannya mengucapkan 
nama Allah swt. dengan penuh keikhlasan, sedangkan Maiyyah atau bersama 
maknanya adalah senentiasa bersama dengan curahan rahmat-Nya.
228
 
Dengan demikian, ini menjadi bukti bahwa dalam berzikir bejamaah adalah 
sangat mulia dan urgen karana banyak berkah yang kemudian diperoleh, 
sebagaimana  syarah hadis di atas bahwa dengan mengucapkan nama Allah swt. 
dengan penuh keikhlasan makan akan senantiasa senentiasa bersama dengan 
curahan rahmat-Nya dan hal ini, diyakini oleh jamah TQN seperti berkah akan 
rezki, kesehatan, pekerjaan, keselamatan dan masih banyak lagi.  
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c. Solidaritas sosial yang baik 
Adapun makna dari solidaritas adalah sifat satu rasa seperti persaan setia 
kawan
229
, sedangkan makna dari sosial adalah berkenaan dengan masyarakat, 
suka memperhatikan kepentingan umum seperti suka menolong, menderma, 
dsb
230
, sedangkan mana baik adalah elok, patut, tidak jahat, selamat dll.
231
 Nah 
yang dimaksud dengan solidaritas sosial yang baik di sini adalah perasaan atau 
kepekaan terhadap sesama, baik konteks menderma, menolong dll. 
  Dalam konteks hadis zikir berjamaah TQN salah satu jamaah 
berpandangan bahwa tentang mengingat dalam perkumpulan yang banyak 
menurut pandangan saya adalah sekelompok manusia berkumpul dalam satu 
tempat atau majelis untuk sama-sama berzikir kepada Allah swt dengan zikir dan 
ingatan yang sama.  Sehingga dengan faktor kebersamaan dalam zikir berjamaah 
itu memiliki urgensi zikir berjamaah dibanding dengan zikir secara sendiri, 
tambahnya bahwa zikir berjamaah bagaikan sekelompok binatang ternak yang 
berkumpul di hutan dan satu binatang yang sedang mengintai, kalau binatang 
ternak itu berkumpul maka otomatis binatang buas itu akan segan menerkam 
binatang ternak tersebut dikarenakan mereka ramai begitupun zikir secara 
berjamaah itu memberikan semangat lebih dan memotivasi setiap orang untuk 
mengingat Allah swt. Karena terkadang ada individu yang ketika dalam 
kesendirian beribadah dia tidak semangat atau bermalas-malasan. Tapi ketika 
berjamaah maka semangatnya bertambah dalam mengingat Allah swt. Lebih 
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lanjut dalam komentar bahwa zikir berjamaah berfungsi menata kehidupan 
penganut TQN di antara yaitu: menjadikan mereka kompak dalam beramal dan 
bersatu dalam sosial sehingga terjadi solidaritas yang baik. Ketika seseorang 
mengamalkan zikir secara berjamaah secara beransur-ansur maka kehidupan 
mereka akan berubah yang awalnya kurang perhatian terhadap agama menjadi 
ada rasa peduli, yang awalnya terkadang salatnya bolong-bolong atau bahkan 
tidak dilaksakan menjadi bisa disempurnakan berkah dari zikir secara berjamaah 
dan interaksi sosial di antara mereka menjadi sangat baik.
232
 
Zikir berjamaah mempunyai nilai yang cukup berharga selain spritual dan 
doa akan keinginan, namun lebih melihat aspek dari solidaritas jamaah TQN. 
Dengan solidaritas jamaah akan menciptakan kehidupan kompak, kepedulian 
akan Agama dan interaksi sosial. Salah satu indikator dari solidaritas jamaah 
adalah kondisi sosial yang masih menjunjung tinggi gotong royong dsb. Hal ini, 
dapat ditemukan ketika kegiatan manaqiban yang dirangkaikan dengan makan 
bersama, para jamaah sangat antusias lebih awal berdatangan ke masjid Nurul 
Hadiyah dalam rangka membantu mengadakan komsumsi. Juga terlihat daya 
tarik kepada jamah muda TQN dengan pengadaan grup kasidah yang tak jarang 
akan ditampilkan pada manaqiban dan acara syukuran lain seperti pernikan dsb. 
Di lain hal salah satu manfaat dari amaliah zikir berjamaah TQN adalah 
dapat menguatkan ruhani seorang murid berbeda kalau zikir secara sendiri-
sendiri. Juga memberi kekuatan kekeluargaan atau hubungan dalam hal bersosial 
atau bermasyarakat.  Juga zikir berjamaah dapat membentengi dan menguatkan 
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ruhani dalam melakukan kemungkaran. Sehingga dengan demikian zikir 
berjamaah menjadi sangat penting karena  keberkahan dan ketenangan jiwa. 
233
 
Begitu jelas bahwa zikir berjamaah TQN sangat penting karena banyak berkah 
yang dirasakaan dari pada jamaah seperti hubungan sesama  manusia atau 
hablum min an-nas menjadi sangat baik sehingga kesadaran ini sangat terjaga 
dan terus terekontruksi lewat zikir berjamaah TQN.  
Penting diketahui bahwa zikir adalah salah satu benteng yang 
membentengi diri dari segala godaan setan baik berupa setan jin, manusia dan 
iblis. Salah satu dalilnya adalah man dakhala la ilaha illa allah fa qad amaina min 
arabi  ‚barang siapa yang masuk dalm bentengku maka dia sungguh telah aman, 
dalam hadis yang lain: aman dari siksa kubur, jadi kalimat la ilaha illa allah 
mempunyai urgensi yang sangat penting yaitu bisa melindungi membentangi diri 
dan membentengi dari siksa kubur. 
Selanjutnya juga bahwa kata Nabi zikir itu mampu membentengi kita dari 
rasa sakitnya kematian, dari pertanyaan-pertanyaan mungkar dan dari siksa 
ketika dibangkitkan di akhirat kelak nanti,  dasarnya adalah ‚qala rasulullah saw  
laisal wahsyatu ala ahli la ilaha illah:  tidak ada rasa takut bagi orang yang 
mengamalkan baik dalam sakratul maut yang kedua, la fil qabri ketika dia dalam 
kuburnya akan ditanya mungkar dan nakir, wala fil ba’tsi bahkan ketika dia 
dibangkitkan diakhirat kelak nanti, wa kaanni anruru ilaihim yanfadduna 
urasahum maka rasulullah saw mengatakan saya melihat bagaikan mengirap-
ngirapkan rambutnya tanpa ada rasa takut disebabkan berkah kalimat la ilaha illa 
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allah, terus ke empat,  zikir itu mampu membersihkan hati dasarnya adalah qad 
aflaha man dassaha: sungguh beruntunglah orang-orang mensucikan dirinya, 
kemudian zikir itu mampu menenangkan diri, dasarnya adalah allarina amanu wa 
tattamanu qulubuhum  bi zikrillah ala bizikrillahi tattamnal qulub, kemudian 
bahwa orang berzikir mampu membentengi menghalau dirinya dari setan 
dasarnya adalah faman a’rada an zikri fa innahu maisyatan donka wa ya’syu an 
zikri muqayyid lahu syiatanal fa huwa lahu qarinun barang siapa yang enggan 
berzikir kepada-Ku maka kami akan mewakilkan syaitan untuk selalu 
menggodanya, juga  zikir itu mampu menghilangkan yang namanya hati yang 
sempit, pikiran yang sempit dasarnya wa man a’rada an zikri fa inna lahu mai 
sayatan donka barangsiapa yang enggan berzikir maka kami akan membrikan 
kesempitan hati dan pikiran di dalam hatinya, maka orang bezikir mampu 
menghilangkan pikiran-pikiran yang kalut, sempit dan hati seperti hati seoran 
pencuri tidak ada uang pergi mencuri, sebab hati yang buta tak pernah menyebut 
nama-nama Allah swt. Orang yang tidak berzikir bisa menjadi suul khatimah dan 
orang yang berzikir bisa menjadi khusnul khatimah dasarnya dalam kitab yang 
dikarang oleh syeikh Abdul Wahhab assa’rani almiau sami’a  qala rasulullah saw  
(tirmizi)yang mengatakan barang siapa yang enggan berzikir maka dia akan 
meninggalkan dunia dalam keadaan tidak beriman.
234
 
Mengenai hadis zikir berjamaah TQN, yang senada yaitu man zakarani 
khalian rakartuhu khalian: barang siapa yang mengingatku dalam kesendiriannya 
maka aku pun akan mengingatnya dalam kesendiriannya, wa ma zakarini fil mal 
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in: barang siapa yang mengingatku dalam sebuah wadah atau tempat 
perkumpulan zakartuhu kahran minalllarina tarkuruni fihi>m: maka aku dalam 
kelompok yang lebih baik. Adapun hadis senada yang ketiga yaitu kharaja 
rasulullah saw kalian berkumpul kenapa (cari tek hadisnya). Rawahu muslim.   
Malain dalam bahasa arab adalah sebuah tempat di mana orang bisa 
berkumpul, malain artinya penuh, jadi di mana ada orang berkumpul bersama-
sama itu sudah tsabit dan tidak ada yang menginkari bahwa kata-kata malain 
penuh yaitu sekumpulan orang orang-orang yang berjamaah.
235
 
Jarang persoalan seperti hadis selama di TQN hanya ikut dengan amaliah 
yang ada, karena memang ditekankan amaliah harian, bulanan secara berjamaah 
tersebut. Indangi rio mauang simata mairrangi tau hadis bassai tuu die (tidak 
disering kajian soal dalil zikir berjamaah bahwa dalil seperti ini) jadi terus terang 
di Nurul Hadiah (tempat pusat kegiatan zikir berjamaah TQN) atau di TQN  
fokus diamaliahnya tidak disampaikan kepada jamaah bahwa ini dalil hadis dan 
Al-Qur‘annya, kajiannya fokus dalam  melakukan ritual yang serat  berhubungan 
dengan amaliah TQN.  
Meski jarang dijelaskan soal dalil hadis zikir berjamaah TQN, tetapi 
sebetulnya sejarah TQN dalam zikir berjamaah bisa katakan mula-mula 
dihimbauakan oleh Ust. Adam al-Jafri selaku wakil talkin Polewali Mandar dan 
diapresiasi oleh baik oleh masyarakat Desa Lampa. Sehingga apabila masyarakat 
memiliki acara syukuran maka turut mengundang jamaah TQN untuk zikir 
khatam secara berjamaah dengan maksud mengharap keberkahan dari Allah swt. 
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Amaliah TQN zikir secara berjamaah dalam hubungan kehidupan pribadi 
ada dampak  positif seperti kesusahan yang selama ini dihadapi dengan bersama-
sama menjadi lebih ringan, begitu perasaan pribadi karena yang berbicara adalah 
rasa dan terasa sangat bermanfaat dengan amaliah zikir berjamaah. Lebih jauh 
dalam kehidupan selalu merasa tenang (ketenangan hati) dan apabila zikir 
berjamaah ada semangat untuk melakukan amaliah TQN. Zikir berjamaah sangat 
penting dalam hubungannya kehidupan dunia dan akhirat, seperti mendapat 
keberkahan. Zikir berjamaah berfungsi menata kehidupan penganut atau jamaah 
TQN dalam berbuat jahatselalu karena selalu merasa diawasi, merasa selalu 
bersama-sama bahwa ada yang melihat. Lebih lanjut dalam amaliah zikir 
berjamaah TQN menjadikan rasa terbawa selalu diawasi.
236
 
Apabila benar-benar dapat melaksanakan zikir berjamaah secara istiqamah 
maka prasangka-prasangka kepada sesama makhluk dalam prasangka buruk 
selalu dijauhkan sehingga terus berprasakan macoa mi tau di Puang Allahu taala  
(selalu berprasangka baik kepada Allah swt.) terutama dalam hal takdir buruk 
terdapat banyak kendala pada aspek ini, seperti sulit hati dalam menerimanya 
baik seorang Ustaz, kiai terlebih preman.  
Namun berbalik pada takdir baik, tentu semua sudah pasti menerima, tetapi 
yang sukar adalah menerima takdir buruk,  sehingga dengan zikir berjamaah hati 
tenang dalam hal takdir buruk tersebut. Seperti dalam ayat yang arti literletnya 
bisa jadi seseorang mengatakan baik tapi buruk di hadapan Allah, juga sebaliknya 
bisa jadi seseorang mengatakan buruk tetapi baik di hadapan Allah.  
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Dalam dalil hadis dalam zikir berjamaah yang berlaku di TQN yaitu yang 
artinya ‚apabila kalian mengingatku dalam jumlah yang banyak maka aku akan 
mengingat dalam jumalah yang banyak yang lebih baik dari perkumpulan 
tersebut‛ itu menjadi salah satu senjata atau dasar TQN.  Sedangkan pada aspek 
pentingnya zikir berjamaah, selema jamaah mampu mempertahankan zikir 
berjamaah secara istiqamah (kontinu), maka akan senantiasa dituntun terus 
walaupun berada pada barisan paling belakang di antara jamaah zikir. 
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Hadis zikir berjamaah sangat relevan dengan kegiatan atau amaliah TQN 
dan menjadi dalil atau penguat sehingga memberi semangat kepada jamaah atau 
ikhwan dan akhwat dalam beramaliah agar supaya selalu berjamaah dalam 
beramal. Di lain aspek salah satu manfaat dari pada zikir berjamaah adalah ketika 
berjamaah, dilaksanakan banyak orang kekuatan ruhaninya lebih dari pada zikir 
secara sendiri-sendiri. Apalagi ketika jamaah berjumlah 40 orang lebih hebat lagi. 
Jadi antara satu jamaah dan jamaah lainnya itu akan jadi kuat karena berkah dari 
dilakukannya secara berjamaah tersebut, saling memberikan pancaran atau 
cahaya satu dengan yang lain akhirnya muncul kekuatan. Walaupun salah satu 
jamaah hanya datang duduk tapi akan merasakan berkah dari berjamaah tersebut. 
Jadi selalu diutamakan berjamaah dalam beramaliah dibanding dilaksanakan 
sendiri-sendiri. Walaupun amalan malam seperti salat sunnah tahajjud lebih 
diutamakan berjamaah. Ada salah satu perkataan mursyid bahwa kalian adalah 
orang-orang terdepan dalam bidang akhlak atau budi pekerti di banding orang 
yang tak bertarekat. Jika kalian ingin menampakkan sesuatu yang berlainan dari 
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pada tujuan tarekat maka oran tersebut sudah terjatuh. Tetapi ketika jamaah 
menjalani tarekat jangan bermimpi bahwa masuk tarekat hari ini tahun itu juga 
akan baik maka jawabannya belum karena para sahabat sendiri 13 tahun rata-rata 
baru merasakan jadi perjalan dari makam ke makam itu (makam taubat sampai 
makam tertinggi makrifat dan mahabbah) tidak dijalani secara mudah dan 
singkat harus mempunyai mujahadah tinggi dan membutuhkan waktu yang lama 
ada sampai 40 tahun baru kemudian merasakan titik pancaran kecuali orang-
oramg tertentu oleh Allah berikan kemulian, keberkahan. Ada satu dalil yang 
selalu diucapkan mursyid TQN (Wa’tasimu bi hablillahi jamiah wa la  
tafarraquu) maknya dari ayat ini sangat dalam seperti dalam kelompok jamaah 
TQN jangan pernah berpisah-pisah. Tali agama Allah itu bisa saja ditafsiri oleh 
ulama Sufi bahwa itu adalah amaliah, jangan pernah kendor dalam beramaliah, 
mentaati guru mursyid. 
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Jamaah TQN memliki tujuan meningkatkan hubungan solidaritas sosial di 
jamaah dan masyarakat, sehingga terjadi hal saling membantu, zikir bejamaah, 
salat berjamaah, dsb. Hal ini, dilatar belakangi berawal dari tujuan awal yaitu 
hubungan solidaritas. Sehingga dibudayakan silaturahim seperti satu kali 
seminggu makan bersama sebagai ajang silaturahim. 
Sebagai penyempurna dari penlitian ini, peneliti menambah beberapa 
syarah dari hadis terkait hadis yang menjadi rujukan zikir berjamaah TQN. 
Peneliti bermaksud untuk  mengetahui pemahaman ulama terhadap hadis zikir 
berjamaah TQN. 
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Ah}mad bin Ali dalam kitabnya al-Minhaj Sarah Sah}ih Muslim beliau 
menjelaskan maksud hadis zikir yang menjadi landasan TQN bahwa zikir kepada 
Allah swt. yaitu dengan mengingat ilmu-Nya. Kemudian beliau menambahkan 
bahwa apa yang dimaksud dengan zikir lisan dan hati. Adapun yang dimaksud 
zikir hati adalah mengingat Ku dengan kesucian dan kebersihan secara rahasia 
atau samar maka Allah swt. juga dengan memberikan pahala-pahala secara 
rahasia atau samar. Sedangkan yang dimaksud berzikir fi> Malain  adalah 
mengingat kepada Allah secara berjamah. Adapun perbedaan zikir khafi> dan jahri> 
yaitu dengan berzikir khafi> maka Allah swt. mengingat hamba-Nya dengan 
pahala yang tidak kelihatan apa sebab datangnya . Sedangkan berzikir dengan 
jahri> maka Allah swt. mengingat hamba-Nya dengan balasan yang nampak 
kepada kelompok yang dimuliakan yaitu kelompok orang yang berzikir 
berjamaah. Karena kalangan Ahlu al-Sunnah wa al-Jamaah meyakini cipataan 
yang termulia adalah manusia tetapi menitik beratkan aspek kesalihan.
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Lebih lanjut Ahmad bin Muhammad dalam kitabnnya Irsyad al-Syari‘ li 
Sarh Sahi>h al-Bukha>ri  berkomentar mengenai hadis zikir bahwa wa ana> ma‘ahu 
artinya bersama dengan ilmunya Allah swt. sedangkan iza zakani> maksudnya 
adalah kekhususan rahmat, taufiq, hidayah, riayah dan pertolongan kepada 
hamba yang senantiasa berzikir. Perkumpulan yang mulia yang dimaksud adalah 
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Kemudian Abu> Muh}ammad berkomentar dalam kitabnya ‘Umdat Al-Qa>ri> 
Syarah Sahi>h al-Bukha>r>I bahwa yang dimaksud dengan hadis tersebut adalah  
Mengingat kepada Allah swt. dengan kesucian dan kebersihan dengan sirran 
(samar), maka Tuhan membalas dengan pahala dan rahmat dengan sirran pula. 
Sedangkan mengingat Allah swt. dengan cara malain atau berjamaah maka Allah 
swt. mengingat dengan perbandingan dari kelompok yang lebih baik lagi yaitu 
perkumpulan malaikat. Ada banyak komentar mengenai siapa yang lebih mulia 
anatara manusia dan malaikat, tetapi dari kalangan Aswaja menyakini bahwa 
manusia lebih mulia dengan syarat kesalihan dan kebaikan. Mkasud dariTaqarrab 
ilayya adalah taat kepada Allah sw. Selanjutnya ulama mensyarahi ba‘an dan 
lainya adalah sebagai takaran jalan seorang hamba. Hadis ini menunjukkan atas 
kemulian dan kasih sayang Allah swt.
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Dengan demikian zikir berjamah bagi penganut tarekat Qadiriyah dan 
Naqsyabandiyah Suryalaya itu sangat memiliki urgensi dalam kehidupannya, 
seperti zikir berjamaah meyelamatkan kehidupan, membuat tenang dan 
sebagainya, artinya zikir itu berfungsi menata kehidupan bagi penganut TQN, 
jadi zikir berjamaah dalam kehidupannya membentengi pengamal untuk 
melakukan kemungkaran seperti berbuat jahat dalam aktifitas kehidupan. 
                                                             
240
 Ah}mad bin Muhammad bin Abi> Bakr bin ‘Abdi al-Malik al-Qastala>ni> al-Misri, Irsyad 
al-Syari‘ li Sarh Sahi>h al-Bukha>ri>, Juz 10 (Cet. VII: al-Makatabah al-Kubra, 1323 H ), h. 382. 
241
 Abu> Muhammad Mahmud bin Ahmad bin Musa bin Ah}mad bin H}usain al-Gita>bi> al-





Ditambah dengan beberapa pensyarahan yang dilakukan ulama hadis 
mengenai hadis zikir yang menjadi dasar TQN di Lampa di atas bahwa zikir 
berjamaah atau malain  adalah sangat mulia karena Allah swt. memberikan 
nikmat yang luar biasa seperti keberkahan dan juga memberikan derajat yang 
lebih mulia dan agung dengan membandingkannya dari  perkumpulan malaikat.  
Selanjutnya kembali kepada pengertian living hadis yang menjadi acuan 
penulis yaitu ilmu yang mengkaji tentang praktik  al-Qur‘an dan hadis, juga bisa 
diartikan sebagai suatu upaya untuk memperoleh pengetahuan yang kokoh dan 
meyakinkan dari suatu budaya, praktik, tradisi, ritual, pemikiran atau perilaku 
hidup masyarakat yang diinspirasi dari sebuah ayat al-Qur ‘an dan hadis Nabi 
saw.
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 Menurut hemat penulis bahwa Living hadis adalah hadis yang ada dalam 
narasi kitab dan diyakini oleh masyarakat, kemudian menjadi praktik dalam 
kehidupan. Hadis tersebut hidup di dalam masyarakat, itulah yang disebut 
sebagai living hadis. Jadi selama hadis tersebut menjadi praktik dan hidup dalam 
masyarakat maka itulah living hadis.  
Olehnya itu bahwa keyakinan penganut tarekat Qadiriyah dan 
Naqsyabandiyah di Desa Lampa bahwa zikir berjamaah berfungsi menata 
kehidupan seperti membentengi dalam melakukan kemungkaran, berbuat jahat 
dalam aktifitas kehidupan. Dengan demikian itu, dapat disimpulkan bahwa 
tradisi zikir berjamaah bagi penganut TQN di Desa Lampa adalah sebagai sebuah 
bentuk  living hadis. 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan atau uraian tersebut maka ada beberapa 
kesimpulan berikut ini.  
Pertama, kualitas hadis mengenai tradisi zikir  berjamaah tarekat Qadiriyah 
dan Naqsyabandiyah ini adalah sahih. Berdasarkan hasil pencarian, hadis ini 
terdapat 20 jalur sanad secara keseluruhan dalam al-Kutub al-Tis’ah, ditemukan 
20 riwayat, antara lain S}ahih Bukhari> 2 jalur, Sahih Muslim 4 jalur, Sunan al-
Tirmi>z\i>  2 jalur, Musnad Ah}mad 10 jalur. Sunan Ibnu Maja>h 1 jalur. Sunan Al-
Da>rimi> 1 jalur riwayat. Dari 20 jalur, peneliti meninjau pada jalur Musnad 
Ah}mad. Peneliti penting menambah mengenai kaulitas hadis agar tidak hanya 
mengetahui tradisi zikir berjamaah tetapi mengetahui kualitas hadisnya, 
meskipun bangunan dari living al-Qur‘an-hadis menuntut penggalian tentang al-
Qur‘an dan hadis bukan pada bidang dasar teks, melainkan di masyarakat. Galian 
pondasi tidak pada teks, melainkan pada lingkungan benda, fenomena, budaya, 
tradisi, angan-angan, imajinasi, visualisasi dan selainnya.
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Dengan berdasarkan 
hasil kajian dan kritik pada dua  tinjauan yaitu sanad dan matan hadis maka 
sudah memenuhi terhadap lima kriteria kesahihan hadis. 
Kedua, tradisi zikir berjamaah tarekat Qadiriyah dan Naqsyabadiyah 
memiliki prosesi zikir berjamaah tersendiri. 
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Adapun prosesi zikir bagi jamaah tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah 
adalah sebagai berikut:  
1. Persiapan Sebelum Zikir 
a) Talqinul Mursyid (talkin seorang mursyid)  
b) Berwudu 
c) Bisautil Qawi (suara yang kuat) 
d) Pukulan yang Kuat 
e) Salawat Bani Haysim 
f) Rabitah (menundukkan kepala mengingat guru sejenak) 
2. Waktu pelaksanaan zikir TQN 
Adapun waktu pelaksanaan zikir berjamaah TQN dalam hal ini, zikir jahar 
dan khafi ada tiga waktu, yaitu sebagai berikut: 
a) setelah selesai melaksanakan salat lima waktu 
b) Malam jumat 
c) Undangan masyarakat 
Adapun yang menjadi menjadi penguat dalil dari zikir berjamaah pada 
waktu setelah menunaikan salat lima waktu adalah firman Allah swt. QS. Al-
Jumu‘ah ayat 10. 
                            







Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 




 Sedangkan yang menjadi penguat dalam zikir batin atau khafi adalah QS.  
Al-Ahzab, ayat 41. 
                  
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama) 
Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya.
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3. Lafaz-lafaz zikir  
Adapun lafaz-lafaz zikir dalam Tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah 
Yayasan Serba Bakti Suryalaya ada dua sebagai berikut: 
a) الاٌٗ االهللا  
Lafaz ini disitilahkan dalam TQN yaitu zikir jahar. Dalam zikir jahar lafaz 
adalah الاٌٗ االهللا sedang dalam zikir khafi yaitu هللا.  
b) هللا 
Adapun lafaz yang kedua adalah lafaz هللا sedang dalam TQN diistilahkan 
zikir khafi dengan ismun jalalah (nama yang mulia).  
Ketiga, bagi para pengamal tarekat meyakini bahwa zikir memiliki peranan 
yang begitu penting secara pribadi maupun sosial.  
Adapun urgensi zikir berjamaah bagi pengamal tarekat Qadiriyah dan 
Naqsyabandiyah adalah sebagai berikut:  
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1. Ketenangan Hati  
Oleh Jamaah TQN meyakini bahwa zikir dapat menenangkan hati terlebih 
apabila dilakukan secara berjamaah. Zikir berjamaah memberikan kekuatan jiwa 
seperti sesorang yang mendapatkan lebih dari satu vitamin. Dengan ketenangan 
hati maka Akan menumbuhkan sikap toleransi, sifat bergotong royong dan sikap 
keinginan untuk bermusyawarah.  
 
2. Mendapat keberkahan 
Para jamaah TQN meyakini bahwasanya zikir berjamaah menjadi sebab 
keberkahan dalam menjalani rutinatas kehidupan diantaranya dapat 
menyelamatkan dan melancarkan urusan. Kemudian, keberkahan lain yang dirasa 
adalah kesembuhan bagi orang sakit dan masih banyak keberkahan yang 
dirasakan oleh penganut jamaah TQN, seperti selalu mengadakan muhasabah 
serta berbuat untuk kehidupan sesudah kematian. 
3. Solidaritas sosial yang baik 
Zikir secara berjamaah itu memberikan semangat yang lebih dan 
memotivasi setiap orang untuk mengingat kepada Allah swt. Karena terkadang 
ada individu yang ketika dalam kesendirian beribadah tidak semangat atau 
bermalas-malasan. Akan tetapi ketika berjamaah maka semangatnya bertambah 
dalam mengingat dan berzikir kepada Allah swt. Kemudian zikir berjamaah 
berfungsi menata kehidupan penganut TQN di antaranya yaitu: menjadikan 






B. Saran  
Praktek tradisi zikir berjamaah Tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah 
meski mengalami perjalan yang panjang di Polewali Mandar yaitu pada tahun 
2009, kurang lebih 11 tahun dan pengikut kian hari semakin bertambah 
jamaahnya tetapi perjalanan demikian itu tidak serta merta mulus ibarat tidak 
ada kerikil jalanan sehingga pengguna jalan aman dan tertib dalam menggunakan 
jalan tersebut tetapi tidak sedikit yang memandang bahwa tradisi zikir berjamaah 
TQN adalah bid‘ah. Kemudian hemat penulis , menambah saran sebagai berikut: 
1. Mendirikan wadah pendidikan atau lembaga pendidikan karena lembaga 
pendidikan memiliki peranan penting dalam  membentuk akhlak juga budi 
pekerti baik karena TQN di Desa Lampa tersebut telah memeliki santri 
yang kurang lebih 50 an, tetapi masih pada sekolah setempat. Lebih lanjut 
TQN pusat telah memiliki lembaga-lembaga pendidikan sehingga sangat 
menemuai titik kemajuan dan diterima masyarakat lebih luas. 
2. Menambah agenda zikir berjamaah dan sekaligus pengenalan tarekat 
Qadiriyah dan Naqsyabandiyah di masjid atau di rumah jamaah TQN 
sehingga dengan agenda ini masyarakat tidak merasa asing akan tradisi 
tersebut karena belum biasanya mendengar dan melihat akan prosesi zikir 
berjamaah TQN  sehingga masyarakat umum nantinya tidak merasa heran 
meskipun biasa diadakan pertemuan Jam‘iyyah Ahlith  Thariqah Al-
Mu‘tabarah An-Nahdliyyah (JATMAN), tetapi belum merata hanya 
dilakukan di tempat yang notabene banyak ulamanya di sana, bukan pada 
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1. Informan: Ust. Adam (40 tahun) 
Status: Wakil talkin TQN 
Bagaimana sejarah  tradisi zikir berjamaah TQN di Polman dan apa tujuan 
diterapkan kepada  jamaah? 
 
Jawaban: sejarah tradisi Zikir berjamaah ini sekitar tahun 2009 sampai 
sekarang. Pada dasarnya di Lampa dan pada umunya Sul-bar itu sudah menerima 
hal seperti zikir berjamaah karena memang para leluhur kita mengizinkan 
kegiatan itu dan mejadika sebagai amaliah setiap hari ketika muncul TQN secara 
khas menjajikan zikir yang berjamaah dan jaharkan setiap waktu, biasanya orang 
berzikir hanya subuh, wirid Alhamdulillah untuk masyarakat di polman ini itu 
sudah menerima, jadi kita tidak terlalu setengah mati untuk melakukan zikir 
berjamaah TQN ini dengan khas yang berbeda tapi tidak spontan, langsung 
diterapkan karena dulu wirid-wirid adapun zikir subuh itu sudah jahar lailaha illa 
llah, dibarengi dengan zikir yang lain, subhanallah. Tapi ketika Tqn ini hadir 
dengan khas amaliahnya pertama subuh kemudian lama-lama jamaah sudah siap 
dan kita juga sudah siap untuk menerapkan itu pindah ke isya kemudian magrib, 
subuh, ashar dan semua salat lima waktu. Dan sekarang Alhamdulillah  lima 
waktu itu sudah ada wirid-wiridnya lansung zikir jahar la ila ha illah sebanyak 
165 kali, kecuali kalau malam jumat Khusus untuk zikir khatam. Kalau subuh itu 
1000 dan pernah dihentikan karena kita lihat jamaah jangan sampai setengah 
mati dan jamaah menolak (tolong dilanjutkan), kurang sedikit satu jam. 
Bentuk Zikir TQN dan amalan sebelumnya: tetap dam kondisi berwudu 
tatacaranya dalam buku panduan berzikir diawali dengan membaca doa tawassul, 
kemudian istigfar 3x salawat 3x kemudian diawali berzikirnya. Malam jumat 
jamaah diberi keluasan mana pilihan malamnya, malam jumat karena memang 
kondisi malam jumat paling pas, hadis malam jumat adalah malam yang mulia di 
antara tujuh malam itu di sebut sebagai sayyidul ayyam malam yang termulia di 
antara semua hari makanya kita pilih hari tersebut. Bentuk zikir harian ada dua 
macam pertama adalah zikir jahar kedua adalah zikir khafi. Zikir jahar adalah 
zikir yang diucapkan denga bersuara sedangkan khafi adala zikir yang dicapkan 
dengan hati. Yang kedua adala zikir khatam berzikir yang diawali dengan 
tawassul kemudian diisi dengan kumpulan doa-doa. Semua zikir tersebut wajib 
tawassul zikir harian tawassul (ila hadrati nnabiyyi mustafa)sebanyak 1 kali, 
khafi tawassulnya 3 kali sedangkan zikir khatam sebanyak 7 kali.  Manfaat 
tawassul (ahli silsilah)untuk mempermudah terakabulnya doa-doa. Zikir berjaah 
adalah intinya lebih terasa efeknya.  Inti zikir berjamaah adalah untuk supaya 
zikir itu lebih terasa efeknya karena salimg mengkuatkan jika ada satu yang 
lemah maka dikuatkan yang lain maka dibutuhkan pemimpin zikir (orang 
memeliki frekuensi zikir yang lebih, kondisinya baik bila tidak jamaah nanti akan 
berantakan) jamaah ada yang mau santai ada yang mau cepat nanti akan tumpang 
tindih makanya dibutuh kan pemimpin zikir yang bisa dijadikan sebagai yang 





2. Informan: Ust Hayadi (45 tahun) 
Status: Bendahara TQN Polman 
Bagaimana manfaat Zikir Berjamaah? 
 
Jawaban: Manfaat dari zikir berjamaah secara pribadi dan sosial? Secara 
pribadi ini menyangkut olahan batin, sebelum masuk TQN salat berjamaah di 
sini biasa Cuma pak imam dengan khatib setelah masuk tqn Alhamdulillah zuhur, 
ashar, sangat luar biasa perbedaannya karena kenapa senang itu berjamaah, 
bahkan masyarakat bonra (salah satu desa) berapa masjid dilewati ke sini sering 
berjamaah di sini, ada ketertarikan baik yang telah ditanamkan pada amalan 
TQN zikir berjamaah baik zikir Jahar dan zikir Khafi. Kita senentiasa berjamaah 
ada semangat hidup, ada semangat beribadah kalau berjamaah. Saya dulu sering 
sakit-sakit, tekanan dengan ada zikir berjamaah. Selama masuk Nifsu sa’bang 
sampai malam lebaran itu orang brejamaah terus di sini. Salat tahajjud, biasa 
saya rasakan di sini, saya tidak pernah baring di sini selama dua hari dua malam. 
Saya jadi pelayan beliau sudah sepuluh tahun, apa-apa saja yang diperintahkan 
saya lakukan (dibangunkan jam 2 saya bangun). Saya masuk TQN 2009, ada 
pesan (TQN sebelumnya)bahwa akan ada imam seperti ini silahkan ikut pada 
mereka. Stelah itu teryata beliau tidak pernah datang, dua tahun setelahnya kita 
ditalkin ternyata beliau sudah almarhum, Siapa dulu murid-mueridnya hasan 
Sulur, Ayahnya Masdar, bahkan awal-awalnya. Masyarakat dulu awal datang 
Tqn, bertahap2 mengamalkan saja tidak seperti ini langsung pagi sore tidak. 
Awal cuma magrib tidak lama kemudian masuk subuh, jamaah-jamaah minta 
kenapa tidak seperti di pusat subuh, dzuhur, ashar, Magrib dan Isya. Jamaah pun 
begitu awalnya sedikit. Begitu juga zikir amalan mingguan namanya secara 
berjamah, namanya zikir khatam awalnya itu sedikit Cuma santri dengan jamaah 
yang sekiataran sini, bahkan mereka ada sepuluh ada dua puluh, akhirnya terasa. 
Akhirnya jamaah merasakan pada saat zikir berjamaah, makanya jamaah yang 
merasakan berkahnya meskipun hujan, tengah malam, juga dulu pada saat kita 
adakan salat sunah berjamaah seperti tahajjud (sekitar 40 orang bahkan 50 
orang), itu sering apalagi kalau malam 27 ramadhan biasanya (jam 2 malam 
bangun mandi janabah sudah itu berwudu, salat taubat, salat tasbih, salat 
tahajjud, witir, zikir), setiap sudah tarwih itu zikir Khatam setiap satu minggu 
(bisa juga apabila ada yang melakukan setiap selesai salat itu luar biasa 
berkahnya). Biasa orang sudah pernah mencoba ada rasa. 
 
3. Informan Ust: Abdul Wahab (41 Tahun) 
Status: Wakil Ketua TQN 
Pertanyaan: Apa itu Zikir? 
 
Jawaban: Kita kembali kepersoalan zikir zikir kan artinya ingat bereti kalau 
kita sambung dengan kata Allah zikrullah berarti mengingat Allah sekarang kita 
anggap seperti itu zikir artinya kita ingat-ingat Allah, kalau persoalan zikir saja. 




zikir bersamaan ada kita masing-masing ada tarikan dari semuanya itu 
umpamanya dari sana, ada satu orang lemah di sini kuat maka otomatis di sini 
menjadi kuat karena energy dari sininya dia masuk ke sini dari kekuatan zikir itu. 
Karena uaranya yag keluar, tapi ini bahasa spiritual bukan bahasa-bahasa umum. 
Karena tidak semua orang bisa terima hal-hal seperti itu.  
 
4. Informan: Subhan Sarimunding (43 Tahun) 
Status: Sekertaris TQN Polman 
Pertanyaan: Apa tujuan zikir berjamaah? 
 
Jawaban: Tujuan dari Zikir berjamaah? Untuk mendapat ridha, pendapatan, 
pengakuan bahwa ia rie hamba (hamba ku ini) selalu saya disebut punya nama. 
Tentu kalau saya dekat dengan zat itu tentu naissanga to (saya dikenal) o iya to 
tarie sama massebua bungi ajuma e (inilah hamba saya selalu menyebyut saya di 
malam jumat) keyakina tema-teman di sini itu menjadi karyawannya TQN untuk 
menyampaikan bahwa ada ajaran ini ada sebutan ini ada metode ii untuk lebih 
cepat mendekatkan diri kepada Allah dengan metode TQN ini. Kenapa metode 
ada dimatikan lampu untuk lebih mengkusyu’kan. Apabila saya punya persoalan 
yang lebih berat dengan menyebut saya punya guru, melalui zikir ini saya rabitah 
marikkang nasang jama-jamangang saya berangkat ke Thailan satu minggu yang 
lalu tanpa ada hambatansaya telpon ustaz Sadli tabe saya minta tolong saya 
didoakan malam khataman saya dari Thailan ke Jakarta inggana lebba dio goyang 
itia oto uwola dari pada iyarro pesawat o (sepertinya lebih terasa goyang mobil 
itu dari pada pesawat tersebut), saya berangkat dari Thailan ke Jakarta 4 jam 
hamper. Saya berangkat malam jumat. Kita yakin bahwa betul-betul ada yang 
melindungi, karomahnya guru saya dilindungi dan tentu pertemuan Allah bahwa 
saya tidak apa-apa. Kita mau masak pisang tapi tidak ada kayu kering Karena 
kena hujan tiba-tiba, tiba ada mobil yang bawa kayu bakar rabbas muala Sanggar 
Tani sampai di depan sini, kayu bakar kering didurii dio ayuo ressui dio lokao 
malam (kita pungut kayu itu akhirnya pisang itu masak karenanya). Kalau kita 
lihat penghasilannya di sini tidak mampu untuk hidup untuk keluargannya yang 
sampai empat anaknya, mertuanya, dia pergi menyangkul, tapi adanya kegiatan 
ini yang diyakini bahwa ada karamah di situ ya mampu mappande tau (itu dapat 
memberi makan orang) kemudian setiap bulan di sini kasi makan orang sampai 
seratus lebih di acara manaqiban. Artinya apa kalau kita pikir na maala inna itau 
setiap minggu setiap bulan (kita mau ambil di mana setiap minggu dan bulan) 
kasi makan orang. Ada masalah yang berat kita datang karena itu dianggap 
enteng mi (mudah), apa mauangi tau apa pura garis memattomo tario (karena itu 
sudah suratan takdir dari-Nya).   
Zikir berjamaah rasanya? Khusyu’nya lebih masuk ke dalam dari pada 








5. Informan: Ust. Mirwan (35 tahun) 
Status: Wakil Talqin Wilayah Majene 
Pertanyaan: Korelasi amaliah Zikir berjamaah TQN dengan NU? 
 
Korelasi amaliah Zikir berjamaah TQN dengan NU? Hubungannya sama-
sama mengamalkan sesuai denga ajaran Al-Quran dan Hadis atau naungan 
sebuah kalaimat Ahlu Sunnah Waljamaah, NU didirikan oleh Kiai H. Hasyim 
Asy’ari berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis. TQN semua tarekat yang ada di 
seluruh dunia berlandaskan kepad Al-Qur’an dan Hadis. Jadi korelasi keduanya 
adalah sama-sama di bawah naungan Ahlu Sunnah Waljamaah. Adapun yang 
dimaksud tarekat gairu muktabarah atau yang tidak diakui seperti tarekatnya 
Ahmad Miirza Gulam yang mengakui dirinya sebagia seorang nabi dan orang 
yang ada di tanah Mandar di campalagian sebagai nabi Khadir. Contoh juga yang 
ada di Tanah Jawa Lia Eden yang mengaku sebagai Nabi dan mendapatkan 
wahyu dari Jibril as itu gairu muktabarah. Kenapa tidak diakui karena tidak 
berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis, tidak di bawah naungan pemahaman Ahlu 
Snnah Waljamaah. Apa yang dimaksud Ahlu Sunnah yaitu yang mengamalkan 
sunnah-sunnah Rasulullah, apa yang dimaksud yang dimaksud denganWaljamaah 
yakni Abu Bakar, Umar, Usman dan Ali wagairi Min Ashabi al-Rasul saw sampai 
sekarang wa liralika Qala Ayaikh Abu Qadir Aljilani dalam kitabnya Al-Hulyah 
li Talibi Li Tariqi Haq. Di antara karamah dari Kiai Ali adalah suatu ketika Ust 
Agus dan Ust Naqin dari Fakistan  berdebat masalah tasawuf di atas mobil dan 
mobilnya Kiai Ali ada di depan.  Kiai Ali sambil mendengarakan perdebatan 
Sang Ust dibelang. Seketika sampai kiai Ali memanggil ke dua ustaz tersebut ini 
jawabannya. Tahun 2012 pengukuhan ketua TQN di Majene, suatu ketika beliau 
datang waktu itu saya gelisah mau masuk magrib kebiasaan saya selalu melihat 
jam, Kiai Ali yang berada di bawah karena orang rata sudah pulang tiba-tiba naik 
dipanggung dan memanggil saya jam berapa sekarang kata saya Tabe bah ‚ baru 
saya tersadar kalau Abah tau bahwa dari tadi saya perhatikan jam karena mau 
magrib. Sedangkan Abah juga memiliki jam tangan, timbul pertanyaan kenapa 
mau bertanya sebab jam tangan belia tidak mati (dalam hati saya apa Abah tidak 
tau). Abah Sepuh juga, suatu ketika akan ditangkap oleh belanda da segera akan 
masuk pesantren. Abah pada waktu itu di Mushalla maka ketika sudah mau 
masuk ke dalam pondok maka Abah berzikir dengan zikir jahar maka bumi 
gempa (yang merasa hanya orang belanda). Akhirnya Belanda lari terberi-berit 
lari. Maka Berzikir harus bersungguh apa dasarnya dasarnya adalah ‚Warkurisma 
Rabbika wa Tabattal Ilaihi Tabtila‛ dalam surah Al-Muzammil. Mua melo o 










6. Informan: Ust. Mandala 
Koordinator TQN Sulselbar 
Pertanyaan: Manfaat zikir pribadi dan zikir berjamaah? 
 
Jawaban: Kalau tingkat wali enak pribadi tapi klau masih tingkat pemula 
zikir berjmaah karena biasa alas an adalah malas, sebab menimbulkan rasa 
semangat. Manfaatnya membuat semangat. Ada ayat lagi kalau jamaah 27 kalai 
lipat. Kalau ramai enak, setiap malam jumat kumpul, biasa datang tiba-tiba tak 
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Motto Hidup: ‚Pantang Mati Sebelum Berkarya‛ 
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